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ABSTRAK 

 

Nama :  Agustina Wulandari  

Prodi  :  Pengembangan Masyarakat Islam  

Judul : Implementasi Program Ketahanan Pangan Melalui Bantuan Ternak 

Bebek di Kanagarian Duo Koto Kecamatan Tanjung Raya 

 

Program ketahanan pangan merupakan salah satu upaya pemerintah dalam 

meningkatkan ketersediaan pangan serta kesejahteraan masyarakat melalui 

pemanfaatan potensi lokal. Salah satu bentuk program tersebut adalah pemberian 

bantuan ternak bebek kepada masyarakat. Program ini juga dilaksanakan di 

Kanagarian Duo Koto Kecamatan Tanjung Raya sebagai upaya untuk mendukung 

ketahanan pangan dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Namun dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala yang mempengaruhi 

keberlangsungan program di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi program ketahanan pangan melalui bantuan ternak bebek di 

Kanagarian Duo Koto Kecamatan Tanjung Raya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi program belum berjalan secara optimal. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu pada aspek komunikasi yang belum dilakukan secara 

merata sehingga menimbulkan perbedaan pemahaman di kalangan masyarakat, 

pada aspek sumber daya yang masih terbatas baik dari segi fasilitas pendukung 

seperti pakan dan kandang maupun kurangnya pendampingan teknis, pada aspek 

disposisi yang menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat belum merata, serta 

pada aspek struktur birokrasi di mana koordinasi dan pengawasan belum berjalan 

secara maksimal. Kondisi tersebut menyebabkan program cenderung berfokus 

pada penyaluran bantuan dan belum sepenuhnya mencapai tujuan pemberdayaan 

masyarakat secara berkelanjutan. Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

implementasi program ketahanan pangan tidak hanya ditentukan oleh adanya 

bantuan, tetapi juga dipengaruhi oleh efektivitas komunikasi, ketersediaan sumber 

daya, tingkat partisipasi masyarakat, serta koordinasi dan pengawasan yang baik. 

Oleh karena itu, diperlukan perbaikan yang lebih terarah pada aspek-aspek 

tersebut agar program dapat berjalan lebih efektif dan memberikan dampak yang 

berkelanjutan bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci:  Implementasi Program, Ketahanan Pangan, Bantuan Ternak 

Bebek 
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ABSTRACT 

 

Name : Agustina Wulandari  

Department : Islamic Community Develpoment 

Title   :  Implementation Of The Food Security Program Through 

Duck Live Stock Assistance In Duo Koto Nagari Tanjung 

Raya District 

The food security program is one of the government’s efforts to improve food 

availability and community welfare through the utilization of local potential. One 

form of this program is the provision of duck livestock assistance to the 

community. This program has also been implemented in Kanagarian Duo Koto, 

Tanjung Raya District, as an effort to support food security and improve the 

community’s economy. However, in its implementation, several obstacles were 

still found that affect the sustainability of the program in the field. This study aims 

to determine the implementation of the food security program through duck 

livestock assistance in Kanagarian Duo Koto, Tanjung Raya District. The results 

of the study indicate that the implementation of the program has not been optimal. 

This is caused by several factors, namely the communication aspect, which has 

not been carried out evenly, resulting in differences in understanding among the 

community; the resource aspect, which is still limited in terms of supporting 

facilities such as feed and cages as well as the lack of technical assistance; the 

disposition aspect, which shows that community participation is not evenly 

distributed; and the bureaucratic structure aspect, where coordination and 

supervision have not been maximized. These conditions cause the program to tend 

to focus on the distribution of assistance and have not fully achieved the goal of 

sustainable community empowerment. It can be concluded that the success of the 

implementation of the food security program is not only determined by the 

provision of assistance, but is also influenced by effective communication, 

adequate resources, the level of community participation, as well as good 

coordination and supervision. Therefore, more targeted improvements are needed 

in these aspects so that the program can run more effectively and provide 

sustainable benefits for the community. 

 

Keywords: Program Implementation, Food Security, Duck Livestock 

Assistance 
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 الملخص

 

 وولاوذاري أغوستيىا :  الاسم

 الإسلامي المجتمع تىميت :  التخصص

 كوتو، ديو كاواغاريان في البط تزبيت مساعذاث تقذيم خلال مه الغذائي الأمه بزوامج تىفيذ :  العىوان

 رايا تاوجووغ مىطقت

 

 ٍِ اىَدتَع زفإٞت ٗتحسِٞ اىغراء ت٘افس ىصٝادة اىحنٍ٘ت تبرىٖا اىتٜ اىدٖ٘د أحد اىغرائٜ الأٍِ بسّاٍح ٝعَُد ُّ

 ٗقد .ىيَدتَع اىبظ تسبٞت فٜ اىَساعدة تقدٌٝ اىبسّاٍح ٕرا أشناه ٍِٗ .اىَحيٞت الإٍناّاث ٍِ الاستفادة خلاه

 ٗتحسِٞ اىغرائٜ الأٍِ دعٌ بٖدف زاٝا، تاّدّ٘غ ٍْطقت م٘ت٘، دٝ٘ ماّاغازٝاُ فٜ أٝضًا اىبسّاٍح ٕرا تْفٞر تٌ

 فٜ اىبسّاٍح تْفٞر استَسازٝت عيٚ تؤثس اىتٜ اىَع٘قاث بعض ْٕاك تصاه لا ذىل، ٍٗع .اىَدتَعٜ الاقتصاد

 .اىَٞداُ

 تسبٞت فٜ اىَساعدة تقدٌٝ خلاه ٍِ اىغرائٜ الأٍِ بسّاٍح تْفٞر ٍدٙ عيٚ اىتعسف إىٚ اىدزاست ٕرٓ تٖدف

 بشنو ُّ ٝسس ىٌ اىبسّاٍح تْفٞر أُ إىٚ اىدزاست ّتائح ٗتشٞس .زاٝا تاّدّ٘غ ٍْطقت م٘ت٘، دٝ٘ ماّاغازٝاُ فٜ اىبظ

ٗ ُّ بشنو ٝتٌ ىٌ اىرٛ الاتصاه خاّب ضعف ٍْٖا ع٘اٍو، عدة إىٚ ذىل ٗٝسخع .أٍثو  إىٚ أدٙ ٍَا ٍتسا

 الأعلاف ٍثو اىداعَت اىَسافق حٞث ٍِ اىَ٘ازد ٍحدٗدٝت ٗمرىل اىَدتَع، أفساد بِٞ اىفٌٖ اختلاف

 ىٌ اىَدتَع ٍشازمت أُ (الاستعداد) اىت٘خٔ خاّب ٝظُٖس مَا .اىفْٜ الإزشاد ّقض إىٚ بالإضافت ٗالأقفاص،

 .ٗالإشساف اىتْسٞق فٜ ضعف ٍِ ٝعاّٜ اىبٞسٗقساطٜ اىٖٞنو خاّب أُ عِ فضلًاُّ ٍتساٗٝت، تنِ

 فٜ اىَتَثو اىناٍو اىٖدف تحقٞق دُٗ اىَساعداث ت٘شٝع عيٚ اىبسّاٍح تسمٞص إىٚ اىظسٗف ٕرٓ أدث ٗقد

 تقدٌٝ عيٚ فقظ ٝعتَد لا اىغرائٜ الأٍِ بسّاٍح تْفٞر ّداذ أُ الاستْتاج َٗٝنِ .ٍستداً بشنو اىَدتَع تَنِٞ

 خ٘دة إىٚ إضافت اىَدتَع، ٍشازمت ٍٗست٘ٙ اىَ٘ازد، ٗت٘افس الاتصاه، بفعاىٞت أٝضًا ٝتأثس بو اىَساعداث،

 اىبسّاٍح تْفٞر ىضَاُ اىد٘اّب ٕرٓ فٜ تسمٞصًا أمثس تحسْٞاث إىٚ حاخت ْٕاك ىرىل، .ٗالإشساف اىتْسٞق

 .ىيَدتَع ٍستداً أثس ٗتحقٞق فاعيٞت أمثس بشنو

 

 البط تزبيت في المساعذة الغذائي، الأمه البزوامج، تىفيذ :المفتاحيت لكلماثا
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KATA  PENGANTAR 

 
Assalamu’alai~kum  warahmatullahi~ wabarakatuh.  

Puji~ syukur ke~hadi~rat Allah SWT  atas be~rkah, rahmat, ri~dho dan 

hi~dayah-nya , se~hi~ngga pe~nuli~s dapat me~nye~le~sai~kan skri~psi~ yang be~rjudul 

“I~mplementasi program ketahanan pangan melalui bantuan ternak bebek di 

Kanagarian Duo Koto Kecamatan Tanjung Raya”. Ti~dak lupa pula sholawat 

be~se~rta salam ke~pada junjungan alam yakni~  Rasulullah Muhammad SAW. 

Skri~psi~ i~ni~ di~ajukan juga  untuk me~me~nuhi~ se~bagai~ pe~rsyaratan untuk 

me~mpe~role~h ge~lar Sarjana (S1) pada Program Studi~ Pe~nge~mbangan Masyarakat 

I~salam, Fakultas Dakwah dan Komuni~kasi~, Uni~ve~rsi~tas I~slam Ne~ge~ri~ Sultan 

Syari~f Khasi~m Ri~au.  

Pe~nuli~s me~nyadari~ bahwa dalam pe~nyusunan skri~si~ i~ni~ me~mbutuhkan 

waktu yang cukup lama se~rta me~ngalami~ be~rbagai~ hambatan-hambatan dan 

tantangan. Namun, hal te~rse~but bi~sa te~ratasi~ de~ngan te~tap be~rte~kad kuat dan 

be~rsungguh-sungguh dalam me~nye~le~sai~kan skri~psi~ i~ni~. Se~mua i~tu ti~dak te~rle~pas 

dari~ doa,  dukungan se~rta usaha dari~ be~rbagai~ pi~hak. 

Te~ri~ste~me~wa pe~nuli~s ucapkan te~ri~ma kasi~h yang tak te~rhi~ngga pe~nuli~s 

ucapkan ke~pada ke~dua orang tua te~rci~nta, Bapak Se~lamet Supri~ady dan I~bu 

De~wi~ Hartati~, yang te~lah me~njadi~ support syste~m utama dan se~nanti~asa 

me~ngupayakan agar anak pe~rtamanya i~ni~ dapat me~ne~mpuh pe~ndi~di~kan se~ti~nggi~-

ti~nggi~nya me~ski~pun me~re~ka hanya me~nge~nyam pe~ndi~di~kan hi~ngga je~njang 

dasar. Ke~pada Papa, te~ri~ma kasi~h atas se~ti~ap cucuran ke~ri~ngat, ke~rja ke~ras, dan 

pe~rjuangan yang me~njadi~ fondasi~ kuat bagi~ pe~nuli~s untuk te~rus me~langkah dan 

be~rtahan dalam prose~s pe~ndi~di~kan. Ke~pada Mama, te~ri~ma kasi~h atas se~gala 

moti~vasi~, pe~san, doa, dan harapan, se~rta kasi~h sayang tanpa batas, ke~sabaran, dan 

pe~ngorbanan yang se~lalu me~ngi~ri~ngi~ pe~rjalanan hi~dup pe~nuli~s. Se~moga skri~psi~ 

i~ni~ dapat me~njadi~ ke~banggaan bagi~ Papa dan Mama kare~na te~lah be~rhasi~l 

me~ngantarkan anak pe~re~mpuan pe~rtamanya me~nyandang ge~lar sarjana 

se~bagai~mana yang di~harapkan. Te~rakhi~r, te~ri~ma kasi~h atas se~gala hal yang te~lah 

di~be~ri~kan yang tak te~rhi~tung jumlahnya.  Te~ri~makasi~h yang se~be~sar-be~sarnya 

se~rta pe~nghargaan yang tak te~rhi~ngga ke~pada : 

1. Prof. Dr. Le~ny Nofi~anti~, MS, SE~, MSi~, Ak, CA Se~laku Re~ktor Uni~ve~rsi~tas 

I~slam Ne~ge~ri~ Sultan Syari~f Kasi~m Ri~au yang te~lah me~mbe~ri~kan dan 

me~nye~di~akan fasi~li~tas pe~rkuli~ahan se~hi~ngga pe~nuli~s dapat me~ngi~kuti~ prose~s 

pe~mbe~lajaran de~ngan bai~k.  

2. Prof. Dr. Masduki~, M.Ag se~laku De~kan Fakultas Dakwah Dan Komuni~kasi~ 

Uni~ve~rsi~tas I~slam Ne~ge~ri~ Sultan Syari~f Kasi~m Ri~au, Dr. Muhammad Badri~, 
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SP, M.Si~ se~laku Waki~l De~kan I~, Dr. Ti~ti~ Anti~n, S.Sos., M.Si~ se~bagai~ Waki~l 

De~kan I~I~ dan Dr. Sudi~anto, S.Sos., MI~Kom se~laku Waki~l De~kan I~I~I~ Fakultas 

Dakwah dan Komuni~kasi~ UI~N Suska Ri~au dalam hal i~ni~ yang te~lah me~njadi~ 

pe~mi~mpi~n dan me~nge~lola fakultas dakwah dan komuni~kasi~ de~ngan pe~nuh 

tanggung jawab.  

3. Dr. Ye~fni~, M.Si~ se~laku Ke~tua Prodi~ Pe~nge~mbangan Masyarakat I~slam 

Fakultas Dakwah dan Komuni~kasi~ui~n Suska Ri~au. Te~ri~makasi~h dalam hal i~ni~ 

te~lah me~mbe~ri~kan masukan, i~lmu dan bi~mbi~ngan ke~pada pe~nuli~s se~hi~ngga 

pe~nuli~s mampu me~nye~le~sai~kan skri~psi~ i~ni~.  

4. Muhammad Soi~m, S.Sos.I~., MA se~laku se~kre~tari~s Prodi~ Pe~nge~mbangan 

Masyarakat I~slam Fakultas Dakwah dan Komuni~kasi~ui~n Suska Ri~au. Te~ri~ma 

kasi~h dalam hal i~ni~ te~lah me~mbe~ri~kan i~lmu, saran se~rta pe~ngalaman ke~pada 

pe~nuli~s mampu me~nye~le~sai~kan pe~ne~li~ti~an i~ni~.  

5. Dr. Kodarni~, S.ST, M.Pd CI~I~QA se~laku Pe~mbi~mbi~ng Skri~psi~ Pe~nuli~s te~ri~ma 

kasi~h dalam hal i~ni~ te~lah me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan dan pe~ngarahan se~rta 

me~luangkan waktunya untuk me~mbi~mbi~ng dan me~mbe~ri~kan saran ke~pada 

pe~nuli~s dalam me~nye~le~sai~kan skri~psi~ i~ni~.  

6. Dr. Ye~fni~, M.Si~ se~laku Pe~mbi~mbi~ng Akade~mi~k Pe~nuli~s. Te~ri~ma kasi~h dalam 

hal i~ni~ te~lah me~mbi~mbi~ng, me~mbantu, se~rta me~ngarahkan pe~nuli~s dalam 

me~mbe~ri~kan saran dan masukan se~hi~ngga pe~nuli~s dapat me~nye~le~sai~kan 

pe~ne~li~ti~an i~ni~.  

7. Bapak dan I~bu Dose~n Fakultas Dakwah Dan Komuni~ksi~ UI~N Suska Ri~au. 

Te~ri~ma kasi~h dalam hal i~ni~ te~lah banyak me~mbe~ri~kan i~lmu pe~nge~tahuan 

ke~pada pe~nuli~s khususnya i~lmu te~ntang Pe~nge~mbangan Masyarakat I~slam 

dari~ se~gi~ akade~mi~s maupun non-akade~mi~s.  

8. Karyawan/i~ Fakultas Dakwah Dan Komuni~kasi~ UI~N Suska Ri~au. Te~ri~ma 

kasi~h dalam hal i~ni~ te~lah me~mbe~ri~kan pe~layanan te~rbai~k dalam 

me~mudahkan se~gala hal admi~ni~strasi~ yang di~lakukan ole~h pe~nuli~s.  

9. Se~luruh i~nforman pe~nuli~s yai~tu Wali~ Nagari~ Duo Koto, Pe~rangkat Nagari~, 

Ke~pala Uni~t Bumnag Dan Pe~ne~ri~ma Bantuan Program Ke~tahanan Pangan. 

Te~ri~ma kasi~h dalam hal i~ni~ te~lah me~mbe~ri~kan i~nformasi~ dan me~mudahkan 

pe~nuli~s dalam me~nye~le~sai~kan pe~ne~li~ti~an i~ni~.  

10. Untuk ke~ti~ga adi~kku, Anni~sa Dana Tasya, Adam Ri~zki~, Re~gi~na Ramadani~. 

Te~ri~makasi~h sudah me~njadi~ sumbe~r se~mangat dan moti~vasi~ dalam se~ti~ap 

langkah pe~rjuangan pe~nuli~s. Me~ski~ kami~ kadang ti~dak akur, namun me~re~ka 

alasan pe~nuli~sa te~rus be~rusaha me~ne~mpuh pe~ndi~di~kan de~ngan sungguh-

sungguh, agar ke~lak di~a dapat me~ni~kmati~ ke~hi~dupan yang le~bi~h layaktanpa 

harus be~rsusah payah  me~nata hi~dup dan kari~rmu dari~ awal. Se~moga apa 

yang kakak pe~rjuangkan hari~ i~ni~ dapat me~njadi~ pi~jakan bagi~ masa de~pan 

kali~an yang le~bi~h bai~k 
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11. Ke~pada se~se~orang yang tak kala pe~nti~ng ke~hadi~rannya, Hamzah Adi~ti~ya 

te~ri~makasi~h banyak te~lah me~njadi~ bagi~an dari~ pe~rjuangan hi~dup pe~nuli~s. 

Be~rkontri~busi~ banyak dalam pe~nuli~san karya tuli~s i~ni~, bai~k te~naga, mate~ri~, 

maupun waktu ke~pada pe~nuli~s. Sudah se~lalu me~ndukung, me~nghi~bur, 

me~nde~ngarkan ke~luh ke~sah, me~nyaksi~kan se~ti~ap tangi~san, se~hi~ngga pe~nuli~s 

dapat me~nye~le~sai~kan tugas akhi~r i~ni~.  

12. Se~luruh orang bai~k yang be~rada di~se~ki~tar pe~nuli~s dan se~lalu me~ndo’akan 

yang te~rbai~k untuk pe~nuli~s yang ti~dak bi~sa pe~nuli~s se~butkan satu pe~rsatu.  

13. Te~rakhi~r, saya be~rte~ri~maksi~h ke~pada satu sosok gadi~s yang se~lama i~ni~ di~am-

di~am be~rjuang tanpa he~nti~, se~se~orang pe~re~mpuan se~de~rhana de~ngan hati~ 

ke~ci~l te~tapi~ de~ngan mi~mpi~ be~sar. Te~ri~makasi~h ke~pada pe~ne~li~ti~ skri~psi~ i~ni~ 

yai~tu di~ri~ku se~ndi~ri~, Agusti~na Wulandari~. Anak pe~re~mpuan pe~rtama dan 

harapan orang tuanya, te~ri~makasi~h te~lah hadi~r di~ duni~a i~ni~, te~lah be~rtahan 

se~jauh i~ni~, dan te~rus be~rjalan me~le~wati~ se~gala tantangan se~me~sta hadi~rkan. 

Te~ri~ma kasi~h kare~na te~tap be~rusaha me~ski~ se~ri~ng le~lah, te~tap me~langkah 

me~ski~ jalan ti~dak se~lalu mudah, dan te~tap be~rtahan di~ saat i~ngi~n me~nye~rah. 

Te~ri~ma kasi~h te~lah sabar, kuat dan konsi~ste~n me~njalani~ se~ti~ap prose~s de~ngan 

se~gala ke~te~rbatasan dan tantangan. Se~moga apa yang te~lah di~pe~rjuangkan 

hari~ i~ni~ me~njadi~ awal dari~ langkah yang le~bi~h bai~k ke~ de~pannya. 

Pe~nuli~s me~nyadari~ bahwa dalam pe~nyusunan skri~psi~ i~ni~ masi~h banyak 

te~rdapat ke~kurangan. Ole~h kare~na i~tu, saran dan kri~ti~k sangat di~harapkan ole~h 

pe~nuli~s de~mi~ pe~rbai~kan dalam skri~psi~ i~ni~. Pe~nuli~s be~rharap se~moga skri~psi~ i~ni~ 

dapat be~rmanfaat bagi~ pe~nuli~s dan se~lanjutnya bagi~ para pe~mbaca pada 

umumnya. 

Wassalamu’alai~kum warahmatullahi~ wabarakatuh 

 

 

Pekanbaru, Senin, 26 Januari 2026 

Penulis  

 

 

 

AGUSTINA WULANDARI  

NIM. 12240120760 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu strategis dalam 

pembangunan nasional karena berkaitan langsung dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar masyarakat terhadap pangan yang cukup, aman, bergizi, dan 

berkelanjutan. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

menegaskan bahwa ketahanan pangan mencakup tiga pilar utama, yaitu 

ketersediaan pangan, keterjangkauan pangan, dan pemanfaatan pangan. 

Pemenuhan ketahanan pangan tidak hanya bertumpu pada sektor pertanian 

tanaman pangan, tetapi juga memerlukan penguatan sektor peternakan sebagai 

penyedia sumber protein hewani bagi masyarakat. 

Dalam mendukung ketahanan pangan, sektor peternakan memiliki 

peran penting dalam menyediakan sumber protein hewani bagi masyarakat. 

Salah satu komoditas peternakan yang relatif mudah dikembangkan di tingkat 

masyarakat adalah ternak bebek. Ternak bebek memiliki beberapa keunggulan, 

antara lain kemampuan adaptasi yang cukup baik terhadap lingkungan, relatif 

tahan terhadap penyakit, serta memiliki nilai ekonomis melalui produksi telur 

dan daging. Oleh karena itu, pengembangan ternak bebek dipandang sebagai 

salah satu alternatif dalam meningkatkan ketersediaan pangan hewani 

sekaligus membuka peluang peningkatan pendapatan bagi masyarakat. 

Sebagai tindak lanjut kebijakan nasional, pemerintah melalui Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020–2024 

menetapkan ketahanan pangan sebagai salah satu prioritas pembangunan. 

Kebijakan tersebut diperkuat dengan berbagai regulasi teknis, salah satunya 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 8 Tahun 2022 yang mengamanatkan bahwa minimal 20% Dana Desa 

dialokasikan untuk program ketahanan pangan berbasis potensi lokal. 

Kebijakan ini memberikan kewenangan kepada pemerintah desa atau nagari 

untuk merancang dan melaksanakan program ketahanan pangan sesuai dengan 

kondisi dan potensi wilayah masing-masing. 

Di Kabupaten Agam, program ketahanan pangan diarahkan pada 

penguatan sektor pertanian dan peternakan sebagai upaya meningkatkan 

ketersediaan pangan di tingkat lokal. Salah satu bentuk implementasi program 

tersebut adalah pemberian bantuan ternak bebek kepada masyarakat yang 

dilaksanakan hingga pada tingkat nagari. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan ketersediaan sumber pangan hewani di tingkat rumah tangga 

serta memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha 

peternakan skala kecil. 
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Nagari Duo Koto, Kecamatan Tanjung Raya, merupakan salah satu 

nagari yang melaksanakan program ketahanan pangan melalui bantuan ternak 

bebek. Program ini mulai dilaksanakan pada tahun 2023 dengan jumlah 

penerima sebanyak 6 orang, di mana setiap penerima memperoleh bantuan 

sebanyak 28 ekor bebek. Pada tahun 2024, jumlah penerima bantuan 

mengalami peningkatan menjadi 17 orang yang terdiri dari 11 penerima 

bantuan ternak bebek dan 6 penerima bantuan ayam kampung, dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp2.000.000 untuk setiap penerima bantuan. Peningkatan 

jumlah penerima bantuan menunjukkan adanya upaya pemerintah nagari 

dalam memperluas jangkauan program kepada masyarakat. 

Namun demikian, berdasarkan temuan awal di lapangan melalui 

observasi dan wawancara awal dengan masyarakat penerima bantuan serta 

aparat nagari, pelaksanaan Program Ketahanan Pangan melalui bantuan ternak 

bebek di Nagari Duo Koto menunjukkan beberapa kondisi yang perlu dikaji 

lebih lanjut. Pada aspek komunikasi, proses sosialisasi program belum 

diterima secara merata oleh seluruh penerima bantuan. Penerima bantuan pada 

tahap pertama memperoleh sosialisasi secara langsung dari pihak pemerintah 

nagari mengenai tujuan dan mekanisme program, sedangkan pada tahap kedua 

tidak semua penerima bantuan mendapatkan sosialisasi secara langsung. 

Kondisi ini menyebabkan adanya perbedaan informasi yang diterima oleh 

penerima bantuan tahap pertama dan tahap kedua sehingga menimbulkan 

perbedaan pemahaman dalam pelaksanaan program. 

Selain itu, pada aspek sumber daya juga ditemukan beberapa 

keterbatasan dalam pelaksanaan program. Tenaga pelaksana program tidak 

berasal dari tenaga teknis khusus di bidang peternakan, melainkan hanya 

melibatkan aparat nagari sebagai pelaksana program. Di samping itu, 

pemerintah nagari tidak menyediakan sarana dan fasilitas pendukung dalam 

pemeliharaan ternak seperti kandang, pakan tambahan, maupun peralatan 

pemeliharaan. Bantuan yang diberikan kepada masyarakat hanya berupa 

ternak bebek sehingga kebutuhan sarana pendukung menjadi tanggung jawab 

masing-masing penerima bantuan. Sementara itu, pada aspek dana dan 

anggaran tidak ditemukan permasalahan karena alokasi anggaran telah 

direncanakan dalam anggaran nagari. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program di 

lapangan belum sepenuhnya sejalan dengan konsep implementasi kebijakan 

yang menekankan pentingnya komunikasi yang jelas serta ketersediaan 

sumber daya yang memadai dalam menjalankan suatu program. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana 

implementasi Program Ketahanan Pangan melalui bantuan ternak bebek di 

Nagari Duo Koto Kecamatan Tanjung Raya. 
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Berdasarkan berbagai fenomena tersebut, terlihat bahwa pelaksanaan 

Program Ketahanan Pangan melalui bantuan ternak bebek di Nagari Duo Koto 

masih menunjukkan beberapa kondisi yang perlu dikaji lebih mendalam, 

khususnya yang berkaitan dengan aspek komunikasi dalam penyampaian 

informasi program serta ketersediaan sumber daya dalam pelaksanaannya. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep 

implementasi kebijakan dengan praktik pelaksanaan program di lapangan. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu mengkaji secara lebih 

mendalam bagaimana implementasi program tersebut dilaksanakan, serta 

berbagai faktor yang mempengaruhi pelaksanaannya di tingkat nagari. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis memandang perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Program Ketahanan Pangan 

Melalui Bantuan Ternak Bebek di Kanagarian Duo Koto Kecamatan Tanjung 

Raya.” 

 

B. Rumusan Masalah  

Be~rdasarkan latar be~lakang yang te~lah di~ urai~kan, maka dapat 

di~rumuskan masalah dalam pe~ne~li~ti~an i~alah Bagai~mana i~mple~me~ntasi~ 

program ke~tahanan pangan me~lalui~ bantuan te~rnak be~be~k di~ Nagari~ Duo 

Koto? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Be~rdasarkan rumusan masalah yang te~lah di~ke~mukakan ole~h pe~nuli~s 

di~atas maka tujuan pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah untuk me~nganali~si~s i~mple~me~ntasi~ 

program ke~tahanan pangan me~lalui~ bantuan te~rnak be~be~k di~ Nagari~ Duo 

Koto. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Be~rdasarkan tujuan pe~ne~li~ti~an yang he~ndak di~capai~, maka pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ di~harapkan me~mpunyai~ manfaat dalam pe~nge~mbangan masyarakat bai~k 

se~cara langsung maupun ti~dak langsung. Adapun ke~gunaan pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

adalah se~bagai~ Be~ri~kut:  

1. Kegunaan Teoris  

a. Me~lalui~ program i~ni~ masyarakat pe~ne~ri~ma bantuan te~rnak be~be~k  

dapat me~ni~ngkatkan produkti~fi~tas dari~ hasi~l usaha te~rnaknya, yang 

be~rdampak pada pe~ni~ngkatan pe~ndapatan dan taraf hi~dup anggotanya. 

De~ngan me~ningkatkan produksi~ lokal me~lalui~ se~ktor pe~te~rnakan. 

Program i~ni~ me~mbantu ne~gara me~ngurangi~ ke~te~rgantungan te~rhadap 

pangan i~mpor, se~hi~ngga le~bi~h mandi~ri~ se~cara pangan.  

b. Se~bagai~ re~fe~re~nsi~ i~lmi~ah me~nge~nai~ i~mple~me~ntasi~ program 

ke~tahanan pangan be~rbasi~s pe~te~rnakan, khususnya te~rnak be~be~k, 

de~ngan pe~nde~katan te~ori~ i~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakan 
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2. Kegunaan praktis  

a. Dalam prakti~knya, program i~ni~ me~ndorong de~ve~rsi~fi~kasi~ pangan 

me~lalui~ pe~nge~mbangan komodi~tas alte~rnati~f, se~pe~rti~ be~be~k yang 

di~hasi~lkan te~lur dan dagi~ng. I~ni~ me~ngurangi~ ke~te~rgantungan 

masyarakat pada satu je~ni~s pangan pokok dan me~mpe~rkaya pola 

konsumsi~ gi~zi~ masyarakat.   

b. Me~mbe~ri~kan masukan bagi~ pe~me~ri~ntah de~sa dan pi~hak te~rkai~t untuk 

me~ni~ngkatkan e~fe~kti~vi~tas program ke~tahanan pangan, me~mpe~rbai~ki~ 

pe~laksanaan program, se~rta me~mbantu i~ni~ masyarakat dalam 

pe~nge~lolaan te~rnak se~cara le~bi~h bai~k. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu  

Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ pe~nuli~s juga me~lakukan pe~ne~lusuran te~rhadap 

pe~ne~li~ti~an-pe~ne~li~ti~an yang be~rkai~tan de~ngan pe~ne~li~ti~an yang akan 

pe~nuli~san te~li~ti~ pe~laksanaan di~maksudkan untuk me~nggali~ i~nformasi~ te~ntang 

ruang pe~ne~li~ti~an yang be~rkai~tan de~ngan pe~ne~li~ti~an i~ni~. De~ngan pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ akan dapat di~pasti~kan si~si~ ruang yang akan di~te~li~ti~ yang dapat di~te~li~ti~ 

dalam ruangan i~ni~, de~ngan harapan pe~ne~li~ti~an i~ni~ ti~dak tumpang ti~ndi~h dan 

ti~dak te~rjadi~ pe~ne~li~ti~an ulang de~ngan pe~ne~li~ti~an te~rdahulu, di~antaranya 

adalah: 

1. PE~NE~LI~TI~AN BE~RJUDUL ME~NCI~PTAKAN MASYARAKAT MANDI~RI~ 

SE~CARA SOSI~AL E~KONOMI~ ME~LALUI~ PROGRAM KE~TAHANAN 

PANGAN DI~DE~SA ALASSAPI~ yang di~laksanakan ole~h (I~lma Fari~da 

dkk., 2023). 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an ke~be~rhasi~lan dalam me~nci~ptakan masyarakat 

mandi~ri~ se~cara sosi~al e~konomi~ me~lalui~ prograan ke~tahanan pangan 

me~njadi~ ke~i~ngi~nan se~ti~ap warga yang be~rada di~ De~sa Alassapi~, namun 

dalam me~wujudkan me~mbutuhkan be~kal wawasan, pe~mahaman yang 

cukup supaya pe~laksanaannya be~rjalan de~ngan bai~k dan lancar. Se~lai~n i~tu 

prose~s ke~be~rhasi~lan te~rse~but ti~dak te~rjadi~ de~ngan se~ndi~ri~nya, te~tapi~ 

de~ngan ke~i~kutse~rtaan dan pe~rti~si~spasi~ masyarakat se~hi~ngga dapat 

be~rdaya  guna.  

Me~tode~ pe~ne~li~ti~an yang di~gunakan Me~tode~ ke~gi~atan pe~laksanaan 

yang di~guanakan dalam pe~ngabdi~an i~ni~ yai~tu obse~rvasi~, wawancara, 

dokume~ntasi~ dan ke~gi~atan pe~nyampai~an mate~ri~ pe~nyuluhan dan tahap 

pe~ne~li~ti~an yai~tu prakte~k pe~mbuatan pupuk organi~k tatakura dan budi~daya 

tanaman sayur de~ngan me~di~a polybag.  

Te~ori~ yang di~gunakan yai~tu te~ori~ pe~mbe~rdayaan masyarakat 

de~ngan me~ngacu pada masyarakat se~bagai~ subje~k akti~f yang 

me~ne~kankan parti~si~pasi~ akti~f, pe~ni~ngkatan kapasi~tas lokal, dan juga 

ke~mandi~ri~an sosi~al e~konomi~. 

Pe~rsamaannya dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu sama-sama 

me~ngunakan me~tode~ pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f danjuga pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

me~ngunakan program ke~tahanan pangan, di~li~hat dari~ pe~rbe~daannya 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ hanya be~rfokus pada ke~mandi~ri~an masyarakat se~cara 

sosi~al e~konomi~  

 

 



 

 

6 

2. PE~NE~LI~TI~AN BE~RJUDUL I~MPLE~ME~NTASI~ PROGRAM KE~TAHANAN 

PANGAN DI~NAS KE~TAHANAN PANGAN KABUPATE~N KOTA 

WARI~NGI~N TI~MUR yang di~laksanakan ole~h (Natali~a Ve~ra, 2021).  

Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~mple~me~ntasi~ program ke~tahanan pangan di~nas 

ke~tahanan pangan kabupate~n kota wari~ngi~n ti~mur masi~h be~lum opti~mal 

hal te~rse~but di~kare~nakan pe~rtama, kondi~si~ di~nas ke~tahanan pangan yang 

be~lum e~fe~kti~f dalam me~laksanakan tugasnya. Ke~dua, program lumbung 

pangan yang di~ program masi~h me~ngalami~ ke~ndala, se~pe~rti~ kurang 

akti~fnya lumbung kare~na kurangnya dana ope~rasi~nal program. Ke~ti~ga, 

program toko tani~ se~bagai~ pasar pe~nye~i~mbang be~lum be~rjalan se~cara 

opti~mal kare~na di~lapangan di~te~mukan ole~h pe~ne~li~ti~, toko tani~ be~lum 

me~mi~li~ki~ te~mpat khusus masi~h me~ngunakan rumah pri~badi~ mi~li~k PPL 

se~rta si~kap masyarakat yang ti~dak mau tau dne~gan toko tani~ kurang 

di~mi~nati~ ole~h masyarakat se~ki~tar, se~lai~n i~tu masi~h banyak pe~tani~ yang 

me~njual hasi~l pe~rtani~an ke~pada te~ngkulak di~ bandi~ngkan ke~pada 

pe~me~ri~ntah, se~hi~ngga me~ngaki~batkan pe~rmai~nan harga di~pasar yang 

le~bi~h banyak me~nguntungkan para te~ngkulak di~ bandi~ngkan para pe~tani~.  

Te~ori~ yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah me~ngunakan 

te~ori~ i~mple~me~ntasi~, pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~ngkaji~ i~mple~me~ntasi~ program 

ke~tahanan pangan de~ngan me~ngacu pada komuni~kasi~, sumbe~r daya, 

di~sposi~si~, dan struktur bi~rokrasi~. Dan me~ngi~de~nti~fi~kasi~ faktor-faktor 

pe~ndukung dan pe~nghambat dalam pe~laksanan. 

Me~tode~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~dasari~ pada ke~i~ngi~nan pe~ne~li~ti~ untk 

me~ne~mukan, me~mahami~ dan me~nde~skri~psi~kan se~cara me~ndalam tantang 

bagai~mana i~mpe~le~ntasi~ pe~ni~ngkatan ke~tahanan pangan di~ kabupate~n kota 

wari~ngi~n ti~mur ke~tahanan pangan di~kabupate~n kotawari~ngi~n ti~mur.  

Pe~rsamaannya dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga me~ngunakan me~tode~ 

kuali~tati~f dan me~nguankan program ke~tahanan pangan se~rta te~rle~tak pada 

te~ori~ i~mpe~lme~ntasi~, pe~rbe~daanya pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~rle~tak pada te~ori~ 

yang di~pakai~ dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ hanya me~ngunakan te~ori~ 

i~mple~me~ntasi~ saja.  

3. PE~NE~LI~TI~AN BE~RJUDUL E~VALUASI~ PROGRAM KE~TAHANAN 

PANGAN DALAM KE~TE~RSE~DI~AAN PANGAN PADA DI~NAS 

KE~TAHANAN PANGAN KE~BUPATE~N MALI~NAU di~laksanakan  ole~h 

(Fre~ddy dkk., 2024). 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an e~valuasi~ program me~nunjukan be~hwa ki~ne~rja 

sumbe~r daya manusi~a te~lah di~jalankan de~ngan cukup bai~k dan se~suai~ 

prose~dur, ke~te~rse~di~aan pangan di~ kabupate~n mali~nau masi~h be~lum 

opti~mal dalam pe~nge~lolaan hasi~l patani~ lokal me~ni~mbulkan faktor sali~ng 

ke~te~rgantungan antara pe~me~ri~ntah dan pe~laku usaha atau para di~stri~butor. 
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E~valuasi~ program me~nunjukan pe~rmasalahan te~rkai~t ke~te~rse~di~aan 

pangan yang be~lum opti~mal dalam pe~nge~lolaan hasi~l pangan pe~tani~ lokal.  

Te~ori~ yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~ngunakan te~ori~ 

e~valuasi~ ke~bi~jakan (wi~li~an N. Dunn ) yang me~ncakup e~mpat fokus yai~tu 

Value~ fokus (fokus ni~lai~, fact- value~ i~nte~rde~pe~nde~nce~ ( ke~te~rgantungan 

fakta ni~lai~), prase~nt and past oroe~ntati~on (ori~e~ntasi~ masa ki~ni~ dan masa 

lalu), value~ duali~ty( duali~tas ni~lai~).  

Me~tode~ yang di~gunakan me~ntode~ kuali~tati~f de~skti~fti~f de~ngan 

me~ngunakan te~kni~k pe~ngambi~lan data me~lalui~ snowball sampli~ng 

te~rhadap staf di~nas ke~tahanan pangan, ke~pala di~nas, pe~laku usaha pangan, 

masyarakat 

Pe~rsamaan sama-sama me~mbahas i~mple~mantasi~ program 

ke~tahanan pangan be~rbasi~s kuali~tati~f dan fokus pe~ne~li~ti~an te~rtuju pada 

stake~holde~, masyarakat pe~ne~ri~ma manfaat.   

4. PE~NE~LI~TI~AN BE~RJUDUL I~MPLE~ME~NTASI~ PROGRAM 

KE~TAHNAN PANGAN DALAM BI~DANG PE~RTANI~AN DI~DE~SA 

MAYANG SARI~ di~laksanakan ole~h (Hartati~ dkk., 2024).  

Hasi~l pe~ne~li~ti~an maka dapat di~ambi~l ke~si~mpulan se~bagai~ be~ri~kut 

dalam i~mple~me~ntasi~ program ke~tahanan pangan pangan di~bi~dang 

pe~rtani~an di~ De~sa Mayang Sari~ Ke~camatan Pangkalan Le~sung Kabupate~n 

Pe~lalawan tahun 2021 te~rdapat be~brapa hal yang harus di~pe~rhati~kan 

antranya i~mple~me~ntasi~ program ke~tahanan pangan di~bi~dang pe~rtani~an  

cabe~ i~ni~ me~mpunyai~ sasaran dan tujuan yang je~las untuk ke~majuan de~sa 

dari~ ke~se~jahte~rahan masyarakat se~hi~ngga program i~ni~ te~lah te~te~ri~ma 

bai~k ole~h masyarakat de~sa namun di~pe~rlukan jangka waktu untuk 

me~nye~le~sai~kan pe~ke~rjaan. Se~ti~ap je~ni~s ke~gi~atan yang di~lakukan di~ De~sa 

Mayang Sari~ i~ni~ sudah te~re~ncna de~ngan bai~k dan matang, juga me~ndapat 

dukungan dan pe~rti~si~pasi~ dari~  se~mua masyarakat se~hi~ngga ke~gi~atan 

te~rse~but me~njadi~ te~rarah dan be~rjalan kondusi~f. I~mple~me~ntasi~ program 

ke~tahanan pangan di~bi~dang pe~rtani~an di~ De~sa Mayang Sari~ sudah 

be~rjalan de~ngan bai~k, te~tapi~ ke~mampuan masyarakat untuk me~nge~lola 

pote~nsi~ alam yang ada di~ se~ki~tar de~sa masi~h sanggat te~rbatas 

di~kare~nakan i~lmu yang di~mi~li~ki~ masyarakat juga te~rbatas.  

Te~ori~ yang di~guanakan dalam pe~ne~li~ti~an te~rse~but i~alah te~ori~ 

i~mple~me~ntasi~ dari~ program ke~tahanan pangan yang akan di~laksanakan 

ole~h masyarakat te~rutama ole~h i~bu rumah tangga  

Me~tode~ me~tode~ yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah 

pe~nde~katan kuali~tati~f me~nurut me~le~ong se~cara se~de~rhana dapat 

di~nyatakan bahwa kuali~tati~f adalah pe~ne~li~ti~an yang be~rmaksud untuk 

me~mahami~ fe~nome~na te~ntang apa yang di~alami~ ole~h subje~k pe~ne~li~ti~an 

atau i~nfoman Moe~long (2006). 
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Pe~rsamaan pe~ne~li~ti~annya te~rdapat pada i~mple~me~ntasi~ program 

ke~tahanan pangan se~rta me~ne~kan pada i~ni~ masyarakat pe~ne~ri~ma manfaat, 

me~ngunakan me~tode~ kuali~tati~f  

5. PE~NE~LI~TI~AN BE~RJUDUL I~NOVASI~ PE~ME~RI~NTAHAN DAE~RAH 

KOTA TANGE~RANG DALAM PE~NI~NGKATAN KE~TAHANAN 

PANGAN (STUDI~ KASUS PADA DI~NAS KE~TAHANAN PANGAN KOTA 

TANGE~RANG). Di~laksanakan ole~h (Fauzi~ & Sti~awati~, 2024). 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~novasi~ pe~me~ri~ntah dae~rah kota tange~rang dalam 

pe~ni~ngkatan ke~tahanan pangan me~lalui~ i~novasi~ urban fe~rmi~ng  de~ngan 

hi~droponi~k 1000 lubang tanam be~rdasarkan hasi~l dari~ pe~mbahasan 

pe~ne~li~ti~an maka dapat di~tari~k ke~si~mpulan bahwa i~novasi~ pe~me~ri~ntah  

dae~rah kota tange~rang dalam pe~ni~ngkatan ke~tahanan pangan me~lalui~ 

i~novasi~ urban farmi~ng  de~ngan hi~droponi~k 1000 lubang tanam ke~pada 

ke~lompok wani~ta tani~ sudah cukup be~rhasi~l. Namun te~rdapat i~ndi~kator 

yang be~lum maksi~mal yai~tu i~ndi~kator ke~rumi~tan.   

Te~ori~ yang di~gunakan te~ori~ di~fusi~ i~novasi~ dari~ e~ve~re~tt M. Roge~rs 

2003 se~bagai~ ke~rangka anali~si~s. Fokus nya adalah me~ni~lai~ e~fe~kti~fi~tas 

i~novasi~ dalam program urban farmi~ng me~lalui~ li~ma me~tode~.  

Me~tode~ me~tode~ i~ni~ me~ngunakan me~tode~ kuali~tati~f de~ngan 

pe~nde~katan fe~nome~nologi~, pe~nde~katan fe~nome~nologi~ dalam pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ me~ngacu pada de~sai~n fe~nome~nologi~ he~rme~ne~uti~k.  

Pe~rsamaan te~rle~tak pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ te~rdapat pada judul 

ke~tahanan pangan dan me~ngunakan me~tode~ kuali~tati~f se~rta sasaran dari~ 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ i~alah i~ni~ masyarakat.  

 

B. Landasan Teori  

1. Implementasi Program  

a. Pe~nge~rti~an I~mple~me~ntasi~ Program  

Se~cara umum i~mple~me~ntasi~ dalam kamus be~sar i~ndone~si~a 

be~rarti~ pe~laksanaan atau pe~ne~rapan. I~sti~lah suatu i~mple~me~ntasi~ 

bi~asanya di~kai~tkan de~ngan suatu ke~gi~atan yang di~laksanakan untuk 

me~ncapai~ tujuan te~rte~ntu. I~mple~me~ntasi~ me~rupakan ti~ndakan 

pe~laksanaan dari~ suatu re~ncana yang te~lah di~susun de~ngan matang. 

Me~nurut kamus be~sar bahasa i~ndi~ne~si~a i~mple~me~ntasi~ dapat di~arti~kan 

se~bagai~ pe~ne~rapan se~suatu yang te~lah di~rancang atau di~buat se~cara 

matang, se~hi~ngga pe~nge~rjaannya dapat di~lakukan de~ngan pe~nuh 

ke~yaki~nan dan tujuan yang je~las. Se~cara se~de~rhana i~mple~me~ntasi~ 

bi~sa di~arti~kan pe~le~ksanaan atau pe~ne~rapan. Dalam kamus be~sar 

we~bste~r, to i~mple~me~nt ( me~ngi~mple~me~ntasi~kan) be~rarti~ to provi~de~ 

the~ me~ans for carryi~ng out (me~nye~di~akan sarana untuk me~laksanakan 
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se~suatu ); dan to gi~ve~ practi~cal e~ffe~ct to (untuk me~ni~mbulkan dampak 

aki~bat te~rhadap se~suatu) (we~bste~r dalam wahab, 2004; 64).  

Me~nurut van me~te~r dan wan horn (dalam wahab, 2004:65) 

i~mple~me~ntasi~ adalah ti~ndakan yang di~lakukan ole~h i~ndi~vi~du, pe~jabat 

atau ke~lompok pe~me~ri~ntah maupun swasta untuk me~ncapai~ tujuan 

yang te~lah di~te~tapkan dalam ke~bi~jakan. Prose~s i~ni~ me~ncakup 

pe~ngorgani~sasi~an, pe~nafsi~ran dan pe~ne~rapan ke~bi~jakan di~lapangan.  

Mazmamani~an dan se~basti~ar juga me~nde~fe~ni~si~kan 

i~mple~me~ntasi~ se~bagai~ be~ri~kut: i~mple~me~ntasi~ adalah pe~laksanaan 

ke~putusan ke~bi~jakan dasar, bi~asanya dalam be~ntuk undang-undang 

namun dapat pula be~rbe~ntuk pe~ri~ntah-pe~ri~ntah atau ke~putusan-

ke~putusan e~kse~kuti~f yang pe~nti~ng atau ke~putusan badan pe~radi~lan”. 

(mazmani~an dan se~basti~ar dalam wahab, 2004:68) 

I~mple~me~ntasi~ me~nurut masmani~an dan se~basti~e~r me~rupakan 

pe~laksanaan ke~bi~jakan dasar be~rbe~ntuk undang-undang juga 

be~rbe~ntuk pe~ri~ntah atau ke~putusan-ke~putusan yang pe~nti~ng atau 

se~pe~rti~ ke~putusan badan pe~radi~la. Prose~s i~mple~me~ntasi~ i~ni~ 

be~rlangsung se~te~lah me~lalui~ se~jumlah tahapan te~rte~ntu se~pe~rti~ 

tahapan pe~ge~sahan undang-undang ke~mudi~an output ke~bi~jakan dalam 

be~ntuk pe~laksanaan ke~putusan dan se~te~rusnya sampai~ pe~rbai~kan 

ke~bi~jakan yang be~rsangkutan.  

Dari~ urai~an dapat di~si~mpulkan bahwa i~mple~me~ntasi~ program 

adalah ti~ndakan-ti~ndakan yang di~laksanakan ole~h i~ndi~vi~du-i~ndi~vi~du 

atau pe~jabat-pe~jabat te~rhadap suatu obje~k atau sasawan yang darahkan 

untuk me~ncapai~ tujuan-tujuan yang te~lah di~te~tapkan se~be~lumnya, 

me~lalui~ adanya organi~sasi~, i~nte~rpre~tasi~ dan pe~ne~rapan.  

Me~nurut Van Me~te~r dan Van Horn, i~mple~me~ntasi~ program 

di~pe~ngaruhi~ ole~h e~mpat faktor utama: komuni~kasi~, sumbe~r daya, 

di~sposi~si~ (si~kap pe~laksana), dan struktur bi~rokrasi~. Komuni~kasi~ yang 

e~fe~kti~f pe~nti~ng agar ke~bi~jakan di~pahami~ pe~laksana dan pe~ne~ri~ma 

manfaat. Sumbe~r daya me~li~puti~ dana, sarana, dan SDM yang 

kompe~te~n. Di~sposi~si~ adalah si~kap pe~laksana yang me~ndukung 

ke~be~rhasi~lan program, se~dangkan struktur bi~rokrasi~ te~rkai~t 

pe~mbagi~an tugas, prose~dur ke~rja, dan koordi~nasi~. 

Be~rdasarkan pandangan te~rse~but di~ke~tahui~ bahwa prose~s 

i~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakan se~sungguhnya ti~dak hanya me~nyangkut 

pe~ri~laku badan admi~ni~strati~f yang be~rtanggung jawab untuk 

me~laksanakan program dan me~ni~mbulkan ke~taatan pada di~ri~ 

ke~lompok sasaran, me~lai~nkan me~nyangkut jari~ngan ke~kuatan poli~ti~k, 

e~konomi~, dan soci~al yang langsung atau ti~dak langsung dapat 
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me~mpe~ngaruhi~ pri~laku dari~ se~mua pi~hak yang te~rli~bat untuk 

me~ne~tapkan arah agar tujuan ke~bi~jakan publi~k dapat di~re~ali~sasi~kan 

se~bagai~ hasi~l ke~gi~atan pe~me~ri~ntah.  

b. Te~ori~ -Te~ori~ I~mple~me~ntasi~  

1) Te~ori~ I~mple~me~ntasi~ Ge~orge~ C. E~dwards I~I~I~ (1980) 

I~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakan publi~k dapat di~li~hat dari~ 

be~be~rapa pe~rspe~kti~f salah satunya adalah i~mple~me~ntati~on 

proble~ms approach yang di~ke~nalkan ole~h E~dward I~I~I~. E~dwards 

I~I~I~ me~nje~laskan bahwa te~rdapat e~mpat faktor yang me~njadi~ syarat 

utama dalam me~ncapai~ ke~be~rhasi~lan prose~s i~mple~me~ntasi~, yai~tu: 

a) Komuni~kasi~  

Komuni~kasi~ me~mi~li~ki~ pe~ran kunci~ kare~na me~njadi~ 

pe~nghubung antara pe~mbuat ke~bi~jakan dan pi~hak pe~laksana di~ 

lapangan. Ke~bi~jakan yang sudah di~buat di~rumuskan de~ngan 

bai~k akan suli~t di~te~rapkan  ji~ka ti~dak di~komuni~kasi~kan se~cara 

je~las dan konsi~ste~n. Komuni~kasi~ bukan hanya soal 

me~nyampai~kan “apa yang harus di~lakukan”, te~tapi~ juga 

me~nje~laskan “me~ngapa hal i~tu pe~nti~ng “ dan bagai~mana cara 

me~lakukannya”. Komuni~kasi~ yang bai~k me~me~rlukan 

ke~je~lasan i~si~ pe~san, konsi~ste~nsi~ pe~san, se~rta ke~le~ngkapan 

i~nformasi~ agar pe~laksanaan me~mahami~ de~ngan be~nar apa 

yang di~harapkan Ge~orge~ C. E~dwards I~I~I~ (1980).  

Komuni~kasi~ juga me~ncakup me~di~a dan saluran 

pe~nyampai~an i~nformasi~. Dalam banyak kasus, hanya 

me~ngandalkan surat e~daran atau dokume~n re~smi~ ti~dak cukup. 

Di~pe~rlukan pe~lati~han, workshop, di~skusi~ ke~lompok, se~rta 

pe~ngunaan me~di~a massa dan me~di~a sosi~al untuk me~masti~kan 

se~mua pi~hak te~rkai~t be~nar-be~nar me~mahami~ i~si~ ke~bi~jakan, 

se~lai~n i~tu komuni~kasi~ harus be~rsi~fat dua arah, arti~nya 

pe~mbuat ke~bi~jakan juga pe~rlu me~mbuka ruang bagi~ pe~laksana 

untuk me~nyampai~kan masukan, hambatan, dan ke~ndala yang 

me~re~ka hadapi~ di~ lapangan. Hal i~ni~ akan me~nci~ptakan 

e~fe~kti~vi~tas ke~bi~jakan.  

b) Sumbe~r daya ( re~source~s)  

Ke~bi~jakan ti~dak akan pe~rnah be~rjalan de~ngan bai~k 

tanpa di~dukung sumbe~r daya yang me~madai~. Sumbe~r daya 

ke~uangan,se~pe~rti~ di~pe~rlukan untuk me~mbi~ayai~ program-

program yang te~lah di~rancang. Se~me~ntara i~tu (SDM) yang 

te~rampi~l dan kompe~te~n juga me~njadi~ kunci~ kare~na me~re~ka 

adalah pe~laksana langsung di~lapangan. Ti~dak hanya jumlah, 
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kuali~tas sumbe~r daya juga sangat pe~nti~ng. Pe~laksanaan 

ke~bi~jakan pe~rlu me~mi~li~ki~ pe~nge~tahuan, ke~trampi~lan dan 

pe~mahaman me~ndalam te~ntang program yang di~jalankan. Ole~h 

se~bab i~tu pe~lati~han dan pe~nguatan kapasi~tas pe~laksanaan 

me~njadi~ langkah pe~nti~ng. Se~lai~n i~tu, data dan i~nformasu yang 

akurat juga me~rupakan sumbe~r daya pe~nti~ng untuk 

me~nduukung pe~ngambi~lan ke~putusan dan pe~mantauan 

pe~laksanaan ke~bi~jakan.  

c) Di~sposi~si~ atau si~kap pe~laksanaan (di~sposi~ti~on) 

Di~sposi~si~ me~ncakup se~jauh mana pe~laksanaan 

me~ndukung ke~bi~jakan me~mahami~ tujuan ke~bi~jakan, dan 

me~mi~li~ki~ ke~mauan untuk me~njalankannya. Dalam prakti~knya, 

me~ski~pun ada komuni~kasi~ yang bai~k dan sumbe~r daya yang 

me~madai~, ji~ka pe~laksanaan ti~dak me~mi~li~ki~ komi~tme~n atau 

bahkan me~nolak ke~bi~jakan, maka i~mple~me~ntasi~ ti~dak akan 

be~rjalan de~ngan e~fe~kti~f. Si~kap posi~ti~f pe~laksanaan bi~asanya 

muncul ji~ka me~re~ka me~rasa ke~bi~jakan i~tu be~rmanfaat, 

re~ali~sti~d , dan se~suai~ de~ngan ni~lai~ atau ke~pe~nti~ngan me~re~ka . 

di~sposi~si~ juga di~ pe~ngaruhi~ i~le~h ke~pe~mi~mpi~nan, motovasi~ 

dan budaya organi~sasi~. Pe~mi~mpi~n yang mampu me~mbe~ri~kan 

te~ladan dan me~mbe~ri~kan pe~nghargaan ke~pada pe~laksana akan 

me~munculkan se~mangat ke~rja yang le~bi~h ti~nggi~. Se~bali~knya, 

ji~ka pe~laksanaan me~rasa di~paksa atau ti~dak di~li~batkan se~jak 

awal dalam pe~rumusan ke~bi~jakan, bi~asanya me~re~ka akan 

me~njalankan ke~bi~jakan hanya se~ke~dar formali~tas. Ole~h se~bab 

i~tu, me~mbangun rasa me~mi~li~ki~ (se~nse~ of be~longi~ng) di~antara 

pe~laksanaan sangat pe~nti~ng untuk me~ni~ngkatkan kuali~tas 

i~mple~mtasi~ ke~bi~jakan suatu program.  

d) Struktur bi~rokrasi~ (bure~aucrati~c structure~) 

Struktur bi~rokrasi~ me~li~puti~ pe~mbagi~an tugas yang 

je~las, prose~dur ke~rja yang e~fe~kti~f, se~rta adanya me~kani~sme~ 

koordi~nasi~ dan pe~ngawasan. Struktur yang te~rlalu be~e~be~li~t-

be~li~t dapat me~mpe~rlambat pe~laksanaan, se~me~ntara struktur 

yang je~las dan e~fi~si~e~n dapat me~mpe~rce~pat prose~s 

i~mple~me~ntasi~.   

c. Mode~l I~mple~me~ntasi~  

1) Mode~l I~mple~me~ntasi~ Ke~bi~jakan Publi~k Ge~ne~rasi~ I~ (Top-Down) 

Mode~l top-down di~arti~kan i~mple~me~ntasi~ di~awali~ ole~h 

pe~me~ri~ntah yang harus di~i~kuti~ masyarakat. Mode~l i~ni~ pada 

dasarnya me~ngi~kuti~ pe~nde~katan pre~skri~pti~f yang me~nafsi~rkan 
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ke~bi~jakan se~bagai~ i~nput dan i~mple~me~ntasi~ se~bagai~ faktor output. 

Kare~na pe~ne~kanan me~re~ka pada ke~putusan pe~mbuat ke~bi~jakan 

pusat. Mode~l i~ni~ me~ngandai~kan bahwa i~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakan 

be~rjalan se~cara li~ne~ar dari~ ke~putusan poli~ti~k, pe~laksana dan 

ki~ne~rja ke~bi~jakan publi~k. Mode~l i~ni~ me~nje~laskan bahwa ki~ne~rja 

ke~bi~jakan di~pe~ngaruhi~ ole~h be~be~rapa vari~abe~l yang sali~ng 

be~rkai~tan, vari~able~-vari~abe~l te~rse~but yai~tu : 

a) Ukuran dan Tujuan Ke~bi~jakan. Ki~ne~rja i~mple~me~ntasi~ 

ke~bi~jakan dapat di~ukur ke~be~rhasi~lannya ji~ka dan hanya 

ukuran dan tujuan dari~ ke~bi~jakan me~mang re~ali~sti~s de~ngan 

sosi~al-budaya yang ada di~ le~ve~l pe~laksana ke~bi~jakan. Jadi~ 

ukuran dan tujuan ke~bi~jakan i~tu harus re~ali~sti~s dan se~suai~ 

sosi~al budaya me~nurut van me~tte~r dkk.  

b) Sumbe~rdaya Ke~be~rhasi~lan prose~s i~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakan 

sangat te~rgantung dari~ ke~mampuan me~manfaatkan sumbe~r 

daya yang te~rse~di~a. Sumbe~r daya yang di~ke~lola me~li~puti~ 

manusi~a, alam, dan i~nformasi~.  

c) Karakte~ri~sti~k Age~n Pe~laksana Pusat pe~rhati~an pada age~n 

pe~laksana me~li~puti~ organi~sasi~ formal dan organi~sasi~ i~nformal 

yang akan te~rli~bat pe~ngi~mple~me~ntasi~an ke~bi~jakan (publi~k) 

akan sangat banyak di~pe~ngaruhi~ ole~h ci~ri~-ci~ri~ yang te~pat se~rta 

se~suai~ de~ngan para age~n pe~laksananya. Age~n pe~laksana 

te~rse~but me~li~puti~ mi~salnya ke~me~ntri~an, di~nas, dan le~mbaga-

le~mbaga te~rkai~t. 

d) Si~kap/Ke~ce~nde~rungan (Di~sposi~ti~on) para pe~laksana. Si~kap 

pe~ne~ri~maan atau pe~nolakan dari~ age~n pe~laksana akan sangat 

banyak me~mpe~ngaruhi~ ke~be~rhasi~lan atau ti~daknya ki~ne~rja 

i~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakan publi~k. Je~las pada mode~l i~ni~ 

pe~laksana sangat domi~nan pe~ranannya. Ke~bi~jakan akan 

te~rgantung pe~laksana te~se~but me~ne~ri~ma atau ti~dak se~buah 

rancangan ke~bi~jakan.  

e) Komuni~kasi~ Antarorgani~sasi~ dan Akti~vi~tas Pe~laksana. 

Koordi~nasi~ me~rupakan me~kani~sme~ yang ampuh dalam 

i~mpe~le~me~ntasi~ ke~bi~jakan publi~k. Se~maki~n bai~k koordi~nasi~ 

komuni~kasi~ di~antara pi~hak-pi~hak yang te~rli~bat dalam suatu 

prose~s i~mple~me~ntasi~, ke~salahan ke~ci~l akan te~rhi~ndari~ ji~ka 

be~rkoordi~nasi~ de~ngan bai~k. Li~ngkungan E~konomi~, Sosi~al, dan 

Poli~ti~k. Hal te~rakhi~r yang pe~rlu di~pe~rhati~kan guna me~ni~lai~ 

ki~ne~rja i~mple~me~ntasi~ publi~k dalam pe~rse~pe~kti~f yang 

di~tawarkan ole~h Van Me~tte~r dan Van Horn adalah se~jauh mana 
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li~ngkungan e~kste~rnal turut me~ndorong ke~be~rhasi~lan ke~bi~jakan 

publi~k yang te~lah di~te~tapkan. Li~ngkungan sosi~al, e~konomi~, 

dan poli~ti~k yang ti~dak kondusi~f dapat me~njadi~ pe~nye~bab dari~ 

ke~gagalan ki~ne~rja i~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakan. Ole~h kare~na i~tu, 

upaya untuk me~ngi~mple~me~ntasi~kan ke~bi~jakan harus pula 

me~mpe~rhati~kan ke~kondusi~fan kondi~si~ li~ngkungan e~kste~rnal. 

2) Mode~l I~mple~me~ntasi~ Ke~bi~jakan Publi~k Ge~ne~rasi~ I~I~ (Bottom-Up) 

Mode~l Bottom-up pe~nuli~s me~ngambi~l dari~ E~lmore~, yang 

me~nge~mbangkan e~mpat mode~l organi~sasi~ yang me~nggambarkan 

se~kumpulan be~sar pe~mi~ki~ran me~nge~nai~ masalah i~mple~me~ntasi~. 

Mode~l i~mple~me~ntasi~ i~ni~ di~dasarkan pada je~ni~s ke~bi~jakan publi~c 

yang me~ndorong masyarakat untuk me~nge~rjakan se~ndi~ri~ 

i~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakannya atau te~tap me~li~batkan pe~jabat 

pe~me~ri~ntah namun hanya di~tataran re~ndah. Ke~bi~jakan mode~l i~ni~ 

bi~asanya di~prakarsai~ ole~h masyarakat, bai~k se~cara langsung 

maupun me~lalui~ le~mbaga-le~mbaga ni~r laba ke~masyarakatan 

(LSM). Mode~l-mode~l te~rse~but se~bagai~ be~ri~kut : 

a) Mode~l manaje~me~n si~ste~m-si~ste~m,  

me~ncakup asumsi~-asumsi~ organi~sasi~ te~rdi~ri~ dari~ mai~nstre~am, 

tradi~si~ rasi~onali~s dari~ anali~si~s ke~bi~jakan. Manaje~me~n 

me~rupakan hal te~rpe~nti~ng ji~ka i~ngi~n se~buah ke~bi~jakan 

be~rhasi~l. De~ngan me~ngatur masyarakat de~ngan bai~k, arti~nya 

ke~bi~jakan juga bi~sa be~rhasi~l de~ngan bai~k.  

b) Mode~l prose~s bi~rokrasi~,  

me~nggambarkan pandangan sosi~ologi~s te~ntang organi~sasi~ 

organi~sasi~, dan si~ste~m pe~me~ri~ntahan. Prose~s bi~rokrasi~ juga 

bi~sa me~li~batkan parti~si~pasi~ masyarakat se~cara langsung.  

c) Mode~l pe~rke~mbangan organi~sasi~, 

me~nggambarkan suatu kombi~nasi~ re~lati~f baru dari~ te~ori~ 

sosi~ologi~ dan psi~kologi~ yang me~musatkan pe~rhati~an pada 

konfli~k antara ke~butuhanke~butuhan i~ndi~vi~du de~ngan 

pe~rmi~ntaan-pe~rmi~ntaan atau tuntutan-tuntutan hi~dup 

organi~sasi~.  

d) Mode~l konfli~k dan bargai~ni~ng,  

me~mbahas masalah bagai~mana orang de~ngan ke~pe~nti~ngan-

ke~pe~nti~ngan be~rbe~da be~rsatu dalam me~nye~le~sai~kan tugas. I~ni~ 

di~mulai~ dari~ anggapan bahwa konfli~k, yang muncul dari~ 

pe~nge~jaran ke~untungan re~lati~f dalam hubungan bargai~ni~ng, 

me~rupakan ci~ri~ domi~nan dari~ hi~dup organi~sasi~ te~rse~but. 
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3) Mode~l I~mple~me~ntasi~ Ke~bi~jakan Publi~k Ge~ne~rasi~ I~I~I~ (Hybri~d) 

Mode~l hybri~d bi~asa di~se~but juga mode~l campuran. Arti~nya 

kolaborasi~ pe~me~ri~ntah dan parti~si~pati~f masyarakat. Se~lanjutnya 

mode~l i~ni~ me~nje~laskan 3 vari~abe~l yang be~rkai~tan, di~antaranya :  

a) Ti~ngkat ke~patuhan pada ke~te~ntuan yang be~rlaku.  

Pe~rspe~kti~f pe~rtama (compli~ance~ pe~rspe~cti~ve~) me~mahami~ 

ke~be~rhasi~lan i~mple~me~ntasi~ se~bagai~ ke~patuhan para 

i~mple~me~ntor dalam me~laksanakan ke~bi~jakan yang te~rtuang 

dalam dokume~n ke~bi~jakan (dalam be~ntuk undang-undang, 

pe~raturan pe~me~ri~ntah, atau program.  

b) Lancarnya pe~laksanaan ruti~ni~tas fungsi~.  

Bahwa ke~be~rhasi~lan i~mple~me~ntasi~ di~tandai~ de~ngan lancarnya 

ruti~ni~tas fungsi~ dan ti~dak adanya masalah- masalah yang 

di~hadapi~.  

c) Te~rwujudnya ki~ne~rja dan dampak yang di~ke~he~ndaki~.  

Bahwa ke~be~rhasi~lan suatu i~mple~me~ntasi~ me~ngacu dan 

me~ngarah pada i~mple~me~ntasi~/pe~laksanaan dan dampaknya 

(manfaat) yang di~ke~he~ndaki~ dari~ se~mua program-program 

yang di~ke~he~ndaki~. Pe~ndapat Ri~ple~y dan Frankli~n di~atas 

me~nunjukkan bahwa ke~be~rhasi~lan suatu i~mple~me~ntasi~ akan 

di~te~ntukan bagai~mana ti~ngkat ke~patuhan, lancarnya ruti~ni~tas 

fungsi~ le~mbaga , dan hasi~l ke~bi~jakan yang se~suai~ de~ngan 

re~ncana dari~ ke~bi~jakan. 

d. Unsur-Unsur I~mple~me~ntasi~ Program  

Me~nurut Abdullah, i~mple~me~ntasi~ harus me~me~nuhi~ ti~ga unsur 

utama, yai~tu i~mple~me~ntor, program, dan targe~t groups. 

1) I~mple~me~ntor (Pe~laksana)  

Yang me~mi~li~ki~ ke~waji~ban se~bagai~ i~mple~me~ntor 

dalami~mple~me~ntasi~ program adalah uni~t-uni~t bi~rokrasi~ atau 

admi~ni~strati~f di~ ti~ap ti~ngkatan pe~me~ri~ntah. Tugas yang harus 

di~jalankan i~mple~me~ntor te~rse~but adalah se~bagai~ be~ri~kut. 

a) Me~ne~ntukan tujuan se~rta sasaran organi~sasi~onal.  

b) Me~nganali~si~s, me~rumuskan ke~bi~jakan se~rta strate~gi~ 

organi~sasi~.  

c) Pe~ngambi~lan ke~putusan.  

d) Me~re~ncanakan dan me~nyusun program.  

e) Pe~ngorgani~sasi~an, me~ngge~rakkan manusi~a se~rta pe~laksanaan 

program. 

f) Pe~ngawasan dan e~valuasi~. 
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2) Program  

Me~nurut Gri~ndle~, i~mple~me~ntasi~ me~rupakan se~rangkai~an 

ke~gi~atan yang di~tujukan untuk me~ngapli~kasi~kan program. 

Se~dangkan program me~nurut Te~rry adalah strate~gi~ i~nte~rnasi~onal 

de~ngan pe~ran dan tanggung jawab yang je~las, se~rta se~pe~rangkat 

sumbe~r daya kompre~he~nsi~f yang te~lah di~gabungkan me~njadi~ satu 

ke~satuan. Ke~pe~nti~ngan yang te~rke~na dampak, manfaat yang akan 

di~pe~role~h, pe~rubahan tolok ukur, status pe~mbuat ke~putusan, 

e~nti~tas pe~laksana, dan sumbe~r daya program adalah se~mua 

kompone~n yang di~pe~rlukan dari~ se~ti~ap program. 

3) Targe~t Groups  

Pe~ne~ri~ma i~nte~rve~nsi~ yang di~maksud adalah ke~lompok 

sasaran. I~ni~ mungki~n se~ke~lompok orang te~rte~ntu atau se~luruh 

se~ktor. masyarakat. Golongan yang te~rmasuk se~bagai~ pe~ne~ri~ma 

program me~mi~li~ki~ be~be~rapa karakte~ri~sti~k, me~li~puti~ je~ni~s 

ke~lami~n, usi~a, ti~ngkat pe~ndi~di~kan, be~saran ke~lompok sasaran, 

pe~ngalaman, se~rta kondi~si~ sosi~al e~konomi~ yang dapat 

me~pe~ngaruhi~ e~ve~kti~fi~tas i~mple~me~ntasi~.  

2. Ketahanan Pangan  

a. Pe~nge~rti~an Ke~tahanan Pangan  

Pangan me~rupakan i~sti~lah yang te~ramat pe~nti~ng bagi~ 

pe~rtani~an kare~na se~cara haki~ki~ pangan adalah ke~butuhan pali~ng be~sar 

dalam pe~me~nuhan ke~butuhan masyarakat yang te~rus me~ni~ngkat. 

Pangan me~rupakan komodi~tas pe~nti~ng dan strate~gi~s bagi~ bangsa 

i~ndone~si~a me~ngi~ngat pangan adalah ke~butuhan dasar manusi~a yang 

harus di~pe~nuhi~ ole~h pe~me~ri~ntah dan masyarakat se~cara be~rsama- 

sama.  

Me~nurut wahyudi~  (2013) ke~tahanan pangan me~rupakan suatu 

si~ste~m yang te~rdi~ri~ dari~ subsi~ste~m ke~te~rse~di~aan, di~stri~busi~ dan 

kosumsi~. Subse~te~m di~stri~busi~ be~rfungsi~ me~wujudkan si~te~m 

di~stri~busi~ yang e~fe~kti~f dan e~fe~si~e~n untuk me~njami~n agar se~luruh 

rumah tangga dapat me~mpe~role~h pangan dalam jumalah dan kuali~tas 

yang cukup panjang waktu de~ngan harga yang te~rjangkau. Se~dangkan 

subsi~ste~m konsumsi~ be~rfungsi~ me~ngarahkan agar pola pe~manfaatan 

pangan se~cara nasi~onal me~me~nuhi~ kai~dah mutu, ke~ragaman, 

kandungan gi~zi~, ke~amanan dan ke~halalannya.  

b. Konse~p ke~tahanan pangan be~rbasi~s de~sa  

Ke~tahanan pangan di~ i~ndone~si~a me~mi~li~ki~ dasar hukum yang 

je~las dan me~ngi~kat. Udandang-undang Nomor 18 Tahun 2012 te~ntang 

pangan pada pasal 1 ayat (17) me~nde~fe~ni~si~kan ke~tahanan pangan 
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se~bagai~ “kondi~si~ te~rpe~nuhi~nya pangan bagi~ ne~gara hi~ngga 

pe~rse~orangan, yang te~rce~rmi~n dari~ te~rse~di~anya pangan yang cukup, 

bai~k jumlah maupun mutunya, aman,be~ragam, be~rgi~zi~, me~rata, dan 

te~rjangkau, se~rta ti~dak be~rte~ntangan de~ngan agama, ke~yaki~nan, dan 

budaya masyarakat, untuk dapat hi~dup se~hat, akti~f dan produkti~f 

se~cara be~rke~lanjutan. 

De~fe~ni~si~ te~rse~but me~ne~gaskan bahwa ke~tahanan pangan 

bukan hanya pe~rsoalan ke~te~rse~di~aan pangan se~cara fi~si~k atau jumlah 

se~mata,te~tapi~ juga me~ncakup tke~mampuan masyarakat untuk 

me~ngakse~s pangan yang aman, me~lai~nkan juga me~nyangkut kuali~tas, 

ke~te~rjangkauan harga, se~rta ke~se~suai~an de~ngan ni~lai~ budaya dan 

agama masyarakat. Arti~nya ke~amanan  pangan harus di~pahai~ se~cara  

holi~sti~k me~ncakup di~me~nsi~ ke~te~rse~di~an, akse~s, pe~manfaatan, dan 

stabi~li~tas se~bagai~maa yang di~ke~mukanan ole~h FHO(2021) 

Dalam konte~ks pe~mbangunan de~sa, konse~p ke~tahanan pangan 

se~maki~n pe~nti~ng kare~na de~sa me~rupakan basi~s utama produksi~ 

pangan nasi~onal. Se~bgai~an be~sar lahan pe~rtani~an, pe~rte~rnakan dan 

pe~ri~kanan be~rbe~da di~ wi~layah pe~rde~saan. De~ngan de~mi~ki~an 

ke~be~rhasi~lan pe~mbangunan pangan di~ de~sa sangat me~ne~ntukan 

ke~tahanan pangan nasi~onal. Be~be~rapa alsan me~ngapa ke~tahanan 

pangan be~rbasi~s de~sa me~njadi~ strate~gi~s antara lai~n: 

1) Pote~nsi~ sumbe~r daya lokal.  

De~sa me~mi~li~ki~ ke~kayaan sumbe~r daya alam yang be~ragam, mulai~ 

dari~ pe~rtani~an, pe~rte~rnakan, hi~ngga hasi~l pe~ri~kanan. Pe~manfaatan 

sumbe~r daya lokal i~ni~ me~mungki~nkan te~rci~ptanya di~ve~ri~fi~kasi~ 

pangan, se~hi~ngga masyarakat ti~dak hanya be~rgantung pada satu 

je~ni~s pangan pokok.  

2) Pe~mbe~rdayaan masyarakat. 

Program ke~tahanan pangan di~ de~sa ti~dak be~rori~e~ntasi~ pada 

pe~me~nuhan ke~butuhan konsumsi~, te~tapi~ juga di~arahka untuk 

me~ni~ngkatkan parti~si~pasi~ dan ke~mandi~ri~an masyarakt. Me~lalui~ 

pe~mbe~rdayaan pe~tani~, pe~te~rnak, maupun ke~lompok tani~ wani~ta, 

masyarakat de~sa mampu me~najdi~ produse~n se~kali~gus konsume~n 

pangan yang be~rdaya.  

3) Pe~manfaatan dana de~sa.  

Re~gulasi~ te~rbaru me~lalui~ pe~rme~nde~s PDTT No. 2 Tahun 

2024me~waji~bkan alokasi~ mi~nni~mal 20% dana de~sa untuk 

me~ndukung program ke~tahanan pangan be~rbasi~s pote~nsi~ lokal. 

Hal i~ni~ me~mpe~rkuat posi~si~ de~sa se~bagai~ ujung tombak 

pe~mbagunan pangan yang te~ri~nte~grasi~ de~ngan ke~bi~jakan 

nasi~onal.  
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4) Pe~nguatan ke~le~mbagaan de~sa. 

Ke~le~mbagaan de~sa se~pe~rti~ BUMDe~sa, ke~lompok tani~, ke~lompok 

pe~te~rnak, dan lumbung pangan masyarakat. Manjadi~ i~nnstrume~n 

pe~nti~ng dalam me~nge~lola, me~ndi~stri~busi~kan dan me~njaga 

ke~be~rlanjutan prorgram 

5) Ke~mandi~ri~an dan ke~daulatan pangan.  

De~ngan me~manfaatkan pote~nsi~ de~sa, masyarakat dapat 

me~ngurangi~ ke~te~rgantungan te~rhadap i~mpor maupun pasokan dari~ 

luar wi~layah. Hal i~ni~ se~jalan de~ngan tujuan jagka panjang 

me~wujudkan ke~mandi~ri~an pangan dan me~ndukung ke~daulatan 

pangan nasi~onal.  

Se~lai~n i~tu, pe~raturan pre~si~de~n Nomor 83 Tahun 2017 te~ntang 

ke~bi~jakan strate~gi~s pangan dan gi~zi~. Me~ne~kankan pe~nti~ngnya 

i~nte~grasi~ antara ke~tahanan pangan de~ngan ke~tahanan gi~zi~. Hal i~ni~ 

me~nunjukkan bahwa ke~tahanan pangan be~rbasi~s de~sa ti~dak cukup 

hanya me~masti~kan ke~te~rse~di~aan pangan, te~tapi~ juga harus 

me~mpe~rhati~kan kuali~tas gi~zi~ masyarakat de~sa.  

De~ngan de~mi~ki~an konse~p ke~tahanan panggan be~rbasi~s de~sa 

di~pahami~ se~bagai~ suatu pe~nde~katan pe~mbangunan pangan yang 

be~rakar dari~ pote~nsi~ lokal, di~ke~lola ole~h masyarakat de~sa, dan 

di~pe~rkuat ole~h ke~bi~jakan pe~me~ri~ntah. Pe~nde~katan i~ni~ ti~dak hanya 

me~njami~n ke~te~rse~di~aan pangan, te~tapi~ juga be~rfungsi~  se~bagai~ 

strate~gi~ pe~mbe~rdayaan masyarakat, pe~ngurangan ke~mi~ski~nan, se~rta 

pe~ni~nngkatan kuali~tas hi~dup se~cara be~rke~lanjutan.  

c. Unsur-unsur dalam ke~tahanan pangan  

1) Ke~te~rse~di~an pangan (avai~labi~li~ty) 

Me~ngacu pada jumlah pangan yang cukup te~rse~di~a di~ suatu 

wi~layah atau ne~gara Ke~te~rse~di~aan i~ni~ dapat be~rasal dari~ produksi~ 

dome~sti~k, i~mpor, maupun cadangan nasi~onal. Dalam konte~ks 

I~ndone~si~a, contohnya adalah produksi~ be~ras se~bagai~ pangan 

pokok yang harus di~jaga ke~stabi~lannya me~lalui~ pe~ni~ngkatan 

produkti~vi~tas pe~rtani~an, mode~rni~sasi~ alat pe~rtani~an, dan 

pe~mbangunan i~nfrastruktur se~pe~rti~ i~ri~gasi~.  

2) Akse~s pangan (acce~ssi~bi~li~ty),  

yang be~rhubungan de~ngan ke~mampuan i~ndi~vi~du atau rumah 

tangga untuk me~mpe~role~h pangan yang te~rse~di~a. Akse~s pangan 

me~mi~li~ki~ dua di~me~nsi~ pe~nti~ng: akse~s e~konomi~ (apakah 

pe~ndapatan masyarakat me~ncukupi~ untuk me~mbe~li~ pangan) dan 

akse~s fi~si~k (apakah sarana transportasi~, pasar, dan di~stri~busi~ 

pangan te~rse~di~a de~ngan bai~k). Akse~s pangan juga sangat 
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di~pe~ngaruhi~ ole~h kondi~si~ sosi~al e~konomi~ masyarakat, se~pe~rti~ 

ti~ngkat ke~mi~ski~nan dan ke~se~njangan pe~ndapatan. Ke~bi~jakan 

pe~me~ri~ntah untuk me~mpe~rkuat akse~s pangan dapat be~rupa 

subsi~di~ pangan, bantuan langsung tunai~, pe~mbangunan pasar de~sa, 

atau program padat karya untuk me~ni~ngkatkan pe~ndapatan 

masyarakat mi~ski~n. Me~nurut UU Nomor 18 Tahun 2012 te~ntang 

Pangan, akse~s pangan me~njadi~ hak se~ti~ap warga ne~gara yang 

harus di~jami~n ole~h ne~gara. 

3) Pe~manfaatan pangan (uti~li~zati~on), 

 yai~tu bagai~mana pangan di~konsumsi~ agar dapat me~mbe~ri~kan 

manfaat ke~se~hatan dan gi~zi~. I~ni~ me~ncakup kuali~tas pangan, 

ke~ragaman konsumsi~, cara pe~ngolahan, se~rta ke~bi~asaan makan 

masyarakat. Faktor ke~se~hatan lai~n se~pe~rti~ ke~te~rse~di~aan ai~r be~rsi~h 

dan sani~tasi~ juga te~rmasuk dalam unsur i~ni~, kare~na sangat 

me~mpe~ngaruhi~ se~rapan gi~zi~ dan kondi~si~ ke~se~hatan masyarakat. 

Tambunan (2010) me~ne~kankan pe~nti~ngnya e~dukasi~ gi~zi~ ke~pada 

masyarakat, kampanye~ makanan be~rgi~zi~ se~i~mbang, dan pe~rbai~kan 

sani~tasi~ untuk me~ni~ngkatkan pe~manfaatan pangan. Pe~manfaatan 

pangan juga e~rat kai~tannya de~ngan budaya dan pola konsumsi~. 

Se~bagai~ contoh, masyarakat yang te~rbi~asa me~ngonsumsi~ satu 

je~ni~s pangan pokok saja (mi~salnya hanya nasi~) le~bi~h re~ntan 

te~rhadap ri~si~ko ke~kurangan zat gi~zi~ mi~kro. Ole~h kare~na i~tu, 

pe~me~ri~ntah me~ndorong di~ve~rsi~fi~kasi~ pangan lokal, se~pe~rti~ 

jagung, si~ngkong, atau sagu, agar konsumsi~ masyarakat me~njadi~ 

le~bi~h be~ragam dan be~rgi~zi~. 

4) Stabi~li~tas (stabi~li~ty),  

yang me~njadi~ pe~nopang agar ke~tahanan pangan te~rjaga dalam 

jangka panjang. Stabi~li~tas be~rarti~ ke~te~rse~di~aan, akse~s, dan 

pe~manfaatan pangan harus konsi~ste~n dan ti~dak te~rganggu ole~h 

faktor musi~man, be~ncana alam, fluktuasi~ harga pangan, konfli~k 

sosi~al, atau kri~si~s e~konomi~ global. Se~bagai~ contoh, pe~me~ri~ntah 

me~mbangun cadangan pangan nasi~onal dan dae~rah untuk 

me~nganti~si~pasi~ gagal pane~n atau be~ncana alam. Se~lai~n i~tu, 

stabi~li~tas harga pangan juga di~jaga de~ngan i~nte~rve~nsi~ pasar 

me~lalui~ Pe~rum BULOG. Tanpa stabi~li~tas, ke~tahanan pangan akan 

rapuh me~ski~pun produksi~ pangan se~dang ti~nggi~. Mi~salnya, saat 

te~rjadi~ be~ncana alam atau konfli~k sosi~al, di~stri~busi~ pangan bi~sa 

te~rganggu, harga nai~k drasti~s, dan masyarakat ke~suli~tan me~mbe~li~ 

pangan. Ole~h kare~na i~tu, pe~re~ncanaan ke~bi~jakan pangan harus 

se~lalu me~mpe~rti~mbangkan pote~nsi~ ri~si~ko dan me~mi~li~ki~ 

me~kani~sme~ mi~ti~gasi~ untuk me~nghadapi~ gangguan te~rse~but.  
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d. Pri~nsi~p utama ke~tahanan pangan de~sa  

Ke~tahanan pangan di~ i~ndone~si~a ti~dak hanya be~rfokus pada 

produksi~ pangan, te~tapi~ juga me~ne~kankan pada aspe~k hak asasi~ 

manusi~a, ke~adi~lan, ke~be~rlanjutan, se~rta pe~mbe~rdayaan masyarakat. 

Pri~nsi~p-pri~nsi~p i~ni~ me~njadi~ pe~doman agar pe~mbagunan ke~tahanan 

pangan dapat me~nci~ptakan masyarakat yang se~hat, be~rdaya dan 

tanggung me~ngahadapi~ kri~si~s. 

1) Pangan se~bagai~ hak asasi~ manusi~a 

Pangan adalah ke~butuhan dasar yang harus di~ pe~nuhi~ agar 

se~ti~ap orang dapat hi~dup se~hat, akti~f dan produkti~f. Ole~h kare~na 

i~tu, ne~gara me~mi~li~ki~ ke~waji~ban untuk me~njami~n hal se~ti~ap warga 

ne~gara atas pangan.  

a) Dalam Pasal 27 dan 28C UUD 1945 di~te~gaskan bahwa se~ti~ap 

ne~gara be~rhak hi~dup se~jahte~ra dan me~me~nuhi~ ke~butuhan 

dasar, te~rmasuk pangan.  

b) UU No. 18 Tahun 2012  Pasal 3 me~yatakan tujuan 

pe~ye~le~nggaraan pangan adalah untuk me~me~nuhi~ ke~butuhan 

pangan yang cukup, aman, be~rmutu, be~rgi~zi~, dan be~ragam bai~ 

se~luruh rakyat.  

2) Ke~daulatan dan ke~mandi~ri~an pangan  

Pri~nsi~p i~ni~ me~ne~kankan pe~nti~ngnya pe~mafaatan pote~nsi~ sumbe~r 

daya lokal dan me~ngurangi~ ke~te~rgantugan pada pangan i~mpor. 

Ke~daulatan pangan be~rarti~ masyarakat dan ne~gara me~mi~li~ki~ hak 

untuk me~ne~ntukan untuk me~me~nuhi~ ke~butuhan pangan dari~ hasi~l 

produksi~ se~ndi~ri~ 

a) UU No. Tahunn 1912 Pasal 4 me~ne~gaskan bahwa 

pe~nye~le~ngraan pangan di~arahkan untuk me~ncapai~ ke~daulatan 

dan ke~mandi~ri~an pangan. Dalam konte~ks de~sa, pri~nsi~p i~ni~ 

me~ndorong masyarakat me~nge~mbangkan pe~rtani~an, pe~ri~kanan 

dan pe~rte~rnakan lokal se~bagai~ sumbe~r pangan dan pe~ndapatan. 

3) Ke~adi~lan dan pe~me~rataan akse~s 

Pri~nsi~p i~ni~ me~ne~kankan bahwa se~ti~ap orang be~rhak 

me~mpe~role~h pangan tanpa di~skri~mi~nasi~, khususnya pada 

ke~lompok yang le~bi~h re~ntan se~pe~rti~ rumah tangga mi~ski~n, i~bu 

hami~l, anak-anak dan lansi~a.  

a) PP No, 17 Tahun 2015 Pasal 2 me~ne~gaskan pe~rlunya 

pe~me~rataan dalam pe~nye~di~aan pangan dan akse~s te~rhadap 

pangan be~rgi~zi~. Pri~nsi~p i~ni~ me~masti~kan bahwa pe~mbangunan 

ke~tahanan pangan ti~dak hanya me~nguntungkan dae~rah yang 

sudah maju atau ke~lompok yang sudag mampu me~mbe~li~ 
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pangan, te~tapi~ juga me~nyasar wi~layah te~rti~nggal dan 

masyarakat mi~ski~n.  

4) Ke~amanan dan mutu pangan  

Pangan yang te~rse~di~a dan tarjangkau ti~dak bole~h 

me~ngorbankan ke~se~hatan dan kuali~tas gi~zi~. Pri~nsi~p i~ni~ 

me~ne~kankan pe~nti~ngnya pangan yang 

a) Aman dari~ bahan be~rbahaya atau ce~maran 

b) Be~rmutu ti~nggi~ dan layak di~ konsumsi~ 

c) Me~me~nuhi~ standar gi~zi~ se~i~mbang 

d) UU No.18 Tahun 2012 Pasal 69-71 me~ngatur jari~ngan pangan 

dan tanggung jawab pe~me~ri~ntahan dalam pe~ngawasan mutu 

pangan.  

5) Be~rbasi~s pe~mbe~rdayaan masyarakat 

Pri~nsi~p i~ni~ me~ne~gaskan bahwa ke~tahanan pangan ti~dak 

haya me~njadi~ tugas pe~me~ri~ntah pusat, te~tapi~ harus me~li~batkan 

pe~me~ri~ntah dae~rah de~sa dan masyarakat se~cara akti~f. 

Pe~me~be~rdayaan masyarakat di~lakukan agar mampu  

a) Me~nghasi~lkan pangan se~ndi~ri~ 

b) Me~nge~lola cadangan pangan be~rsama 

c) Be~rparti~si~pasi~ dalam pe~ngawasan di~stri~bsusi~ pangan  

d) Pe~rme~nde~sa PDTT N0. 13 Tahun 2020 me~ne~gaska 

pe~mbangunan dana de~sa untuk ke~tahanan pangan be~rbasi~s 

pe~mbe~rdayaan masyarakat  de~sa.  

6) Dasar hukum ke~tahanan pangan  

a) Undang- Undang  RI~ No. 18 Tahun 2012 te~ntang pangan  

b) Pe~raturan pe~me~ri~ntah RI~ No. 17 Tahun 2015 te~ntang 

ke~tahanan pangan dan gi~zi~ 

c) Undang- undang RI~ No. 6 Tahun2014 te~ntang de~sa  

d) Pe~rme~nde~s PDTT No. 13 Tahun 2020 te~ntang pri~ori~tas 

pe~mbangunan dana de~sa tahun 2021 

e) RPJMN 2020-2024 yang me~ne~mpatkan ke~tahanan pangan 

se~bagai~ pri~ori~tas pe~mbangunan nasi~onal.  

 

C. Kerangka Pemikiran 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~nggunakan pe~nde~katan kuali~tati~f de~skri~pti~f de~ngan 

me~ngacu pada te~ori~ i~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakan publi~k dari~ Ge~orge~ C. E~dwards 

I~I~I~ (1980), yang me~ne~kankan e~mpat vari~abe~l utama pe~ne~ntu ke~be~rhasi~lan 

i~mple~me~ntasi~: komuni~kasi~, sumbe~r daya, di~sposi~si~ (si~kap pe~laksana), dan 

struktur bi~rokrasi~. 
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I~mple~me~ntasi~ ke~bi~jakan ti~dak hanya se~kadar me~njalankan program, 

te~tapi~ me~li~batkan prose~s di~nami~s antara aktor pe~laksana, tujuan ke~bi~jakan, 

dan kondi~si~ lapangan. Ole~h kare~na i~tu, pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~ni~lai~ se~jauh mana 

ke~e~mpat vari~abe~l dalam te~ori~ E~dwards I~I~I~ te~rse~but di~te~rapkan dan 

me~me~ngaruhi~ pe~laksanaan program ke~tahanan pangan di~ masyarakat te~rnak 

be~be~k. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain penelitian  

Je~ni~s pe~ne~li~ti~an yang di~gunakan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah 

kuali~tati~f de~skri~pti~f. Pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f adalah pe~ne~li~ti~an yang be~rmaksud 

untuk me~mahami~ fe~nome~na te~ntang yang di~alami~ subje~k pe~ne~li~ti~an se~cara 

holi~sti~k dan de~ngan cara de~skri~psi~ dalam be~ntuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konte~ks khusus yang alami~ah de~ngan me~manfaatkan be~rbagai~ me~tode~ 

alami~ah (Mole~ong, 2014). Arti~nya data yang di~kumpulkan bukan be~rupa 

angka, me~lai~nkan data te~rse~but be~rasal dari~ masalah wawancara, obse~rvasi~ 

se~rta dokume~ntasi~. 

Pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f, se~cara se~de~rhana dapat di~pahami~ se~bagai~ je~ni~s 

pe~ne~li~ti~an yang te~muan-te~muannya ti~dak di~pe~role~h me~lalui~ prose~dur 

stati~sti~k dan le~bi~h pada bagai~mana pe~ne~li~ti~ me~mahami~ dan me~nafsi~rkan 

makna pe~ri~sti~wa, i~nte~raksi~, maupun ti~ngkah subje~k dalam si~tuasi~ te~rtantu 

me~nurut pe~rspe~kti~f pe~ne~li~ti~nya~.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~lakukan di~ Kanagari~an Duo Koto, Ke~camatan 

Tanjung Raya Kabupate~n Agam. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~laksanakan mulai~ apri~l 10 

2025. Sasaran uatama pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~fokuskan pada kondi~si~ sosi~al-

e~konomi~ masyarakat kurang mampu yang me~njadi~  sasaran utama, ke~re~na 

masyarakat se~bagai~ pe~ne~ri~ma dan me~laksanakan program ke~tahanan pangan. 

Alasan pe~ne~li~ti~ me~mi~li~h lokasi~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah kare~na pe~ne~li~ti~ 

me~nge~tahui~ kondi~si~ yang te~rjadi~ di~ te~mpat pe~ne~li~ti~an, dan me~li~hat 

pe~laksanaan Program Pe~ni~ngkatan Ke~tahanan Pangan te~rse~but, se~hi~ngga 

pe~ne~li~ti~ te~rtari~k untuk me~lakukan pe~ne~li~ti~an i~ni~. 

 

C. Sumber Data Penelitian  

Subje~k i~alah pe~laku suatu akti~vi~tas dalam konse~p pe~ne~li~ti~an yang 

me~rujuk pada suatu re~sponde~n se~rta i~nfroman yang i~ngi~n di~mi~ntai~ suatu 

i~nformasi~. Se~dangkan obje~k i~alah suatu akti~vi~tas yang di~lakukan ole~h subje~k 

maupun de~ngan te~ma yang akan di~te~li~ti~. Adapun yang me~njadi~ subje~k dalam 

pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah pe~nge~lola BUMNag, pe~rangkat nagari~, masyarakat 

pe~ne~ri~ma manfaat yang me~njadi~ obje~k pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah program 

ke~tahanan pangan be~rupa bantuan te~rnak be~be~k di~kanagari~an duo koto 

ke~camatan tanjung raya. 

I~nformasi~ (narasumbe~r) pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~se~orang yang 

me~mi~li~ki~ i~nformasi~ me~nge~ne~nai~ obje~k pe~ne~li~ti~an te~rse~but. I~nforman dalam 
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pe~ne~li~ti~an i~ni~ yai~tu be~rasal dari~ wawancara langsung yang di~se~butkan 

se~bagai~ narasumbe~r. Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~  

Me~ne~ntukan i~nforman de~ngan me~ngunakan te~kni~k purposi~ve~, yai~tu 

yai~tu di~ pi~li~h de~ngan pe~rti~mbangan dan tujuan te~rte~ntu, yang be~nar-be~nar 

me~nguasai~ suatu obje~k yang pe~ne~li~ti~ te~li~ti~ (Purwanto 2000).  

I~nforman pe~ne~li~ti~an yang di~te~ntukan harus me~me~nuhi~ kri~te~ri~a yai~tu 

se~bagai~ angota pe~ne~ri~ma bantuan program katahanan pangan. Kri~te~ri~a 

te~rse~but di~te~ntukan de~ngan pe~rti~mbangan kare~na pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan 

be~rfokus pada i~mple~me~ntasi~ program ke~tahanan pangan me~lalui~ bantuan 

te~rnak be~be~k. I~nforman dalam pe~ne~li~ti~an te~rdi~ri~ dari~ 2 kate~gori~, yai~tu 

i~nfroman kunci~ dan i~nforman pe~ndukung.  

1. I~nforman kunci~ 

I~nforman kunci~ adalah orang yang di~ anggap sangat me~mahami~ 

te~ntang masalah yang akan di~te~li~ti~. I~nforman kunci~ pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

adalah Je~dri~al, yakni~ se~bagai~ Wali~ Nagari~ Duo Koto, se~rta pe~nge~lola 

atau pe~ngurus BUMNag Nagari~ Duo Koto  

2. I~nforman pe~ndukung  

I~nformasi~ pe~ndukung i~alah orang yang di~anggap me~nge~tahui~ te~ntang 

masalah yang akan di~te~li~ti~. I~nforman pe~ndukung pada pe~ne~li~ti~an i~ni~ ada 

8 orang me~li~puti~ 5 orang se~bagai~ pe~ne~ri~ma bantuan ke~tahanan pangan, 1 

orang dari~ kasi~ (ke~pala se~ksi~) Pe~me~ri~ntah Nagari~ Duo Koto, 1 orang 

se~bagai~ wali~ nagari~ Duo Koto dan ke~tua uni~t BUMNag Canang Duo 

Koto, yang me~nge~tahui~ bagai~mana bantuan te~rse~but sampai~ ke~ tangan 

masyarakat.  

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

 

No I~nforman Jabatan  Ke~te~rangan 

1.  H.Je~ndri~al  Wali~ Nagari~ Koto Baru I~nformasi~ kunci~ 

2.  a. De~si~ marli~na  

b. E~r nanang  

c. Vi~vi~ ramadani~  

d. E~rnawati~ 

e. Darne~ti~ 

Pe~ne~ri~ma bantuan  I~nforman 

pe~ndukung  

3.  De~sra Supri~adi~ Kasi~ (ke~pala se~ksi~)  I~nforman kunci~  

4.  Mulyadi~   Ke~pala uni~t BUMNag  I~nforman kunci~ 

Data i~nforman program ke~tahanan pangan (wawancara dan obse~rvasi~ 2025 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Di~dalam me~ngumpulkan data -data yang di~pe~role~h pe~ne~li~ti~an 

di~pe~rlukan te~kni~k atau me~tode~ pe~ngumpulan data. Te~kni~k pe~ngumpulan data 
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me~rupakan langkah strate~gi~s utama pe~ne~li~ti~an untuk me~ndapatkan data. 

Pe~ne~li~ti~ me~lakukan pe~ngamatan se~cara langsung dan me~wawancararai~ 

narasumbe~r yang dapat me~mbe~ri~kan i~nformasi~ se~cara akurat dan re~le~van 

dalam pe~ngumpulan data. Me~nurut (sugi~yono, 2020) te~rdapat e~mpat te~kni~k 

dalam pe~ngumpulan data kuali~tati~f yai~tu:  

1. Obse~rvasi~  

Me~nurut Nasuti~on dalam Sugi~yono (2020:109) obse~rvasi~ adalah 

kondi~si~ di~mana di~lakukannya pe~ngamatan se~cara langsung ole~h pe~ne~li~ti~ 

agar le~bi~h mampu me~mahami~ konte~ks data dalam ke~se~luruhan si~tuasi~ 

sosi~al se~hi~ngga dapat di~pe~role~h pandangan yang holi~sti~k (me~nye~luruh). 

2. Wawancara (i~nte~rvi~e~w) 

Me~nurut E~ste~rbe~rg dalam Sugi~yono (2020:114) wawancara 

me~rupakan pe~rte~muan dua orang untuk be~rtukar i~nformasi~ dan i~de~ 

me~lalui~ tanya jawab, se~hi~ngga dapat di~kontri~busi~kan makna dalam suatu 

topi~k te~rte~ntu. 

3. Dokume~ntasi~  

Me~nurut Sugi~yono (2020:124) dokume~ntasi~ me~rupakan 

pe~ngumpulan dari~ catatan pe~ri~sti~wa yang sudah be~rlaku bai~k be~rbe~ntuk 

tuli~san, gambar/foto atau karya-karya monume~ntal dari~ se~se~orang/ 

i~nstansi~ 

E. Validasi Data  

Dalam pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f, vali~di~tas atau ke~absahan data me~njadi~ 

salah satu aspe~k yang sangat pe~nti~ng untuk me~njami~n bahwa data yang 

di~pe~role~h be~nar-be~nar me~nce~rmi~nkan re~ali~tas yang ada di~ lapangan. 

Ke~absahan data dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~pe~role~h me~lalui~ te~kni~k tri~angulasi~ 

sumbe~r, yai~tu me~mbandi~ngkan dan me~nge~ce~k ke~be~naran data yang 

di~pe~role~h dari~ be~rbagai~ sumbe~r yang me~mi~li~ki~ pandangan atau posi~si~ yang 

be~rbe~da te~rkai~t obje~k yang di~te~li~ti~ (Sugi~yono, 2020). 

1. Tri~angulasi~ sumbe~r di~lakukan de~ngan cara me~mbandi~ngkan i~nformasi~ 

yang di~pe~role~h dari~ be~rbagai~ i~nforman yang me~mi~li~ki~ ke~te~rli~batan 

langsung dalam i~mple~me~ntasi~ Program Pe~ni~ngkatan Ke~tahanan Pangan 

be~rbasi~s pe~te~rnakan be~be~k di~ Kanagari~an Duo Koto. I~nforman te~rse~but 

te~rdi~ri~ dari~ pe~rangkat nagari~ se~bagai~ pe~nanggung jawab ke~bi~jakan, 

tokoh masyarakat pe~ne~ri~ma manfaat. se~bagai~ pe~laksana program di~ 

lapangan, anggota masyarakat pe~ne~ri~ma manfaat se~bagai~ pe~ne~ri~ma 

langsung bantuan, se~rta pe~ndampi~ng de~sa yang me~mi~li~ki~ pe~ran dalam 

me~ngawasi~ dan me~mbi~na masyarakat pe~ne~ri~ma bantuan. 

Se~ti~ap i~nforman me~mi~li~ki~ pe~ngalaman, pe~rspe~kti~f, dan i~nformasi~ 

yang be~rbe~da, se~hi~ngga de~ngan me~nggali~ data dari~ me~re~ka se~cara 

te~rpi~sah, pe~ne~li~ti~ dapat me~lakukan vali~dasi~ si~lang te~rhadap i~nformasi~ 

yang di~be~ri~kan.  
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Me~lalui~ prose~s wawancara me~ndalam de~ngan para i~nforman 

te~rse~but, pe~ne~li~ti~ juga dapat me~li~hat konsi~ste~nsi~ jawaban dan 

me~ne~mukan ti~ti~k te~mu atau bahkan pe~rbe~daan i~nformasi~. Ji~ka te~rjadi~ 

ke~ti~dak se~suai~an antar sumbe~r, pe~ne~li~ti~ akan me~ndalami~ ke~mbali~ 

pe~rnyataan masi~ng-masi~ng pi~hak dan me~ne~lusuri~ faktor pe~nye~bab 

pe~rbe~daan te~rse~but, se~hi~ngga me~nghasi~lkan pe~mahaman yang le~bi~h 

holi~sti~k dan me~nye~luruh. 

Te~kni~k tri~angulasi~ sumbe~r i~ni~ juga me~mbantu pe~ne~li~ti~ untuk 

me~nghi~ndari~ bi~as subje~kti~f, kare~na ti~dak hanya me~ngandalkan satu 

sumbe~r se~bagai~ acuan tunggal. Se~bali~knya, pe~ne~li~ti~ me~lakukan 

ve~ri~fi~kasi~ i~nformasi~ de~ngan me~mbandi~ngkan pe~ndapat dari~ be~rbagai~ 

pi~hak, yang masi~ng-masi~ng be~rpe~ran dalam konte~ks yang be~rbe~da. 

De~ngan de~mi~ki~an, ke~absahan data se~maki~n kuat kare~na ti~dak hanya 

be~rgantung pada satu pe~rse~psi~, me~lai~nkan me~rupakan hasi~l konfi~rmasi~ 

dari~ banyak sumbe~r yang sali~ng me~le~ngkapi~. 

Pe~nggunaan tri~angulasi~ sumbe~r dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga se~jalan 

de~ngan pri~nsi~p dasar pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f yang me~ne~kankan ke~dalaman 

makna dan komple~ksi~tas re~ali~tas sosi~al, yang ti~dak bi~sa di~je~laskan hanya 

dari~ satu sudut pandang. Ole~h kare~na i~tu, tri~angulasi~ sumbe~r me~njadi~ 

alat yang sangat pe~nti~ng dalam me~nguji~ ke~be~naran data se~cara 

kompre~he~nsi~f dan untuk me~mpe~rkuat kre~di~bi~li~tas hasi~l pe~ne~li~ti~an. 

De~ngan pe~ne~rapan tri~angulasi~ sumbe~r se~cara si~ste~mati~s dan 

konsi~ste~n, pe~ne~li~ti~ me~yaki~ni~ bahwa data yang di~pe~role~h me~nce~rmi~nkan 

kondi~si~ lapangan se~cara obje~kti~f dan dapat di~pe~rtanggungjawabkan 

se~cara i~lmi~ah. Te~kni~k i~ni~ me~njadi~ bagi~an dari~ strate~gi~ pe~nguatan 

vali~di~tas i~nte~rnal dalam se~ti~ap tahap pe~ngumpulan dan anali~si~s data 

(Sugi~yono, 2020) 

 

F. Teknik Analisis Data  

Me~nurut Sugi~yono (2020:131) anali~si~s data adalah prose~s me~ncari~ 

dan me~nyusun se~cara si~ste~mati~s data yang di~pe~role~h dari~ hasi~l wawancara, 

catatan lapangan, dan dokume~ntasi~ de~ngan cara me~ngorgani~sasi~kan data ke~ 

dalam kate~gori~, me~njabarkan ke~ dalam uni~t-uni~t, me~lakukan si~nte~sa, 

me~nyusun ke~ dalam pola, me~mi~li~h mana yang pe~nti~ng dan yang akan 

di~pe~lajari~, dan me~mbuat ke~si~mpulan se~hi~ngga mudah di~pahami~ ole~h di~ri~ 

se~ndi~ri~ maupun orang lai~n. Adapun langkah-langkahnya, se~bagai~ be~ri~kut: 

1. Re~duksi~ Data (Data Re~ducti~on)  

Se~maki~n lama pe~ne~li~ti~ ke~ lapangan, maka jumlah data akan 

se~maki~n banyak, komple~ks dan rumi~t. Untuk i~tu pe~rlu se~ge~ra di~lakukan 

anali~si~s data me~lalui~ re~duksi~ data, Me~re~duksi~ data be~rarti~ me~rangkum, 
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me~mi~li~h dan me~mi~li~h hal-hal yang pokok, me~mfokuskan pada hal-hal 

yang pe~nti~ng, di~cari~ te~ma dan polanya. De~ngan de~mi~ki~an data yang 

te~lah di~re~duksi~ akan me~mbe~ri~kan gambaran yang le~bi~h je~las, dan 

me~mpe~rmudah pe~ne~li~ti~ untuk se~lanjutnya, dan me~ncari~nya bi~la 

di~pe~rlukan.  

2. Pe~nyaji~an Data (Data Di~splay)  

Se~te~lah data di~re~duksi~, maka langkah se~lanjutnya adalah 

me~nampi~lkan data. Dalam pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f, data yang di~saji~kan 

dalam be~ntuk te~ks yang be~rsi~fat narati~f.  

3. Pe~nari~kan Ke~si~mpulan dan Ve~ri~fi~kasi~ (Conclusi~on Drawi~ng/ 

ve~ri~fi~cati~on)  

Ke~si~mpulan dalam pe~ne~li~ti~an kuali~tati~f adalah te~muan baru yang 

se~be~lumnya be~lum pe~rnah ada. Te~muan dapat be~rupa de~skri~psi~ atau 

gambaran suatu obye~k yang se~be~lumnya masi~h re~mang-re~mang atau 

ge~lap se~hi~ngga se~te~lah di~te~li~ti~ me~njadi~ je~las. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi program ketahanan pangan 

melalui bantuan ternak bebek di Kanagarian Duo Koto Kecamatan Tanjung 

Raya menunjukkan bahwa program telah dilaksanakan sebagai bentuk 

intervensi pemerintah nagari dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan 

dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pelaksanaan program masih berfokus 

pada penyaluran bantuan, sementara aspek pendukung lainnya seperti 

pengelolaan, pendampingan, dan keberlanjutan program masih perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut. 

Keberhasilan implementasi program ketahanan pangan tidak semata-

mata bergantung pada adanya bantuan yang diberikan oleh pemerintah, seperti 

bantuan ternak atau sarana produksi lainnya. Lebih dari itu, keberhasilan 

program sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting yang saling 

berkaitan. Pertama, efektivitas komunikasi antara pelaksana program dan 

masyarakat penerima harus berjalan dengan baik agar informasi terkait tujuan, 

mekanisme, dan pemanfaatan program dapat dipahami secara jelas. Kedua, 

ketersediaan sumber daya, baik sumber daya manusia, finansial, maupun 

sarana pendukung, menjadi faktor penentu dalam kelancaran pelaksanaan 

program. 

Selain itu, tingkat partisipasi masyarakat juga memiliki peran yang 

sangat penting. Partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan program, 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi, akan meningkatkan rasa memiliki 

serta tanggung jawab terhadap keberlanjutan program. Di sisi lain, koordinasi 

antar pihak terkait, seperti pemerintah, aparat nagari, dan kelompok 

masyarakat, perlu dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan agar 

tidak terjadi tumpang tindih atau hambatan dalam pelaksanaan. Pengawasan 

yang baik juga diperlukan untuk memastikan program berjalan sesuai dengan 

tujuan serta meminimalisir penyimpangan. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan yang lebih terarah dan 

menyeluruh pada aspek komunikasi, sumber daya, partisipasi masyarakat, 

serta koordinasi dan pengawasan. Dengan adanya perbaikan tersebut, 

diharapkan program ketahanan pangan dapat berjalan lebih efektif, optimal, 

dan mampu memberikan dampak yang berkelanjutan dalam meningkatkan 

kesejahteraan serta kemandirian masyarakat. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar 

komunikasi dalam implementasi program ketahanan pangan lebih 

ditingkatkan, khususnya dalam hal kejelasan dan konsistensi penyampaian 

informasi kepada masyarakat. Pelaksana program perlu menyampaikan 

informasi secara sederhana, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan 

multitafsir, terutama terkait tujuan, mekanisme, serta tata cara pelaksanaan 

program. Selain itu, sosialisasi hendaknya dilakukan secara berkala dan 

merata kepada seluruh masyarakat sasaran guna menghindari kesenjangan 

informasi serta memastikan kesamaan pemahaman. 

Selanjutnya, disarankan agar pelaksana program mengembangkan 

komunikasi dua arah dengan masyarakat melalui berbagai media, baik secara 

langsung maupun digital, sehingga masyarakat dapat menyampaikan 

pertanyaan, masukan, dan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 

program. Koordinasi komunikasi antar pelaksana juga perlu ditingkatkan 

untuk menjaga konsistensi informasi yang disampaikan. Dengan demikian, 

komunikasi yang efektif diharapkan dapat mendukung kelancaran pelaksanaan 

serta meningkatkan keberhasilan program ketahanan pangan secara 

berkelanjutan. 
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Lampi~ran  1 

KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sub Indikator Uraian 

Alat 

Pengumpul 

Data 

 

IMPLEMENTASI 

PROGRAM 

KETAHANAN 

PANGAN 

MELALUI 

BENTUAN 

TERNAK BEBEK 

DIKANAGARIAN 

DUO KOTO 

KECAMATAN 

TANJUNG RAYA 

I~MPLE~ME~NTASI~ 

PROGRAM 

KE~TAHANA N 

PANGAN 

Komuni~kasi~ 

a. Pe~mahaman 

masyarakat 

te~rhadap tujuan 

program 

1) Ti~ngkat 

pe~nge~tahuan 

masyarakat 

me~ngnai~ 

alasan 

pe~mbe~ri~an 

bantuan 

te~rnak be~be~k 

2) Pe~mahaman 

warga 

te~nntanng 

manfaat 

program 

3) Kayaki~nan 

masyarakat 

te~rhadap 

dampak 

program pada 

e~konomi~ 

Wawancara 

obse~e~rvasi~ 
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ke~luarga 

4) Pre~se~psi~ 

warga 

me~nge~nai~ arah 

pe~rubahan yang 

i~ngi~n di~capai~ 

me~lalui~ program 

 

b. Ke~jalasan 

prose~dur dan 

Aturan pe~laksana 

n 

1) Ti~ngkat 

pe~nge~rti~an warga 

te~rhadap 

langkah- 

langkah 

pe~laksanan 

program 

2) Ke~te~rpaham an 

masyarakat 
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ke~te~ntuan 

te~kni~s 

pe~me~li~haraa n 

be~be~k 

3) Ti~ngkat 

pe~mahaman 

te~rhadap 

Wawancara 
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 b. Pe~ndami~ng 1) Ke~te~rli~batan Wawancara 
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1) Ke~te~patan 

waktu 

aparat 
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a. Pe~ngawasan 
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aparat dalam 
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se~suai~ program 
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1) Ti~ngkat 

ke~patuhan 
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langkah-

langkah 
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3) Ti~ngkat 

pe~mahaman 

warga 
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te~rhadap 

aturan 
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prose~dur 

pe~laksanaan 

  



 

 

76 

Lampi~ran  2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Judul Penelitian  : I~mple~me~ntasi~ Program Ke~tahanan Pangan Me~lalui~ 

Bantuan Te~rnak  Be~be~k Di~kanagari~an Duo Koto, 

Ke~camtan Tanjung Raya 

Objek Observasi  : Prose~s i~mple~me~ntasi~ program bantuan te~rnak yang di~li~hat 

dari~ bagai~mana program te~rse~but be~rjalan di~masyarakat 

Peneliti : Agusti~na Wulandari~ 

Pada tahap obse~rvasi~ di~lakukan pe~ngamatan me~nge~nai~ pe~laksanaan program 

bantuan te~rnak be~be~k, te~rutama pada cara pe~me~li~haraan te~rnak ole~h pe~ne~ri~ma 

bantuan se~rta be~ntuk pe~ndampi~ngan dari~ aparat nagari~ yang me~li~puti~: 

A. Tujuan  

Tujuannya untuk me~mpe~role~h i~nformasi~ atau sumbe~r data nyata me~nge~nai~ 

pe~laksanaan pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k ole~h pe~ne~ri~ma bantuan se~rta 

pe~ndampi~ngan aparat nagari~ dalam pe~laksanaan program ke~tahanan pangan  

B. Aspek yang diamati  

Adapun aspe~k yang di~amati~ dalam ke~gi~atan obse~rvasi~ i~ni~ adalah 

i~mple~me~ntasi~ program ke~tahanan pangan di~ Nagari~ Duo Koto, Ke~camatan 

Tanjung Raya, Kabupate~n Agam.  

a. Kondi~si~ kandang dan Lokasi~ dan tata le~tak kandang te~rnak be~be~k  

b. Sarana pe~ndukung pe~me~li~haraan te~rnak  

c. Kondi~si~ li~ngkungan se~ki~tar bangunan kandang  

d. Bangunan atau fasi~li~tas pe~ndukung dari~ aparat nagari~ 
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Lampi~ran  3 

HASIL OBSERVASI 

 

Nama :  Agusti~na Wulandari~  

Hari~/Tanggal :  Rabu, 11 Juni~ 2025  

Obje~k Obse~rvasi~  : Aparat Pe~me~ri~ntah Nagari~ Duo Koto Dalam 

Pe~laksanaan Program Ke~tahanan Pangan  

Be~rdasarkan hasi~l obse~rvasi~ yang di~lakukan di~ Nagari~ Duo Koto, 

Ke~camatan Tanjung Raya, te~rli~hat bahwa aparat nagari~ me~mi~li~ki~ pe~ran pe~nti~ng 

dalam pe~laksanaan program pe~me~ri~ntahan nagari~, khususnya program ke~tahanan 

pangan me~lalui~ bantuan te~rnak be~be~k. Aparat nagari~ te~rli~bat se~jak tahap 

pe~re~ncanaan, pe~ndataan calon pe~ne~ri~ma bantuan, sosi~ali~sasi~ program, hi~ngga 

pe~nyaluran bantuan ke~pada masyarakat. 

Dalam pe~laksanaannya, aparat nagari~ be~ke~rja se~suai~ de~ngan aturan dan 

Standar Ope~rasi~onal Prose~dur (SOP) yang te~lah di~te~tapkan. Koordi~nasi~ antara 

pe~me~ri~ntah nagari~, BUMNag, wali~ jorong, dan pi~hak te~rkai~t lai~nnya be~rjalan 

cukup bai~k, se~hi~ngga prose~s pe~laksanaan program dapat be~rjalan te~rti~b dan 

te~rarah. Se~lai~n i~tu, aparat nagari~ juga me~lakukan pe~ngawasan dan moni~tori~ng 

se~cara langsung untuk me~masti~kan bantuan di~te~ri~ma ole~h masyarakat yang 

be~nar-be~nar me~mbutuhkan. Me~ski~pun pe~ngawasan be~lum di~lakukan se~cara 

maksi~mal kare~na ke~te~rbatasan waktu dan sumbe~r daya manusi~a, se~cara umum 

aparat Nagari~ Duo Koto te~lah me~nunjukkan pe~laksanaan tugas se~suai~ de~ngan 

pe~ran dan tanggung jawabnya dalam program ke~tahanan pangan.  
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HASIL OBSERVASI 

 

Nama    : Agusti~na Wulandari~  

Hari~/Tanggal   : Kami~s, 20 Nove~mbe~r  2025  

Obje~k Obse~rvasi~  : sarana pendukung pe~ne~ri~ma bantuan te~rnak 

be~be~k.  

Hasi~l obse~rvasi~ pada pe~ne~ri~ma bantuan me~nunjukkan bahwa kandang 

pe~me~li~haraan be~be~k umumnya masi~h se~de~rhana, namun cukup layak untuk 

me~nunjang ke~gi~atan pe~me~li~haraan. Kandang di~buat dari~ bahan si~sa se~pe~rti~ 

papan dan kayu, di~le~ngkapi~ atap pe~li~ndung dari~ panas dan hujan. Se~ti~ap 

pe~ne~ri~ma bantuan me~mi~li~ki~ dua je~ni~s kandang, yai~tu kandang kayu se~bagai~ 

te~mpat i~sti~rahat dan produksi~ pada malam hari~, se~rta kandang be~rjari~ng se~bagai~ 

are~a akti~vi~tas, pe~mbe~ri~an pakan, dan mi~num pada si~ang hari~. 

Luas kandang di~se~suai~kan de~ngan jumlah be~be~k yang di~pe~li~hara. Salah 

satu pe~ne~ri~ma bantuan me~mi~li~ki~ kandang se~luas se~ki~tar 8 × 6 me~te~r de~ngan 

kandang kayu tambahan be~rukuran 2 × 1,5 me~te~r di~ dalamnya untuk te~mpat 

be~rte~duh dan be~ri~sti~rahat, yang me~nampung se~ki~tar 60 e~kor be~be~k. Si~ste~m 

pe~me~li~haraan di~lakukan de~ngan pe~mbe~ri~an pakan ti~ga kali~ se~hari~, yai~tu ke~ong 

pada pagi~ hari~, de~dak pada si~ang hari~, se~rta campuran de~dak dan sayuran pada 

sore~ hari~. Be~rdasarkan pe~ngamatan Pola pe~me~li~haraan i~ni~ me~ndukung 

ke~te~raturan, ke~se~hatan, dan produkti~vi~tas be~be~k dalam program ke~tahanan 

pangan. 
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HASIL OBSERVASI 

 

Nama    : Agusti~na Wulandari~  

Hari~/Tanggal   : Jum’at, 05 De~se~mbe~r 2025  

Obje~k Obse~rvasi~  : kantor Uni~t BUMNag Nagari~ Duo Koto 

Hasi~l obse~rvasi~ yang di~lakukan pe~ne~li~ti~ me~nunjukkan bahwa lokasi~ 

BUMNag be~rada di~ te~mpat yang strate~gi~s dan mudah di~jangkau ole~h masyarakat 

kare~na te~rle~tak de~kat de~ngan kantor wali~ nagari~. Ge~dung BUMNag be~rdi~ri~ 

se~cara pe~rmane~n dan di~fungsi~kan se~bagai~ pusat admi~ni~strasi~ se~rta pe~nge~lolaan 

be~rbagai~ uni~t usaha nagari~, te~rmasuk program ke~tahanan pangan. 

Luas ge~dung BUMNag te~rgolong se~dang dan cukup me~nunjang ke~gi~atan 

ope~rasi~onal se~hari~-hari~. BUMNag di~dukung ole~h be~be~rapa pe~gawai~ akti~f, 

se~pe~rti~ Di~re~ktur, Se~kre~tari~s, Be~ndahara, dan Ke~pala Uni~t, yang masi~ng-masi~ng 

me~njalankan tugas se~suai~ de~ngan fungsi~ dan tanggung jawabnya. Ruangan 

BUMNag di~le~ngkapi~ de~ngan sarana dan prasarana ke~rja yang me~madai~, se~pe~rti~ 

me~ja dan kursi~ pe~gawai~, le~mari~ arsi~p, kompute~r atau laptop, pri~nte~r, papan 

i~nformasi~, se~rta dokume~n admi~ni~strasi~ dan buku pe~ncatatan ke~uangan. 

Ke~te~rse~di~aan fasi~li~tas i~ni~ me~ndukung ke~lancaran pe~nge~lolaan admi~ni~strasi~ dan 

pe~laksanaan program ke~tahanan pangan yang di~jalankan ole~h BUMNag. 
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Lampi~ran  4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama   :  

Je~ni~s Ke~lami~n :  

Jabatan  : 

Hari~/ Tanggal  : 

Dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ pe~nuli~s me~lakukan wawancara de~ngan i~nforman yang 

te~rdapat dalam sampe~l  pe~ne~li~ti~an yang te~lah di~cantumkan di~atas, adapun 

pe~doman wawancara se~bagai~ be~ri~kut: 

A. Indikator Komunikasi  

1. Bagai~mana cara tujuan program bantuan te~rnka be~be~k di~sampai~kan 

ke~pada masyarakat? 

2. Apakah tujuan program bantuan te~rnak be~be~k dapat di~pahami~ de~ngan 

bai~k ole~h masyarakat/pe~ne~ri~ma bantuan? 

3. Bagai~amana aturan pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k 

di~je~laskan ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

4. Apakah pe~nje~laskan me~nge~nai~ aturan program mudah di~pahami~ ole~h 

pe~ne~ri~ma bantuan? 

5. Si~apa pi~hak yang me~nyampai~kan i~nformasi~ utama te~rkai~t program 

bantuan te~rnak be~be~k ke~pada masyarakat? 

B. Indikator Sumber Daya  

1. Apakah aparat de~sa atau pi~hak te~rkai~t mampu me~mbe~ri~kan arahan te~kni~s 

ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

2. Apakah pe~ne~ri~ma bantuan me~mpe~role~h pe~nje~lasan te~rkni~s te~rkai~t 

pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k? 

3. Bagai~mana pe~ran aparat de~sa atau BUMNag ke~ti~ka pe~ne~ri~ma bantuan 

me~ngalami~ ke~ndala? 

4. Bagaimana hasil yang diperoleh setelah menerima dan melaksana kan 

program bantuan ternak bebek, serta apakah program tersebut memberikan 

dampak terhadap ketahanan pangan masyarakat? 

C. Indikator Disposisi  

1. Bagai~mana ke~se~ri~usan aparat nagari~  dan BUMNag dalam me~njalankan 

program bantuan be~be~k? 

2. Bagai~mana si~kap aparat dalam me~ni~ndaklanjuti~ ke~ndala yang di~alami~ 

pe~ne~ri~ma bantuan? 

3. Bagai~mana ke~di~si~pli~nan aparat dalam me~njalankan program se~suai~ 

de~ngan prose~dur yang te~lah di~te~tapkan? 

4. Bagai~mana si~kap aparat dalam me~ne~gakan aturan pe~me~li~haraan te~rnak 

ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 
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D. Indikator Struktur Birokrasi  

1. Me~nurut bapak/i~bu, si~apa pi~hak yang be~rtanggung jawab me~lakukan 

pe~ngawasan? 

2. Apakah pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k me~mi~li~ki~ SOP atau 

aturan ayng je~las? 

3. Bagai~mana pe~ne~rapan SOP atau aturan te~rse~but se~lama program 

di~jalankan di~ masyarakat?  

4. Apakah te~rdapat ti~ndak lanjut apabi~la di~te~mukan ke~ndala atau 

pe~langgaran dalam pe~laksanaan program? 

5. Bagai~mana me~kani~sme~ pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k, 

mulai~ dari~ pe~ne~ntuan pe~ne~ri~ma hi~ngga tahap pe~me~li~haraan? 
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Lampi~ran  5 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama    : Je~ndri~al  

Je~ni~s Ke~lami~n  : Laki~-Laki~ 

Jabatan   : Wali~ Nagari~   

Hari~/ Tanggal   : Kami~s, 20 Nove~mbe~r 2025 

A. Indikator Komunikasi  

1. Bagai~mana cara pi~hak nagari~ me~nyampai~kan tujuan program bantuan 

te~rnak be~be~k sampai~ ke~pada masyarakat? 

Jawaban: kami~ me~mbe~ri~kan sosi~ali~asi~ ke~pada masyarakat, se~be~lum 

bantuan di~te~ri~ma ole~h masyarakat. Masyarakat kami~ kumpulkan di~ aula 

nagari~ sosi~ali~sai~ te~rse~but me~makan waktu 1 jam untuk kami~ 

me~nje~laskan program i~ni~ dari~ mana untuk apa tujuan program i~ni~ di~ 

adakan, dan se~rta apa saja yang bole~h dan ti~dak bole~h di~lalakukan 

ke~ti~ka masyarakat me~ne~ri~ma bantuan.  

2. Apakah tujuan program bantuan te~rnak be~be~k dapat di~pahami~ de~ngan 

bai~k ole~h masyarakat/pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: I~ya, tujuan program bantuan te~rnak be~be~k dapat di~pahami~ 

de~ngan bai~k ole~h masyarakat pe~ne~ri~ma bantuan. Hal i~ni~ te~rli~hat pada 

saat ke~gi~atan sosi~ali~sasi~,di~ mana para pe~ne~ri~ma bantuan 

me~nde~ngarkan saksama arahan yang kami~ di~sampai~kan me~lalui~ 

sosi~ali~sasi~ te~rse~but, masyarakat me~mahami~ tujuan di~laksanakannya 

program ke~tahanan pangan se~bagai~ upaya ke~se~jahte~rahkan masyarakat 

3. Bagai~amana cara pi~hak nagari~ me~nyampai~kan aturan pe~laksanaan 

program bantuan te~rnak be~be~k di~je~laskan ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: kami~ me~nyampai~kan aturan pe~laksanaan program ke~tahanan 

pangan bantuan te~rnak be~be~k me~lalui~ ke~gi~atan sosi~ali~sasi~. Dalam 

sosi~ali~sasi~ te~rse~but di~je~laskan bahwa se~te~lah bantuan kami~ te~ri~ma dari~ 

pusat. Bantuan te~rnak be~be~k akan langsung kami~ bagi~kan ke~ rumah 

masi~ng-masi~ng pe~ne~ri~ma bantuan. Masyarakat pe~ne~ri~ma bantuan ti~dak 

di~waji~bkan untuk me~nje~mput bantuan ke~ kantor wali~ nagari~.  

4. Apakah pe~nje~laskan yang di~be~ri~kan ole~h pi~hak nagari~ me~nge~nai~ aturan 

program sudah di~pahami~ bai~k ole~h pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: ya.. kami~ sudah me~nje~laskan aturan aturan yang harus di~ 

lakukan ole~h pe~ne~ri~ma bantuan, se~pe~rti~ halnya apa yang bole~h di~ 

lakukan se~rta apa saja yang ti~dak bole~h di~lakukan ke~ti~ka masyarakat 

sudah me~ndapatkan bantuan te~rse~but. Sudah kamu je~laskan pada 

sosi~ali~sasi~ kamre~n.  

5. Si~apa pi~hak yang pe~rtama kali~ me~nyampai~kan i~nformasi~ utama te~rkai~t 
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program bantuan te~rnak be~be~k ke~pada masyarakat? 

Jawaban: kami~, me~ngi~nformasi~kan ke~pada wali~ jorong ti~ap wi~layah 

bahwasannya ada bantuan te~rnak be~be~k dari~ nagari~, dan wali~ jorong 

akan me~ndata masyarakat yang me~mpunyai~ kandang be~be~k yang layak 

se~suai~ SOP yang be~rlaku. Masyarkat me~ndapatkan i~nformasi~ 

bahwasannya ada bantuan yang akan datang yai~tu dari~ jorong masi~ng-

masi~ng wi~layah.  

B. Indikator Sumber Daya  

1. Apakah se~be~lum program di~be~ri~kan apakah ada bi~mbi~ngan te~kni~s yang 

di~be~ri~kan ole~h pi~hak pusat ke~pada pi~hak nagari~?  

Jawaban:  ti~dak, kami~ ti~dak me~ndapatkan bi~mbi~ngan te~kni~s dari~ 

pe~me~ri~ntah pusat, kami~ hanya di~mi~ntai~  untuk me~laksanakan program 

te~rse~but. Dalam pe~ri~ntah te~rse~but ti~dak me~ngahruskan bantuak te~rnak 

be~be~k, bole~h apa saja yang pe~nti~ng masyarakat bi~sa me~nge~lola bantuan 

te~rse~but de~ngan bai~k. Jadi~ kami~ ti~dak me~ndapatkan bi~mbi~ngan te~kni~s 

dari~ pe~me~ri~ntah pusat. 

2. Apakah pi~hak nagari~ me~mbe~ri~kan atau me~mfasi~li~tasi~ pe~nje~lasan te~kni~s 

ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan te~rkai~t pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k? 

Jawaban: i~ya, kami~ me~mfasi~li~tasi~ me~nge~nai~ pe~nje~lasan te~kni~s ke~pada 

masyarakat me~nge~nai~ bantuan te~rse~but me~lalui~ sosi~ali~sasi~ yang sudah 

di~lakukan pada bantuan tanap I~ kamare~. Akan te~tapi~ pada tahap I~I~ kami~ 

ti~dak me~nfasi~li~tasi~ me~nge~nai~ pe~nje~lasan te~kni~s hanya saja. Ke~ti~ka 

bantuan di~be~ri~kan kami~ me~nje~laskan yang harus pe~ne~ri~ma bantuan 

ke~tahui~.  

3. Bagai~mana pe~ran aparat nagari~ atau BUMNag ke~ti~ka pe~ne~ri~ma bantuan 

me~ngalami~ ke~ndala?  

Jawaban: kami~ ti~dak me~nanggung ke~ndala yang di~alami~ ole~h pe~ne~ri~ma 

bantuan, kare~na se~jak awal pada saat sosi~ali~sasi~ te~lah di~je~laskan bahwa 

bantuan te~rnak be~be~k me~rupakan bantuan le~pas. De~ngan de~mi~ki~an, 

se~gala re~si~ko dan ke~ndala dalam prose~s pe~me~li~haraan me~njadi~ 

tanggung jawab pe~ne~ri~ma bantuan.  

4. Bagaimana hasil yang diperoleh setelah menerima dan melaksanakan 

program bantuan ternak bebek, serta apakah program tersebut memberikan 

dampak terhadap ketahanan pangan masyarakat? 

Jawaban: iya, program ini berdampak positif bagi masyarakat penerima 

bantuan, karena penerima bantuan dapat maningkatkan produksi telurnya 

yang lebih banyak, karena sudah bertambah ternak bebeknya.  

 

C. Indikator Disposisi  

1. Bagai~mana pi~hak nagari~  dan BUMNag me~nunjukkan ke~se~ri~usan dalam 
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me~njalankan program bantuan be~be~k? 

Jawaban:  kami~ me~nunjukkan ke~se~ri~usan dalam program i~ni~ me~lalui~ 

pe~laksanaan sosi~ali~sasi~ ke~pada masyarakat pe~ne~ri~ma bantuan, 

panyaluran bantuan yang kami~ antar ke~ se~ti~ap masi~ng-masi~ng rumah 

pe~ne~ri~ma bantuan. Se~kali~gus kami~ pe~ngawasan tahap awal. Ji~ka 

program i~ni~ be~rjalan de~ngan bai~k dan bi~sa di~ke~mbangkan maka kami~ 

i~kut se~nang karna program i~ni~ bi~sa untuk me~nse~jahte~rahkan masyarakat 

pe~ne~ri~ma bantuan.  

2. Bagai~mana si~kap pi~hak nagari~ dalam me~ni~ndaklanjuti~ ke~ndala yang 

di~alami~ pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban:  kami~ ti~dak me~ne~ri~ma ke~ndala dari~ masyarakat pe~ne~ri~m 

bantuan, kare~na pada saat sosi~ali~sasi~ sudah di~je~laskan se~je~las-je~lasnya 

bahwa program i~ni~ hanya se~ke~dar bantuan be~be~k saja. Ji~ka ada ke~ndala 

maka kami~ pi~hak nagari~ ti~dak me~nanggung ke~ndala, dan se~jauh i~ni~ 

pe~ne~ri~ma bantuan te~rnak be~be~k ti~dak ada yang me~ngadu ke~ndala 

ke~pada kami~.  

3. Bagai~mana ke~di~si~pli~nan pi~hak nagari~ dalam me~njalankan program 

se~suai~ de~ngan prose~dur yang te~lah di~te~tapkan? 

Jawaban: ke~di~si~pli~nan kami~ tunjukan dalan pe~laksanaan se~ti~ap program 

se~suai~ de~ngan prose~dur yang te~lah di~te~tapkan mulai~ dari~ sosi~ali~sasi~ 

ke~pada masyarakat, prose~s pe~nyaluran bantuan te~rnak be~be~k, hi~ngga 

pe~laksanaan program di~lapangan.  

4. Bagai~mana si~kap pi~hak nagari~ dalam me~ne~gakan aturan pe~me~li~haraan 

te~rnak ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

D. Indikator Struktur Birokrasi  

1. Apakah pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k me~mi~li~ki~ SOP atau 

aturan – aturan  yang je~las? 

Jawaban: te~ntunya i~ya, kare~na se~mua program pasti~ me~mi~li~ki~ SOP,dari~ 

syarat pe~ne~ri~ma bantuan, se~le~ksi~ pe~ne~ri~ma pe~nyaluran bantuan, 

pe~laksanaan ke~gi~atan, se~rta pe~ngawasan dan e~valuasi~ yang di~lakukan 

ole~h pi~hak nagari~. 

2. Bagai~mana pe~ne~rapan SOP atau aturan te~rse~but se~lama program 

di~jalankan di~ masyarakat?  

Jawaban: pe~ne~rapan SOP te~rhadap program i~ni~ sudah be~rjalan de~ngan 

bai~k, tatapi~ ada ke~dala pada be~be~rapa aspe~k yai~tu pe~mahanan 

masyarakat masi~h te~rbatas, pe~ngawasan yang be~lum opti~mal. 

3. Apakah te~rdapat ti~ndak lanjut apabi~la di~te~mukan ke~ndala atau 

pe~langgaran dalam pe~laksanaan program ole~h pi~hak nagari~? 

Jawaban: ji~ka pe~ngawasan khusus yang di~lakukan ole~h pi~hak nagari~ i~tu 

ti~dak ada, te~tapi~ kami~ me~mantau bantuan se~cara be~rkala agar kami~ 
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me~nge~tahui~ apakah bantuan te~rse~but masi~h di~jalankan atau  ti~dak. 

4. Bagai~mana me~kani~sme~ yang di~buat ole~h pi~hak nagari~ te~rhadap 

pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k, mulai~ dari~ pe~ne~nruan 

pe~ne~ri~ma hi~ngga tahap pe~me~li~haraan? 

Jawaban: jadi~ se~be~lum program i~ni~ di~mulai~ adanya pe~ndataan calon 

pe~ne~ri~ma bantuan ole~h wali~ jorong me~lalui~ surve~i~ di~masi~ng-masi~ng 

wi~layah. Se~te~lah surve~i~ yang di~lakukan ole~h wali~ jorong maka akan 

di~rapatkan pada pi~hak nagari~ se~rta wali~ jorong yang me~nsurve~i~ 

masyarat. Hi~ngga me~ndapat kan calon yang te~pat untuk bantuan te~rnak 

be~be~k te~rse~but, se~hi~ngga se~be~lum bantuan kami~ bagi~kan kami~ 

me~ngadakan sosi~ali~sasi~ ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan.  
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama    : De~sra Supri~adi~ 

Je~ni~s Ke~lami~n  : Laki~ - Laki~  

Jabatan   : Kasi~ Pe~me~ri~ntahan  

Hari~/ Tanggal   : Rabu, 11 Juni~ 2025 

A. Indikator Komunikasi  

1. Bagai~mana cara pi~hak nagari~ me~nyampai~kan tujuan program bantuan 

te~rnak be~be~k sampai~ ke~pada masyarakat? 

Jawaban: kami~ me~nyampai~kan tujuan program i~ni~ me~lalui~ sosi~ali~sasi~ 

pe~rtama yang di~lakukan se~be~lum bantuan te~rnak te~rse~but di~bagi~kan 

ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan, dalam sosi~ali~sasi~ te~rse~butkan kami~ sudah 

me~nje~laskan tujuan ada nya program i~ni~ me~ngapa kami~ me~me~be~ri~kan 

bantuan te~rnak be~be~k.  

2. Apakah tujuan program bantuan te~rnak be~be~k dapat di~pahami~ de~ngan 

bai~k ole~h masyarakat/pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: ya. Masyarakat sudah me~mahami~ tujuan program i~ni~ dari~ ada 

nya sosi~ali~sasi~ yang kami~ buat se~be~lum bantuan kami~ salurkan ke~pada 

pe~ne~ri~ma bantuan.  

3. Bagai~amana cara pi~hak nagari~ me~nyampai~kan aturan pe~laksanaan 

program bantuan te~rnak be~be~k di~je~laskan ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: kami~ me~nyampai~kan aturan pe~laksanaan program de~ngan 

cara sosi~ali~sasi~ yang di~hadi~ri~ ole~h, wali~ nagari~ duo koto, kasi~ 

pe~me~ri~ntahan (se~laku pe~nanggung jawab program) kaur pe~re~ncanaan 

se~rta kaur umum.  

4. Apakah pe~nje~laskan yang di~be~ri~kan ole~h pi~hak nagari~ me~nge~nai~ aturan 

program sudah di~pahami~ bai~k ole~h pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: i~ya, pe~nje~lasan me~nge~nai~ aturan program sudah kami~ 

sampai~kan juga pada waktu sosi~ali~sasi~. Apa yang harus di~lakukan dan 

apa yang ti~dak bole~h di~lakukan ole~h pe~ne~ri~ma bantuan.  

5. Si~apa pi~hak yang pe~rtama kali~ me~nyampai~kan i~nformasi~ utama te~rkai~t 

program bantuan te~rnak be~be~k ke~pada masyarakat? 

Jawaban: i~nformasi~ awal di~ sampai~kan ole~h pe~rangkat nagari~ ke~pada  

wali~ jorong agar me~ngsurve~i~ masyarakat yang sudah me~mi~li~ki~ kandang 

be~be~k, bahwasanya ki~ta me~mpunyai~ program ke~tahanan pangan yai~tu 

bantuan te~rnak be~be~k. Lalu ke~mudi~an wali~ jorong me~nyampai~kan 

ke~pada masyarakat bahwasannya ada bantuan be~be~k dari~ pe~me~ri~ntah 

nagari~, de~ngan satu syarat masyarakat harus sudah me~mi~li~ki~ kandang 

be~be~k yang layak.  
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B. Indikator Sumber Daya  

1. Apakah se~be~lum program di~be~ri~kan apakah ada bi~mbi~ngan te~kni~s yang 

di~be~ri~kan ole~h pi~hak pusat ke~pada pi~hak nagari~? 

Jawaban: ti~dak ada. Ti~dak ada pe~ndampi~ngan te~kni~s yang di~lakukan 

ole~h pi~hak ke~pada pi~hak nagari~, karna program i~ni~ hanya program 

ke~tahanan pangan, jadi~ kami~ di~ mi~ntak untuk me~mbuat program 

ke~tahanan pangan yang bi~sa be~rjalan bai~k ole~h masyarakat, dan 

program te~rse~but masyarakat harus bi~sa, kare~na ti~dak ada 

pe~ndampi~ngan awal yang akan di~be~ri~kan, bai~k dari~ pi~hak pusat maupun 

pi~hak nagari~.  

2. Apakah pi~hak nagari~ me~mbe~ri~kan atau me~mfasi~li~tasi~ pe~nje~lasan te~kni~s 

ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan te~rkai~t pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k? 

Jawaban: i~ya, kami~ me~mfasi~li~tasi~ pe~nje~lasan te~kni~s ke~pada pe~ne~ri~ma 

bantuan, de~ngan cara me~ngadakan sosi~ali~sasi~ di~ ge~dung aula nagari~. 

Apa saja yang akan masyarakat lakukan dan apa saja yang ti~dak bole~h 

masyarakat lakukan.  

3. Bagai~mana pe~ran aparat nagari~  ke~ti~ka pe~ne~ri~ma bantuan me~ngalami~ 

ke~ndala? 

Jawaban: kami~ ti~dak me~ne~ri~ma ke~ndala apa pun i~tu dari~ masyarakat, 

kare~na sudah di~je~lasakan pada saat sosi~ali~sasi~ bahwasannya bantuan 

i~ni~ hanya se~ke~dar bantuan le~pas saja. 

4. Bagaimana hasil yang diperoleh setelah menerima dan melaksana kan 

program bantuan ternak bebek, serta apakah program tersebut memberikan 

dampak terhadap ketahanan pangan masyarakat? 

Jawaban: iya, dari hasil survey kami masyarakat mengalami peningkatan 

jumlah telur produksi setiap harinya, ini juga dikarenakan karna 

bertambahnya ternak bebek di kandang.  

C. Indikator Disposisi  

1. Bagai~mana pi~hak nagari~  dan BUMNag me~nunjukkan ke~se~ri~usan dalam 

me~njalankan program bantuan be~be~k? 

Jawaban: kami~ se~bagai~ pe~rangkat nagari~ me~mandang program bantuan 

te~rnak be~be~k se~bagai~ bagi~an dari~ upaya pe~mbe~rdayaan masyarakat di~ 

bi~dang ke~tahanan pangan. Ole~h kare~na i~tu, program i~ni~ kami~ 

laksanakan de~ngan ke~sungguhan agar dapat me~mbe~ri~kan manfaat bagi~ 

masyarakat se~rta me~ndukung tujuan pe~mbangunan nagari~ 

2. Bagai~mana si~kap pi~hak nagari~ dalam me~ni~ndaklanjuti~ ke~ndala yang 

di~alami~ pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: se~jauh i~ni~ ti~dak ada ke~ndala yang di~ laporakan ole~h 

pe~ne~ri~ma te~rkai~t bantuan te~rnak be~be~k. Kare~na di~ dalam forum 

sosi~ali~sasi~ ke~mare~n sudah di~je~laskan bahwasannya ji~ka te~rjadpat 
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ke~ndala i~tu ti~dak ada be~rhungungan de~ngam pi~hak nagari~.   

3. Bagai~mana ke~di~si~pli~nan pi~hak nagari~ dalam me~njalankan program 

se~suai~ de~ngan prose~dur yang te~lah di~te~tapkan? 

Jawaban: ji~ka jadwal untuk pe~nyaluran bantuan sudah ke~luar, maka 

kami~ ti~dak me~ngundur untuk pe~nyaluran bantuan kare~na se~maki~n lama 

bantuan di~be~ri~kan ke~pada masyarakat maka se~maki~n lama bantuan 

te~rse~but be~rmanfaat untuk pe~ne~ri~m bantuan. 

4. Bagai~mana si~kap pi~hak nagari~ dalam me~ne~gakan aturan pe~me~li~haraan 

te~rnak ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: ti~dak ada pe~ne~tapan atusan te~kni~s pe~me~li~haraan se~cara 

khusus. Kare~na dalam sosi~ali~sasi~ sudah di~te~gaskan bahwa bantuan 

te~rnak be~be~k ti~dak bole~h di~pe~rjual be~li~kan. Sampai~ saat i~ni~ ti~dak ada 

pe~ne~rapan sanksi~ atau ti~ndakan te~gas ke~pada pe~ne~ri~ma yang me~langgar 

aturan 

D. Indikator Struktur Birokrasi  

1. Apakah pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k me~mi~li~ki~ SOP atau 

aturan – aturan  yang je~las? 

Jawaban: i~ya, program i~ni~ me~mi~li~ki~ SOP yang je~las se~pe~rti~ syarat 

pe~ne~ri~ma bantuan sampai~ pada pada e~valuasi~ yang kami~ lakukan. 

2. Bagai~mana pe~ne~rapan SOP atau aturan te~rse~but se~lama program 

di~jalankan di~ masyarakat?  

Jawaban: : pe~ne~rapan SOP pada program i~ni~ be~rjalan de~ngan bai~k 

te~tapi~ masi~h te~rdapat ke~ndala yai~tu pe~ngawasan yang be~lum opti~mal. 

3. Apakah te~rdapat ti~ndak lanjut apabi~la di~te~mukan ke~ndala atau 

pe~langgaran dalam pe~laksanaan program ole~h pi~hak nagari~? 

Jawaban: : ti~dak ada ti~ndak lanjut apabi~la di~te~mukan pe~langgaran. 

Kare~na program i~ni~ be~rsi~fat bantuan le~pas. Se~hi~ngga tanggung jawab 

pe~me~li~haraan se~pe~nuhnya be~rada pada pe~ne~ri~ma bantuan. 

4. Bagai~mana me~kani~sme~ yang di~buat ole~h pi~hak nagari~ te~rhadap 

pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k, mulai~ dari~ pe~ne~nruan 

pe~ne~ri~ma hi~ngga tahap pe~me~li~haraan? 

Jawaban: Me~kani~sme~ program i~ni~ di~mulai~ dari~ pe~ndataan calon 

pe~ne~ri~ma ole~h wali~ jorong me~lalui~ surve~i~ di~ wi~layah masi~ng-masi~ng. 

Data te~rse~but di~musyawaraahkan untuk si~apa yang pantas untuk 

pe~ne~ri~ma bantuan ke~tahanan pangan i~ni~. Se~te~lah pe~ne~tapan, bantuan 

te~rnak be~be~k di~salurkan ke~pada masyarakat dan di~se~rtai~ sosi~ali~sasi~ 

si~ngkat. Tahap pe~me~li~haraan se~pe~nuhnya me~njadi~ tanggung jawab 

pe~ne~ri~ma bantuan. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama    : Mulyadi~ 

Je~ni~s Ke~lami~n  : Laki~ – Laki~  

Jabatan   : Ke~tua Uni~t 

Hari~/ Tangga l  : Jumat 05 De~se~mbe~r 2025 

A. Indikator Komunikasi  

1. Bagai~mana cara pi~hak BUMNag me~nyampai~kan tujuan program bantuan 

te~rnak be~be~k sampai~ ke~pada masyarakat? 

Jawaban: sosi~ali~sasi~ dan pe~rte~muan langsung. Dalam sosi~ali~sasi~ 

te~rse~but di~sampai~kan bahwa program i~ni~ me~rupakan lanjutan dari~ 

program ke~tahanan pangan yang se~be~lumnya di~jalankan ole~h 

pe~me~ri~ntah nagari~ dan ke~mudi~an di~lanjutkan pe~nge~lolaannya ole~h 

BUMNag. Masyarakat di~be~ri~ pe~mahaman bahwa program i~ni~ di~tujukan 

bagi~ masyarakat yang be~nar-be~nar mau dan sanggup me~me~li~hara 

te~rnak, de~ngan tujuan me~ni~ngkatkan ke~tahanan pangan se~rta me~mbantu 

pe~ni~ngkatan ke~se~jahte~raan masyarakat. 

2. Apakah tujuan program bantuan te~rnak be~be~k dapat di~pahami~ de~ngan 

bai~k ole~h masyarakat/pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: kami~ me~nje~laskan ke~pada calon pe~ne~ri~ma aturan 

pe~laksanaan program se~be~lum bantuan di~be~ri~kan. Masyarakat calon 

pe~ne~ri~ma te~rle~bi~h dahulu di~be~ri~ pe~nje~lasan bahwa program i~ni~ 

me~rupakan ke~rja sama antara BUMNag dan pe~ne~ri~ma bantuan. Se~ti~ap 

pe~ne~ri~ma di~waji~bkan me~nandatangani~ surat pe~rjanji~an ke~rja sama 

be~rmate~rai~ yang di~ dalamnya me~muat SOP dan aturan pe~laksanaan 

program. Aturan te~rse~but me~ncakup ke~waji~ban pe~me~li~haraan te~rnak, 

larangan me~njual atau me~nye~mbe~li~h be~be~k tanpa se~pe~nge~tahuan 

pe~nge~lola, se~rta ke~te~ntuan si~ste~m bagi~ hasi~l. 

3. Bagai~amana cara pi~hak BUMNag me~nyampai~kan aturan pe~laksanaan 

program bantuan te~rnak be~be~k di~je~laskan ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Kami~ me~nyampai~kan pe~laksanaan program bantuan te~rnak 

be~be~k me~lalui~ sosi~ali~sasi~m dalam sosi~ali~sasi~ te~rse~but, BUMNag 

me~nje~laskan ke~te~ntuan pe~laksanan program, te~rmasuk me~kani~sme~ 

pe~mbagi~an bantua, tanggung jawab pe~ne~ri~ma, se~rta ke~te~ntuan bahwa 

bantuan di~be~ri~kan be~rbe~da de~ngan bantuan yang te~lah di~ke~luarkan ole~h 

pi~hak pe~me~ri~ntahan nagari~, bahwsannya BUMNag akan me~nje~laskan 

bantuan i~ni~ me~mi~li~ki~ ke~te~ntuan se~pe~rti~ pe~mbagi~an hasi~l ji~ka be~be~k 

sudah mulai~ me~mproduksi~ spe~rti~ te~lur, dan waji~b di~ laporkan ke~pada 

pi~hak BUMNag, ti~dak bole~h adanya ke~curangan. 
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4. Apakah pe~nje~laskan yang di~be~ri~kan ole~h pi~hak BUMNag me~nge~nai~ 

aturan program sudah di~pahami~ bai~k ole~h pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Te~ntunya sudah di~pahami~ bai~k ole~h pe~ne~ri~ma bantuan, 

kare~na ji~ka pe~ne~ri~ma be~lum me~nge~tahui~ se~pe~nuhnya maka pe~ne~ri~ma 

ti~dak di~be~ri~ untuk me~ntanda tangani~ surat yang di~ sahkan.  

5. Si~apa pi~hak yang pe~rtama kali~ me~nyampai~kan i~nformasi~ utama te~rkai~t 

program bantuan te~rnak be~be~k ke~pada masyarakat? 

Jawaban: I~nformasi~ bahwasannya program ke~tahanan pangan i~ni~ sudah 

di~be~ri~kan ke~pada BUMNag sudah di~se~bar luas kan ole~h pi~hak nagari~ 

ke~pada grup whatsap nagari~, dan di~sampai~kan dari~ mulut ke~ mulut 

masyarakat.  

B. Indikator Sumber Daya  

1. Apakah se~be~lum program di~be~ri~kan apakah ada bi~mbi~ngan te~kni~s yang 

di~be~ri~kan ole~h pi~hak pusat ke~pada pi~hak nagari~? 

Jawaban: Ti~dak, kami~ ti~dak di~be~ri~kan pe~lati~han te~kni~s dari~ 

pe~me~ri~ntahan nagari~, kami~ hanya me~lanjutkan program i~ni~ yang sudah 

ada di~ pe~me~ri~ntahan nagari~.  

2. Apakah pi~hak BUMNag me~mbe~ri~kan atau me~mfasi~li~tasi~ pe~nje~lasan 

te~kni~s ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan te~rkai~t pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k? 

Jawaban:I~ya, kami~ me~mbe~ri~kan pe~nje~lasan me~nge~nai~ bantuan yang 

akan di~te~ri~ma ole~h masyarakat me~lalui~ sosi~ali~sasi~ se~be~lum bantuan 

te~rse~but di~salurkan ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan. Dalam sosi~ali~sasi~ 

te~rse~but kami~ me~nje~laskan te~rkai~t pe~me~li~haran be~be~k yang bai~k dan 

be~nar.  

3. Bagai~mana pe~ran aparat nagari~ atau BUMNag ke~ti~ka pe~ne~ri~ma bantuan 

me~ngalami~ ke~ndala? 

Jawaban: Kami~ be~rtanggung jawab atas ke~ndala apa yang te~rjadi~ ke~ti~ka 

pe~ne~ri~ma bantuan me~nge~lami~ ke~ndala, se~pe~rti~ halnya kami~ 

me~mbe~ri~kan bantuan untuk pakan se~lama be~be~k ti~dak be~rte~lur dalam 

jangka 2 bulan, pe~ne~ri~ma bantuan akan me~ndapatkan uang se~be~sar Rp. 

500.000 pe~r bulan untuk me~mbantu masyarakat pe~ne~ri~ma bantuan ti~dak 

ke~be~ratan te~rhadap pakan te~rnak se~rta kami~ me~mbe~ri~kan bantuan 

vi~tami~n yang di~campurkan ke~ dalam pakan be~be~k.  

4. Bagaimana hasil yang diperoleh setelah menerima dan melaksana kan 

program bantuan ternak bebek, serta apakah program tersebut memberikan 

dampak terhadap ketahanan pangan masyarakat? 

Jawaban: pada hasil ternak bebek ini belum nampak karena bantuan ini 

belum menampakkan hasilnya. Jadi program ini belum memberikan 

dampak terhadap ketahanan pangan, seharusnya bebek ini sudah bertelur 

karena sudah jalan 2 bulan setelah bantuan diberikan. Sampai sekarang 
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ternak bebek belum menghasilkan yang diharapkan.  

 

C. Indikator Disposisi  

1. Bagai~mana pi~hak dan BUMNag me~nunjukkan ke~se~ri~usan dalam 

me~njalankan program bantuan be~be~k? 

Jawaban: Program i~ni~ di~tujukan untuk me~mbantu masyarakat yang i~ngi~n 

me~mpe~rbai~ki~ kondi~si~ e~konomi~ me~lalui~ usaha te~rnak yang be~rke~lanjutan 

se~pe~rti~ pe~me~li~haraan be~be~k yang bi~sa di~lakukan ole~h i~bu rumah tangga 

yang i~ngi~n be~rusaha.  

2. Bagai~mana si~kap pi~hak BUMNag dalam me~ni~ndaklanjuti~ ke~ndala yang 

di~alami~ pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Ji~ka te~rdapat ke~ndala di~ lapangan, kami~ akan turun langsung 

untuk me~li~hat kondi~si~ te~rnak dan me~mbe~ri~kan solusi~ se~suai~ 

pe~rmasalahan yang di~hadapi~. Ke~ndala akan di~bahas be~rsama pe~ne~ri~ma 

bantuan agar ti~dak me~nghambat ke~be~rlangsungan program. 

3. Bagai~mana ke~di~si~pli~nan pi~hak BUMNag dalam me~njalankan program 

se~suai~ de~ngan prose~dur yang te~lah di~te~tapkan? 

Jawaban: kami~ me~njalankan program se~suai~ prose~dur yang te~lah 

di~se~pakati~ dalam pe~rjanji~an ke~rja sama. Hal i~ni~ me~ncakup si~ste~m bagi~ 

hasi~l, ke~waji~ban pe~laporan, se~rta aturan pe~me~li~haraan te~rnak yang 

te~lah di~te~tapkan. 

4. Bagai~mana si~kap pi~hak BUMNag dalam me~ne~gakan aturan 

pe~me~li~haraan te~rnak ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: kami~ me~ne~gakkan aturan se~suai~ pe~rjanji~an ke~rja sama. 

Apabi~la pe~ne~ri~ma bantuan me~lakukan pe~langgaran, se~pe~rti~ me~njual 

atau me~nye~mbe~li~h be~be~k tanpa i~zi~n, maka akan di~ke~nakan sanksi~ dan 

de~nda se~suai~ ke~te~ntuan yang te~lah di~se~pakati~. 

D. Indikator Struktur Birokrasi  

1. Apakah pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k me~mi~li~ki~ SOP atau 

aturan – aturan  yang je~las?  

Jawaban:Pe~laksanaan program me~mi~li~ki~ SOP yang je~las dan sah. SOP 

te~rse~but te~rtuang dalam surat pe~rjanji~an ke~rja sama be~rmate~rai~ antara 

pe~nge~lola BUMNag dan pe~ne~ri~ma bantuan, se~hi~ngga me~mi~li~ki~ 

ke~kuatan hukum dan me~ngi~kat ke~dua be~lah pi~hak. 

2. Bagai~mana pe~ne~rapan SOP atau aturan te~rse~but se~lama program 

di~jalankan di~ masyarakat?  

Jawaban: SOP di~te~rapkan me~lalui~ ke~se~pakatan te~rtuli~s dan ke~waji~ban 

pe~laporan dari~ pe~ne~ri~ma bantuan. Se~ti~ap pe~langgaran te~rhadap SOP 

akan di~catat dan di~ti~ndaklanjuti~ se~suai~ ke~te~ntuan yang te~lah di~se~pakati~. 
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3. Apakah te~rdapat ti~ndakanlanjut apabi~la di~te~mukan ke~ndala atau 

pe~langgaran dalam pe~laksanaan program ole~h pi~hak BUMNag? 

Jawaban: I~ya, Apabi~la di~te~mukan pe~langgaran, kami~ akan me~mbe~ri~kan 

pe~ri~ngatan se~rta me~ne~rapkan sanksi~ dan de~nda se~suai~ de~ngan i~si~ 

pe~rjanji~an ke~rja sama yang te~lah di~ tanda tangani~ ole~h pe~ne~ri~ma 

bantuan.  

4. Bagai~mana me~kani~sme~ yang di~buat ole~h pi~hak BUMNag te~rhadap 

pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k, mulai~ dari~ pe~ne~nruan 

pe~ne~ri~ma hi~ngga tahap pe~me~li~haraan?  

 

Jawaban:Me~kani~sme~ di~mulai~ dari~ pe~ndaftaran masyarakat yang 

be~rse~di~a dan sanggup me~me~li~hara te~rnak. Se~lanjutnya, kami~ me~lakukan 

surve~i~ ke~layakan kandang. Se~te~lah di~nyatakan layak, di~lakukan 

pe~nandatanganan pe~rjanji~an ke~rja sama, ke~mudi~an bantuan te~rnak 

be~be~k di~salurkan. Se~lama pe~me~li~haraan, BUMNag me~mbe~ri~kan bantuan 

pakan awal dan pe~ngawasan hi~ngga be~be~k be~rte~lur dan si~ste~m bagi~ 

hasi~l di~jalankan 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama    : E~rnawati~ 

Je~ni~s Ke~lami~n  : Pe~re~mpuan  

Jabatan   : Pe~ne~ri~ma Bantuan Tahap I~  

Hari~/ Tanggal   : Se~lasa, 25 Nove~mbe~r 2025 

A. Indikator Komunikasi  

1. Bagai~mana Bapak/I~bu pe~rtama kali~ me~ne~ri~ma i~nformasi~ atau pe~nje~lasan 

te~ntang tujuan program bantuan te~rnak be~be~k i~ni~?  

Jawaban: saya me~ndapatkan i~nformasi~ pe~rtama kali~ dari~ jorong, jorong 

me~ndatangi~ rumah saya untuk me~li~hat kandang be~be~k yang saya punya, 

lalu saya be~rtanya ke~pada jorong te~rse~but untuk apa me~li~hat kandang 

be~be~k saya, jorong pun me~njawab bahwasannya ada bantuan be~be~k yang 

akan di~salurkan ke~pada warga yang me~mpunyai~ kandang be~be~k yang 

layak untuk di~ te~mpati~ se~rta kandang te~rse~but strate~gi~. 

2. Apakah me~nurut Bapak/I~bu tujuan dari~ program bantuan te~rnak be~be~k 

i~ni~ sudah je~las dan dapat di~pahami~ de~ngan bai~k? 

Jawaban: i~ya, saya me~mahami~ tujuan dari~ bantuan be~be~k i~ni~, karna 

dari~ se~be~lum bantuan di~salurkan ke~pada kami~. Kami~ di~mi~ntai~ untuk 

datang ke~ ge~dung aula nagari~ duo koto, di~si~tu kami~ di~je~laskan 

bahwasanya program i~ni~ untuk apa.  

3. Bagai~amana aturan pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k yang 

di~je~laskan ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban : aturan pe~laksanaan program i~ni~ di~je~laskan ke~ti~ka kami~ 

me~lakukan sosi~ali~sasi~ yang di~ buat ole~h pi~hak nagari~, di~si~tu kami~ 

di~je~laskan aturan pe~laksanaan program te~tahanan pangan i~ni~.   

4. Apakah pe~nje~laskan me~nge~nai~ aturan pe~laksanaan program te~rse~but 

mudah di~pahami~ ole~h Bapak/I~bu? 

Jawaban: i~ya, karna dalam sosi~ali~sasi~ te~rse~but kami~ be~bas be~rtanya 

apa yang ti~dak di~pahami~ dalam program i~ni~, dari~ si~tu pi~hak nagari~ 

me~nyampai~kan de~ngan se~bai~k mungki~n kami~ me~nge~rti~.  

5. Si~apa pi~hak yang pe~rtaman kali~ me~nyampai~kan i~nformasi~ te~rkai~t 

program bantuan te~rnak be~be~k ke~pada Bapak/I~bu? 

Jawaban: saya me~nge~tahui~ pe~rtama kali~ yang me~nyampai~kan te~rkai~t 

bantuan te~rse~but ya jorong. Karna di~a yang langsung datang ke~ rumah 

saya untuk me~li~hat kandang be~be~k. 
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B. Indikator Sumber Daya  

1. Apakah aparat nagari~ me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan te~kni~s ke~pada pe~ne~ri~ma 

bantuan? 

Jawaban:  ti~dak, dalam sosi~ali~sasi~ te~rse~but kami~ hanya di~be~ri~kan 

pe~nje~lasan me~nge~nai~ bantuan te~rse~but ti~dak ada me~nge~nai~ bi~mbi~ngan 

te~kni~s te~rkai~t pe~me~li~haraan.  

2. Apakah Bapak/I~bu me~mpe~role~h pe~nje~lasan te~rkni~s yang di~butuhkan 

me~nge~nai~ pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k? 

Jawaban: i~ya, saya me~mpe~role~h pe~nje~lasan te~kni~s ke~ti~ka sosi~ali~sasi~ i~tu 

be~rlangsung kare~na, pe~nje~lasan te~kni~s te~rse~but di~je~laskan ole~h bapak 

kasi~ pe~me~ri~ntahan yai~tu pak de~sra.  

3. Ke~ti~ka Bapak/I~bu me~ngalami~ ke~ndala dalam pe~me~li~haraan te~rnak 

be~be~k, bagai~mana re~spon pi~hak nagari~ dalam me~mbantu? 

Jawaban: kalau me~ngalami~ ke~ndala ya pasti~ ada, tapi~ dalam sosi~ali~sasi~ 

sudah di~je~laskan bahwa ke~ndala yang di~hadapi~ pe~ne~ri~ma bantuan ti~dak 

ada be~rurusan de~ngan pe~me~ri~ntah nagari~. Ya kare~na pali~ngan ke~ndala 

yang kami~ hadapi~ te~ntang pakan be~be~k saja. Kalau masalah lai~n ti~dak 

ada.  

4. Bagaimana hasil yang diperoleh setelah menerima dan melaksana kan 

program bantuan ternak bebek, serta apakah program tersebut memberikan 

dampak terhadap ketahanan pangan masyarakat? 

Jawaban: kalau dibilang memberikan dampak, tentu memberikan dampak 

tetapi menurut saya sama saja, karena tidak rugi, dan tidak pula untung 

banyak karena awal saya pelihara bebek bantuan saya sanggat terkendala 

dengan bahan pakannya. Yang biasanya saya Cuma habis 2kg dedak, 

semenjak ada bantuan bebek sampai dirumah, saya menambah 2kg dedak 

lagi, sebelum bebek bertelur disitu saja merasa terbebani. Akan tetapi 

ketika bebek sudah bertelur bisa ditutupi dengan hasil jualan telur. Saya 

memiliki bebek 37 ekor awal bertelur hanya bertelur 11 butir, itu tidak 

mencukupi untuk dedaknya. Baru la lama-lama meningkat menjadi 25butir 

perhari, itu juga tidak bertahan lama Cuma 2 bulan, setelah itu telur yang 

dihasilkan naik turun naik turun tidak jelas.  

 

C. Indikator Disposisi  

1. Me~nurut Bapak/I~bu Bagai~mana ke~se~ri~usan aparat nagari~  dalam 

me~njalankan program bantuan be~be~k i~ni~? 

Jawaban: me~nurut saya, pi~hak nagari~ sudah se~ri~us dalam me~njalankan 

program i~ni~, kare~na bantuan be~be~k i~ni~ sanggat be~rmanfaat bagi~ 

masyarakat. Contohnya saya, saya me~mpunyai~ be~be~k juga tapi~ ti~dak 

banyak, kare~na ti~dak banyak i~tu jadi~ saya kurang se~mangat untuk 
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me~nge~mbangkan usaha, kare~na ada tambahan se~banyak 28 e~kor dari~ 

nagari~, saya jadi~ se~mangat untuk me~ncari~kan pakan be~be~k.  

2. Bagai~mana si~kap pi~hak nagari~ ke~ti~ka Bapak/I~bu me~ngalami~ ke~ndala 

dalam pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k?  

Jawaban: kami~ ti~dak ada me~laporkan ke~ndala yang kami~ alami~, ya 

ke~re~na ke~ndala yang kami~ alami~ Cuma hal spe~le~, se~pe~rti~ harga de~dak 

mahal, be~be~k ti~dak be~rte~lur.  

3. Me~nurut Bapak/I~bu apakah pi~hak nagari~ me~njalankan program i~ni~ 

de~ngan di~si~pli~n se~suai~ prose~dur yang te~lah di~te~tapkan? 

Jawaban: me~nurut saya si~h di~si~pli~n ya, kare~na ke~ti~ka sosi~ali~sasi~ pi~hak 

nagari~ ada be~rbi~cara te~ntang kapan bantuan ke~luar, dan akan di~ 

bagi~kan ke~pada msayarkat langsung, dan i~tu be~nar wantu yang 

di~bi~carakan dan pe~nyaluran langsung ole~h pi~hak nagari~.  

4. Bagai~mana si~kap pi~hak nagari~ dalam me~ne~gakan aturan pe~me~li~haraan 

te~rnak be~be~k ke~pada Bapak/I~bu se~bagai~ pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: me~nurut saya, pi~hak nagari~ ti~dak te~gas dalam me~ne~gakkan 

aturan program i~ni~, kare~na ti~dak ada sangsi~ yang tugas ke~ti~ka pe~ne~ri~ma 

bantuan me~langgar aturan yang sudah di~buat ke~ti~ka sosi~ali~sasi~ 

ke~mare~n.  

D. Indikator Struktur Birokrasi  

1. Apakah Bapak/I~bu me~nge~tahui~ adanya SOP atau aturan yang je~las dalam 

pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k? 

Jawaban: ti~dak, saya ti~dak me~nge~tahui~ SOP dalam program bantuan i~ni~.  

2. Bagai~mana me~nurut Bapak/I~bu pe~ne~rapan SOP atau aturan te~rse~but 

se~lama program di~jalankan?  

Jawaban: saya ti~dak tau karna ti~dak di~be~ri~tahu ole~h pi~hak nagari~ ke~ti~ka 

sosi~ali~sasi~ be~rlangsung  

3. Apakah Bapak/I~bu me~nge~tahui~ atau pe~rnah me~li~hat adanya ti~ndak lanjut 

ji~ka te~rjadi~ ke~ndala atau pe~langgaran dalam pe~laksanaan program 

bantuan te~rnak be~be~k ? 

Jawaban: pe~langaran yang te~rjadi~ di~ lapangan i~tu ada, tapi~ dari~ pi~hak 

nagari~ ti~dak me~ni~ndak lanjut pe~langaran i~tu.  

4. Bi~sa Bapak/I~bu ce~ri~takan bagai~mana prose~s di~te~tapkan se~bagai~ 

pe~ne~ri~ma bantuan be~be~k sampai~ akhi~rnya be~be~k te~rse~but di~pe~li~hara? 

Jawaban:  saya ti~dak tau karna awalnya jorong yang datang ke~ rumah 

untuk me~li~hat kandang be~be~k, lalu kami~ di~be~ri~tahu ole~h jorong untuk 

datang ke~ aula nagari~ yang di~adakan ole~h pi~hak nagari~, dari~ si~tu saya 

me~nge~tahu bahwa saya me~ndapatkan bantuan te~rse~but. Lalu be~be~rapa 

mi~nggu se~lang dari~ sosi~ali~sasi~ te~rse~but bantuan te~rse~but sampai~ ke~ 

rumah saya yang di~antarkan ole~h pi~hak nagari~ ada be~be~rapa orang 

se~rta jorong.  
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama    : Darne~ti~  

Je~ni~s Ke~lami~n  : Pe~re~mpuan  

Jabatan   : Pe~ne~ri~ma Bantuan Tahap I~I~  

Hari~/ Tanggal   : Se~lasa 25 Nove~mbe~r 2025 

A. Indikator Komunikasi  

1. Bagai~mana Bapak/I~bu pe~rtama kali~ me~ne~ri~ma i~nformasi~ atau pe~nje~lasan 

te~ntang tujuan program bantuan te~rnak be~be~k i~ni~?  

Jawaban: Saya di~ datangi~ sama pak jorong, trus kata pak jorong kalau 

nanti~ ada bantuan te~rnak be~be~k yang akan datang. Tapi~ ti~dak di~kasi~ tau 

tujuan program i~ni~, pas datang bantuan baru di~ kasi~ tau sama pak kasi~ 

pe~me~ri~ntahan bahawasan nya tujuan progran i~ni~ dari~ pe~me~ri~ntah untuk 

masyarakat agar dapat me~njami~n ke~te~rse~di~aan pangan cukup bagi~ 

ke~luarga.  

2. Apakah me~nurut Bapak/I~bu tujuan dari~ program bantuan te~rnak be~be~k 

i~ni~ sudah je~las dan dapat di~pahami~ de~ngan bai~k? 

Jawaban: Kare~na, pe~nyampai~an tujuan program i~ni~ di~sampai~kan ke~ti~ka 

bantuan sudah sampai~ di~ rumah, saya paham dan saya me~mahami~ tapi~ 

kurang aja gi~tu karna kan di~ je~laskan Cuma se~ke~darnya saja.  

3. Bagai~amana aturan pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k yang 

di~je~laskan ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Ti~dak ada aturan yang di~je~laskan ke~pada saya, pi~hak nagari~ 

hanya me~nyampai~kan bahwasan nya i~ni~ dari~ program ke~tahanan 

pangan, dan me~nje~laskan tujuan program se~rta apa saja yang ti~dak bole~h 

di~lakukan ke~ti~ka bantuan sudah di~be~ri~kan.  

4. Apakah pe~nje~laskan me~nge~nai~ aturan pe~laksanaan program te~rse~but 

mudah di~pahami~ ole~h Bapak/I~bu? 

Jawaban: Ti~dak, kare~na kan ti~dak ada yang me~nyampai~kan ke~pada saya.  

5. Si~apa pi~hak yang pe~rtaman kali~ me~nyampai~kan i~nformasi~ te~rkai~t 

program bantuan te~rnak be~be~k ke~pada Bapak/I~bu 

Jawaban: Pak jorong, orang yang me~nyampai~kan kalau nanti~ ada 

bantuan dari~ nagari~ untuk bantuan be~be~k.  

B. Indikator Sumber Daya  

1. Apakah aparat nagari~ me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan te~kni~s ke~pada pe~ne~ri~ma 

bantuan? 

Jawaban: Ti~dak, ti~dak ada bi~mbi~ngan te~kni~s yang di~be~ri~kan ke~pada 

saya.  

2. Apakah Bapak/I~bu me~mpe~role~h pe~nje~lasan te~rkni~s yang di~butuhkan 

me~nge~nai~ pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k? 
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Jawaban: Ti~dak tau, kare~na pi~hak nagari~ ti~dak me~nyampai~kan 

me~nge~nai~ pe~nje~lasan te~kni~s untuk pe~me~li~haraan be~be~k.  

3. Ke~ti~ka Bapak/I~bu me~ngalami~ ke~ndala dalam pe~me~li~haraan te~rnak 

be~be~k, bagai~mana re~spon pi~hak nagari~ dalam me~mbantu? 

Jawaban: Ke~ndala pasti~ ada, tapi~ saya ti~dak pe~rnah me~nyampai~kan 

ke~luhan saya ke~pada pi~hak nagari~, pada saat bantuan datang juga 

di~sampai~kan ole~h pi~hak nagari~ bahwasannya i~ni~ hanya bantuan be~be~k 

saja. Ke~ndala yang saya hadapi~ pali~ngan ke~ti~ka be~be~k ti~dak be~rte~lur, 

be~rte~lur tapi~ me~nyusut te~lurnya, yang dari~ 24 buti~r/pagi~. Me~njadi~ 

17buti~r/pagi~ pali~ngan i~tu aja ke~ndalanya.  

4. Bagaimana hasil yang diperoleh setelah menerima dan melaksana kan 

program bantuan ternak bebek, serta apakah program tersebut memberikan 

dampak terhadap ketahanan pangan masyarakat? 

Jawaban: iya, program ini memeberikan dampak kepada saya sebagai 

penerima manfaat karena dengan bertambahnya bebek yang saya pelihara 

tentunya telur yang saya dapatkan setiap hari meningkat. Ya akan tetapi 

hasil yang didapati tidak langsung instant, seperti kendala terhadap pakan 

ternak nya. Saya lebih extra mencari pakan seperti pakan keong, ternak 

yang saya pelihara berjumlah 45 ekor, dan awal bebek bertelur 

menghasilkan 13-18 butir per harinya.tidak sesuai dengan biaya pakan 

ternak yang dikeluarkan.  

 

C. Indikator Disposisi  

1. Me~nurut Bapak/I~bu Bagai~mana ke~se~ri~usan aparat nagari~  dalam 

me~njalankan program bantuan be~be~k i~ni~? 

Jawaban: Saya kurang tau, kare~na si~ap bantuan di~ be~ri~kan saya ti~dak 

ada untuk me~lapor dan ti~dak di~suruh, mi~salnya kayak pe~laporan barapa 

te~lur be~be~k, ke~ndala apa aja, ti~dak ada pi~hak nagari~ se~te~lah 

me~mbe~ri~kan bantuan pun ti~dak ada ke~rumah saya lagi~.  

2. Bagai~mana si~kap pi~hak nagari~ ke~ti~ka Bapak/I~bu me~ngalami~ ke~ndala 

dalam pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k?  

Jawaban: ke~ti~ka bantuan di~be~ri~kan pi~hak nagari~ me~nyampai~kan bahwa 

ji~ka ada ke~ndala i~tu urusan kami~ (se~bagai~ pe~ne~ri~ma bantuan), ke~ti~ka 

bantuan sudah di~te~ri~ma, karna pi~hak nagari~ ti~dak be~rtanggung jawab 

de~ngan ke~ndala yang pe~ne~ri~ma bantuan alami~.  

3. Me~nurut Bapak/I~bu apakah pi~hak nagari~ me~njalankan program i~ni~ 

de~ngan di~si~pli~n se~suai~ prose~dur yang te~lah di~te~tapkan? 

Jawaban: Kalau i~tu saya ti~dak tau, kan saya Cuma tau bantuan sudah 

sampai~ du rumah me~nge~nai~ prose~dur apa saja yang sudah di~le~wati~ kan 

saya nga tau 
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4. Bagai~mana si~kap pi~hak nagari~ dalam me~ne~gakan aturan pe~me~li~haraan 

te~rnak be~be~k ke~pada Bapak/I~bu se~bagai~ pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Me~nurut saya, pi~hak nagari~ kurang te~gas dalam me~ne~gakan 

aturannya, kare~na kami~ ti~dak pe~rlu me~lakukan pe~laporan ke~pada pi~hak 

nagari~, harusnyakan ada pe~laporan agar program i~ni~ be~rjalan de~ngan 

pe~ngawasan.  

D. Indikator Struktur Birokrasi  

1. Apakah Bapak/I~bu me~nge~tahui~ adanya SOP atau aturan yang je~las dalam 

pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k? 

Jawaban: Ti~dak,  

2. Bagai~mana me~nurut Bapak/I~bu pe~ne~rapan SOP atau aturan te~rse~but 

se~lama program di~jalankan?  

Jawaban: Saya ti~dak tau,  

3. Apakah Bapak/I~bu me~nge~tahui~ atau pe~rnah me~li~hat adanya ti~ndak lanjut 

ji~ka te~rjadi~ ke~ndala atau pe~langgaran dalam pe~laksanaan program 

bantuan te~rnak be~be~k ? 

Jawaban: Se~tau saya, ti~dak ada ti~ndak lanjut ji~ka pe~ne~ri~ma bantuan  

me~langgar, kare~na ada pe~ne~ri~ma bantuan yang me~njual be~be~k bantuan 

te~rse~but dan ti~dak ada  konse~kue~nsi~ yang di~te~ri~ma ole~h pe~ne~ri~ma 

bantuan te~rse~but.  

4. Bi~sa Bapak/I~bu ce~ri~takan bagai~mana prose~s di~te~tapkan se~bagai~ 

pe~ne~ri~ma bantuan be~be~k sampai~ akhi~rnya be~be~k te~rse~but di~pe~li~hara? 

Jawaban: Saya ti~dak tau, kare~na kan saya taunya pak jorong yang 

me~ndata saya ke~ rumah, lalu ti~dak lama dari~ pak jorong ada be~be~rapa 

mi~nggu datang la pi~hak nagari~ ke~ rumah me~ngantarkan bantuan be~be~k 

te~rse~but. Jadi~ saya ti~dak bi~sa ce~ri~takan bagai~mana prose~snya.  
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 HASIL WAWANCARA 

 

Nama    : De~si~ Marli~na 

Je~ni~s Ke~lami~n  : Pe~re~mpuan  

Jabatan   : Pe~ne~ri~m Bantuan Tahap I~I~  

Hari~/ Tanggal   : Se~lasa 25 Nove~mbe~r 2025 

A. Indikator Komunikasi  

1. Bagai~mana Bapak/I~bu pe~rtama kali~ me~ne~ri~ma i~nformasi~ atau pe~nje~lasan 

te~ntang tujuan program bantuan te~rnak be~be~k i~ni~?  

Jawaban: Awalnya pak jorong datang ke~rumah mananya kan mau 

bantuan ti~dak, mau lah saya jawab, saya tanya bantuan apa pak jororng 

“bantuan be~be~k sama ayam, mau yang mana” saya jawab ayam, baru 

di~je~laskan sama pak jorong i~ni~ ada bantuan dari~ nagari~ program 

ke~tahanan pangan. Pak jorong me~mbari~tau tujuan program i~ni~ program 

i~ni~ untuk apa lalu ki~ta harus apa.  

2. Apakah me~nurut Bapak/I~bu tujuan dari~ program bantuan te~rnak be~be~k 

i~ni~ sudah je~las dan dapat di~pahami~ de~ngan bai~k? 

Jawaban: I~ya, saya me~mahami~ tujuan program i~ni~, tapi~ saya ti~dak 

me~ngambi~l be~be~k, saya me~ngambi~l bantuan ayam yang be~rjumalah 35 

e~kor, kan kalau be~be~k 28 e~kor. Saya me~ngambi~l ayam kare~na kalau ayam 

pakannya ti~dak susah kali~ me~ncari~nya. Kalau be~be~k ki~ta harus 

me~nye~di~akan de~dak di~ rumah, se~dangkan saya aja kadang-kadang aja 

nga ke~pasar, takutnya nanti~ makan be~be~k ti~dak bi~sa pe~nuhi~ 

me~mpe~ngaruhi~ produksi~ te~lurnya. Kan ji~ka ayam di~ambi~l, pakan ayam 

ti~dak suli~t kare~na ayam juga bi~sa makan dari~ si~sa – si~sa makanan ki~ta.  

3. Bagai~amana aturan pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k yang 

di~je~laskan ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Aturan pe~laksanaan program i~ni~ hanya di~je~lasakn pak jorong 

se~ki~las saja, bahwa bantuan i~ni~ untuk me~me~nuhi~ ke~butuhan se~hari~-hari~, 

dan pi~hak nagari~ juga me~nyampai~kan aturan program i~ni~ ke~ti~ka bantuan 

di~be~ri~kan.  

4. Apakah pe~nje~laskan me~nge~nai~ aturan pe~laksanaan program te~rse~but 

mudah di~pahami~ ole~h Bapak/I~bu? 

Jawaban: I~ya, mudah di~pahami~ kare~na ke~ti~ka pak jorong me~mbe~ri~tahu 

saya di~a ti~dak te~rburu-buru, kalau pi~hak nagari~ me~re~ka me~nyampai~kan 

de~ngan te~rburu-buru kare~na mau me~ngantarkan bantuan ke~te~mpat lai~n 

juga.  

5. Si~apa pi~hak yang pe~rtaman kali~ me~nyampai~kan i~nformasi~ te~rkai~t 

program bantuan te~rnak be~be~k ke~pada Bapak/I~bu? 
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Jawaban: Pak jorong, kare~na di~a yang pe~rtama ke~ rumah saya untuk 

me~nyampai~kan bahwasannya ada bantuan te~rnak be~be~k i~ni~.  

B. Indikator Sumber Daya  

1. Apakah aparat nagari~ me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan te~kni~s ke~pada pe~ne~ri~ma 

bantuan? 

Jawaban: Ti~dak, saya ti~dak me~ne~ri~ma bi~mbi~ngan te~kni~s dari~ pi~hak 

nagari~ 

2. Apakah Bapak/I~bu me~mpe~role~h pe~nje~lasan te~rkni~s yang di~butuhkan 

me~nge~nai~ pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k? 

Jawaban: Pe~nje~lasan te~kni~sa yang di~be~ri~kan hanya ke~ti~ka bantuan 

te~rse~but di~salurkan ke~ rumah saya, i~tu juga Cuma me~nje~laskaan saya 

harus me~rawat te~rnak i~ni~, me~mbe~ri~ makan, kandang ayam se~kutar kalau 

kandang se~mak be~lukar harus di~be~rsi~hkan gi~tu saja.  

3. Ke~ti~ka Bapak/I~bu me~ngalami~ ke~ndala dalam pe~me~li~haraan te~rnak 

be~be~k, bagai~mana re~spon pi~hak nagari~ dalam me~mbantu? 

Jawaban: Saya ti~dak ada ke~ndala dalam pe~me~li~haraan te~rnak i~ni~, dan 

saya ti~dak pe~rnah me~laporkan ke~ndala yang saya alami~ 

4. Bagaimana hasil yang diperoleh setelah menerima dan melaksana kan 

program bantuan ternak bebek, serta apakah program tersebut memberikan 

dampak terhadap ketahanan pangan masyarakat? 

Jawaban: saya merasakan dampak dari program ini cukup lama. Karena 

disini saya menngambil ternak ayam sebagai ketahanan pangan nya. 

Karena ayam ini berbeda dengan bebek. Ayam ini agak sedikit lama dalam 

memproduksi telur. Akan tetapi saya tidak mengalami kendala ketika 

perawatan ternak karena pakan yang saya beri kepada ayam tidak pakan 

khusus akan tetapi sisa-sisa makanan yang sudah tidak layak dimakan. 

Tidak ada perawatan khusus yang diberikan kepada ternak ayam ini. Ayam 

yang saya miliki saat ini berjumlah 41 ekor keseluruhannya. Awalnya 

ternak ayam ini bertelur hanya 1 butir dalam 1x masa bertelur, dalam 1x 

bertelur bisa mencapai 7butir-10butir telur yang dihasilkan.  

 

C. Indikator Disposisi  

1. Me~nurut Bapak/I~bu Bagai~mana ke~se~ri~usan aparat nagari~  dalam 

me~njalankan program bantuan be~be~k i~ni~? 

Jawaban: Saya juga kurang tau, tapi~ kayaknya se~ri~us kare~na bantuan 

di~be~ri~kan ke~ masi~ang-masi~ng rumah masyarakat pe~ne~ri~ma bantuan dan 

ke~ti~ka bantuan di~be~ri~kan di~je~laskan bahwa  apa saja yang ti~dak bole~h 

di~lakukan dan me~nje~laskan tujuan program i~ni~ juga.  

2. Bagai~mana si~kap pi~hak nagari~ ke~ti~ka Bapak/I~bu me~ngalami~ ke~ndala 

dalam pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k?  



 

 

101 

Jawaban: Saya be~lum pe~rnah me~ngalami~ ke~ndala, dan saya be~lum 

pe~rnah me~lapor ke~pada pi~hak nagari~ te~ntang ke~ndala yang saya alami~. 

3. Me~nurut Bapak/I~bu apakah pi~hak nagari~ me~njalankan program i~ni~ 

de~ngan di~si~pli~n se~suai~ prose~dur yang te~lah di~te~tapkan? 

Jawaban: I~tu saya ti~dak tau, kare~na saya awal taunya program i~ni~ dari~ 

pak jorong, pi~hak nagari~ hanya datang ke~ti~ka bantuan di~be~ri~kan.  

4. Bagai~mana si~kap pi~hak nagari~ dalam me~ne~gakan aturan pe~me~li~haraan 

te~rnak be~be~k ke~pada Bapak/I~bu se~bagai~ pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Ke~ti~ka bantuan di~be~ri~kan ke~rumah saya, pi~hak nagari~ ada 

be~rbi~cara te~ntang ke~ti~ka pe~ne~ri~ma bantuan me~langgar aturan, nanti~ 

pi~hak nagari~ akan me~me~be~ri~kan sanksi~ be~rupa pe~ri~ma bantuan yang 

me~langar ti~dak akan di~daftarkan pada bantuan apapun.  

 

D. Indikator Struktur Birokrasi  

1. Apakah Bapak/I~bu me~nge~tahui~ adanya SOP atau aturan yang je~las dalam 

pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k? 

Jawaban: Ti~dak,  

2. Bagai~mana me~nurut Bapak/I~bu pe~ne~rapan SOP atau aturan te~rse~but 

se~lama program di~jalankan?  

Jawaban: Ti~dak tau,  

3. Apakah Bapak/I~bu me~nge~tahui~ atau pe~rnah me~li~hat adanya ti~ndak lanjut 

ji~ka te~rjadi~ ke~ndala atau pe~langgaran dalam pe~laksanaan program 

bantuan te~rnak be~be~k ? 

Jawaban: Yang saya tau se~karang ti~dak ada sanksi~ yang di~be~ri~kan 

ke~pada pe~ne~ri~ma bantuanyang me~langgar, kare~na kan pi~hak nagari~ 

ke~mare~n me~nyampai~kan bahwa ke~dapatan sama pi~hak nagari~ pe~ne~ri~ma 

bantuan ti~dak akan di~kasi~ bantuan apapun. Mungki~n be~lum se~karang 

sanksi~nya.  

4. Bi~sa Bapak/I~bu ce~ri~takan bagai~mana prose~s di~te~tapkan se~bagai~ 

pe~ne~ri~ma bantuan be~be~k sampai~ akhi~rnya be~be~k te~rse~but di~pe~li~hara? 

Jawaban: Ti~dak bi~sa,kare~na saya  hanya tau pak jorong me~nsurve~i~ ke~ 

rumah saya, lalu datang bantuan yang di~be~ri~kan langsung dari~ pi~hak 

nagari~. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama    : Vi~vi~ Ramadani~ 

Je~ni~s Ke~lami~n  : Pe~re~mpuan  

Jabatan   : Pe~ne~ri~ma Bantuan Dari~ BUMNag 

Hari~/ Tanggal   : Se~lasa 25 Nove~mbe~r 2025 

A. Indikator Komunikasi  

1. Bagai~mana Bapak/I~bu pe~rtama kali~ me~ne~ri~ma i~nformasi~ atau pe~nje~lasan 

te~ntang tujuan program bantuan te~rnak be~be~k i~ni~?  

Jawaban: Ke~be~tulankan saya juga me~mpunyai~ be~be~k jadi~ ada te~tangga 

yang me~mbe~ri~tahu saya bahwa BUMNag me~ngadakan program bantuan 

be~be~k, kare~na e~mang si~ste~m BUMNag ki~ta me~ndafatar ji~ka mau 

me~ndapatkan bantuan te~rse~but. Jadi~ saya dapat i~nformasi~ pe~rtama dari~ 

te~tangga saya.  

2. Apakah me~nurut Bapak/I~bu tujuan dari~ program bantuan te~rnak be~be~k 

i~ni~ sudah je~las dan dapat di~pahami~ de~ngan bai~k? 

Jawaban: I~ya sudah je~las di~be~ri~tahu ke~ti~ka kami~ di~si~soali~sasi~ se~be~lum 

bantuan turun  

3. Bagai~amana aturan pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k yang 

di~je~laskan ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Me~lalui~ sosi~sali~sasi~ yang di~ adakan ole~h BUMNag dan 

di~hadi~ri~ ole~h Di~re~ktur BUMNag.  

4. Apakah pe~nje~laskan me~nge~nai~ aturan pe~laksanaan program te~rse~but 

mudah di~pahami~ ole~h Bapak/I~bu? 

 Jawaban: I~ya, mudah di~pahami~ kare~na yang me~ndaftar untuk bantuan 

be~be~k i~ni~ hanya  be~rdua saja. Lagi~ pula pe~nje~lasan ti~dak te~rburu-buru 

di~be~ri~kan pada saat sosi~ali~sasi~ be~rlangsung.  

5. Si~apa pi~hak yang pe~rtaman kali~ me~nyampai~kan i~nformasi~ te~rkai~t 

program bantuan te~rnak be~be~k ke~pada Bapak/I~bu 

Jawaban: Te~tangga saya.  

B. Indikator Sumber Daya  

1. Apakah BUMNag me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan te~kni~s ke~pada pe~ne~ri~ma 

bantuan? 

Jawaban: Ti~dak pi~hak BUMNag hanya me~mbe~ri~kan pe~nje~lasan te~kni~s 

me~nge~nai~ bantuan yang akan di~be~ri~kan.  

2. Apakah Bapak/I~bu me~mpe~role~h pe~nje~lasan te~rkni~s yang di~butuhkan 

me~nge~nai~ pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k? 

Jawaban: i~ya kami~ me~ne~ri~ma pe~nje~lasan te~kni~s me~nge~nai~ pe~me~li~haran 

yang di~sampai~kan pada saat sosi~ali~sasi~ be~rlangsung.  
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3. Ke~ti~ka Bapak/I~bu me~ngalami~ ke~ndala dalam pe~me~li~haraan te~rnak 

be~be~k, bagai~mana re~spon BUMNag dalam me~mbantu? 

Jawaban: Se~jauh i~ni~ be~lum ada ke~ndala. Te~tapi~ di~ awal pada saat 

sosi~ali~sasi~ kami~ be~ri~be~ri~ tahu bahwa ji~ka se~be~lum be~be~k be~rporduksi~ 

dalam jangka 2 bulan kami~ akan me~nanggung pakan de~ngan cara 

me~mbe~ri~kan uang se~be~sar Rp.500.000/bulan, dan kami~ juga 

me~ndapatkan bantuan vi~tami~n untuk be~be~k.  

4. Bagaimana hasil yang diperoleh setelah menerima dan melaksana kan 

program bantuan ternak bebek, serta apakah program tersebut memberikan 

dampak terhadap ketahanan pangan masyarakat? 

Jawaban:  disini saya belum merasakan dampak dari program ketahanan 

pangan ini karena bantuan diberikan kepada saya baru 2 bulan terakhir, 

oleh sebab itu bebek tersebut ini belum menghasilkan apa-apa. Ternak 

bebek yang saya kelola ada 170 ekor bebek.  

 

C. Indikator Disposisi  

1. Me~nurut Bapak/I~bu Bagai~mana ke~se~ri~usan BUMNag  dalam 

me~njalankan program bantuan be~be~k i~ni~? 

Jawaban: Me~nurut saya ji~ka bi~sa di~ukur dari~ 1-10, bi~sa saya kata kan 10 

kare~na pi~hak BUMNag be~nar-be~nar me~njalaankan ke~se~ri~usan te~rhadap 

bantuan be~be~k i~ni~. Kare~na dari~ be~lum adanya ke~ndala yang akan 

di~alami~ ole~h pe~ne~ri~ma bantuan, pi~hak BUMNag sudah me~mi~ki~rkan 

ke~de~panya akan se~pe~rti~ apa.  

2. Bagai~mana si~kap BUMNag ke~ti~ka Bapak/I~bu me~ngalami~ ke~ndala dalam 

pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k?  

Jawaban: kalau untuk ke~ndala pada saat i~ni~ hanya be~be~k yang be~lum 

be~rte~lur kare~na sudah mau habi~s dua bulan, tapi~ ke~ndala yang saya 

hadapi~ be~lum suli~t kali~ kare~na kan si~ap be~ncana juga dan 

me~mpe~ngaruhi~ produksi~ be~be~k juga.  

3. Me~nurut Bapak/I~bu apakah BUMNag me~njalankan program i~ni~ de~ngan 

di~si~pli~n se~suai~ prose~dur yang te~lah di~te~tapkan? 

Jawaban: I~ya, kare~na se~ti~ap mi~nggu atau dua mi~nggu se~kali~ kami~ akan 

di~ce~k dan di~ datangi~ ke~ rumah, kalau mi~salnya be~rte~mu di~jalan ya 

di~jalan me~nanyai~ me~nge~nai~ be~be~k, sudah kah be~be~k be~rte~lur/ apakah 

ada ke~ndala lai~nnya.  

4. Bagai~mana si~kap BUMNag dalam me~ne~gakan aturan pe~me~li~haraan 

te~rnak be~be~k ke~pada Bapak/I~bu se~bagai~ pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Di~dalam surat pe~rjanji~an yang sudah di~se~pakati~ dan di~tanda 

tangani~, bahwa ji~ka kami~ se~bagai~ pe~ne~ri~ma bantuan me~lakukan 

pe~langaran maka kami~ akan di~ke~nai~ sanksi~ yang pe~rtama te~guran, ti~dak 
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bi~sa de~ngan te~guran kama bantuan akan di~tare~k de~ngan catatan 

pe~ne~ri~ma bantuan ti~dak me~ne~ri~ma hasi~l me~nge~lola se~lama bantuan 

di~ke~lola.  

D. Indikator Struktur Birokrasi  

1. Apakah Bapak/I~bu me~nge~tahui~ adanya SOP atau aturan yang je~las dalam 

pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k? 

Jawaban: I~ya, saya me~nge~tahui~ ada nya SOP ke~ti~ka sosi~ali~sasi~ 

be~rlangsung di~be~ri~tahu 

2. Bagai~mana me~nurut Bapak/I~bu pe~ne~rapan SOP atau aturan te~rse~but 

se~lama program di~jalankan?  

Jawaban: Bagus, kare~na de~ngan ada nya SOP program i~ni~ di~ harapkan 

bi~sa be~rjalan de~ngan lancar.  

3. Apakah Bapak/I~bu me~nge~tahui~ atau pe~rnah me~li~hat adanya ti~ndak lanjut 

ji~ka te~rjadi~ ke~ndala atau pe~langgaran dalam pe~laksanaan program 

bantuan te~rnak be~be~k ? 

Jawaban: Yang saya tahu, be~lum ada me~langgar  

4. Bi~sa Bapak/I~bu ce~ri~takan bagai~mana prose~s di~te~tapkan se~bagai~ 

pe~ne~ri~ma bantuan be~be~k sampai~ akhi~rnya be~be~k te~rse~but di~pe~li~hara? 

Jawaban: Ya, saya se~be~lumnya datang ke~ kantor BUMNag untuk 

pe~ngajuan bantuan, be~rapa jumlah be~be~k yang akan di~be~ri~ juga harus 

sudah di~be~ri~tahu awal. Se~te~lah i~tu, pi~hak BUMNag me~ndatangi~ kandang 

be~be~k saya untuk me~nsurve~i~ apakah kandang yang saya punya ke~layakan 

ji~ka bantuan be~be~k di~be~ri~kan, se~te~lah i~tu kami~ di~be~ri~kan sosi~ali~sasi~ 

se~be~lum bantuan di~be~ri~kan agar se~te~lah bantuan di~be~ri~kan ti~dak ada 

pe~rtanyaan di~pe~rte~nggahan program be~rjalan.  
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : E~r Nanag 

Je~ni~s Ke~lami~n : Pe~re~mpuan  

Jabatan  : Pe~ne~ri~ma Bantuan Dari~ BUMNag  

Hari~/ Tanggal  : Se~lasa 25 Nove~mbe~r 2025 

A. Indikator Komunikasi  

1. Bagai~mana Bapak/I~bu pe~rtama kali~ me~ne~ri~ma i~nformasi~ atau pe~nje~lasan 

te~ntang tujuan program bantuan te~rnak be~be~k i~ni~?  

Jawaban: Ke~be~tulan yang me~njadi~ ke~tua uni~t i~tu sodara saya, jadi~ 

se~be~lumnya saya me~mi~li~ki~ be~be~k juga te~rus di~tawarkan ke~pada saya, 

mau ti~dak bantuan dari~ BUMNag. Tapi~ agar ti~dak ada nya ke~ke~li~ruan 

be~be~k yang ti~nggal di~ kandang saya se~karang BUMNag be~li~ karna nanti~ 

be~be~k bantuan dan be~be~k punya pri~badi~ te~rcampur susah ngi~tungnya 

nanti~, dan saya mau tapi~ be~be~k yang di~be~li~ ole~h BUMNag i~tu saya juga 

yang me~nge~lola.  

2. Apakah me~nurut Bapak/I~bu tujuan dari~ program bantuan te~rnak be~be~k 

i~ni~ sudah je~las dan dapat di~pahami~ de~ngan bai~k? 

Jawaban: Sudah sangat je~las, pada saat sosi~ali~sasi~ sudah di~sampai~kan 

ole~h pi~hak BUMNag 

3. Bagai~amana aturan pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k yang 

di~je~laskan ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Malalui~ sosi~ali~sasi~ yang di~be~ri~kan ole~h pi~hak BUMNag 

aturan yang di~buat ole~h BUMNag ti~dak me~mbe~ratkan pi~hak pe~ne~ri~ma 

bantuan.  

4. Apakah pe~nje~laskan me~nge~nai~ aturan pe~laksanaan program te~rse~but 

mudah di~pahami~ ole~h Bapak/I~bu? 

Jawaban: I~ya aturan pe~laksanaan program bi~sa saya pahami~ de~ngan 

bai~k 

5. Si~apa pi~hak yang pe~rtaman kali~ me~nyampai~kan i~nformasi~ te~rkai~t 

program bantuan te~rnak be~be~k ke~pada Bapak/I~bu? 

Jawaban: Ke~pala uni~t BUMNag 

B. Indikator Sumber Daya  

1. Apakah pi~hak BUMNag me~mbe~ri~kan bi~mbi~ngan te~kni~s ke~pada 

pe~ne~ri~ma bantuan? 

Jawaban: Kalau bi~mbi~ngan te~kni~s, pi~hak BUMNag ti~dak me~mbe~ri~kan 

bi~mbi~ngan te~kni~s, kami~ hanya di~be~ri~kan sosi~ali~sasi~ se~rta pe~nje~lasan 

te~kni~s me~nge~nai~ pe~ne~lolaan te~rnak be~be~k.  

2. Apakah Bapak/I~bu me~mpe~role~h pe~nje~lasan te~rkni~s yang di~butuhkan 

me~nge~nai~ pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k? 
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Jawaban: i~ya kami~ di~be~ri~kan pe~nje~lasan te~kni~s me~lalui~ sosi~ali~sasi~ 

se~be~lum bantuan di~salurkan ke~pada kami~.  

3. Ke~ti~ka Bapak/I~bu me~ngalami~ ke~ndala dalam pe~me~li~haraan te~rnak 

be~be~k, bagai~mana re~spon pi~h pi~hak BUMNag dalam me~mbantu? 

Jawaban: Se~be~lum kami~ me~ngalami~ ke~ndala, pi~hak BUMNag te~rle~bi~h 

dahulu ke~ti~ka sosi~ali~sasi~ di~lakukan bahwa, ke~ndala yang apapun yang 

akan saya se~bagai~ pe~ne~ri~ma bantuan alami~, laporkan saja langsung 

ke~pada pi~hak BUMNag karna kami~ te~ri~ma dan kami~ re~spon de~ngan 

ce~pat.  

4. Bagaimana hasil yang diperoleh setelah menerima dan melaksana kan 

program bantuan ternak bebek, serta apakah program tersebut memberikan 

dampak terhadap ketahanan pangan masyarakat? 

Jawaban: disini saya belum merasakan dampak dari program ini, karena 

saya belum merasakan hasil dari ternak bebek ini. Ternak yang saya 

kelola ada 80 ekor bebek.  

 

C. Indikator Disposisi  

1. Me~nurut Bapak/I~bu Bagai~mana ke~se~ri~usan pi~hak BUMNag dalam 

me~njalankan program bantuan be~be~k i~ni~? 

Jawaban: Me~nurut saya pi~hak BUMNag sangat se~ri~us dalam 

me~njalankan program i~ni~, kare~na se~be~lum bantuan di~be~ri~kan kami~ 

di~be~ri~kan sosi~ali~sasi~ dalam sosi~ali~sasi~ te~rse~but di~se~butkan 

bahwasannya saya se~bagai~ pe~ne~ri~ma bantuan akan me~ndapatkan 

bantuan lai~n se~pe~rti~ pakan te~rnak be~be~k yang akan di~be~ri~kan be~rupa 

uang dalam jangla waktu dua bulan se~be~lum be~be~k bi~sa me~mproduksi~, 

dan juga kami~ di~be~ri~kan bantuan be~rupa bantuan vi~tami~n untuk 

ke~se~hatan te~rnak be~be~k.  

2. Bagai~mana si~kap pi~hak BUMNag ke~ti~ka Bapak/I~bu me~ngalami~ ke~ndala 

dalam pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k?  

Jawaban: Pi~hak BUMNag me~re~spon de~ngan ce~pat ke~ndala yang saya 

adukan.  

3. Me~nurut Bapak/I~bu apakah pi~hak BUMNag me~njalankan program i~ni~ 

de~ngan di~si~pli~n se~suai~ prose~dur yang te~lah di~te~tapkan? 

Jawaban: I~ya, pi~hak BUMNag me~njalan program i~ni~ de~ngan di~splun 

se~suai~ de~ngan prose~dur yang te~lah di~te~tapkan.  

4. Bagai~mana si~kap pi~hak BUMNag dalam me~ne~gakan aturan 

pe~me~li~haraan te~rnak be~be~k ke~pada Bapak/I~bu se~bagai~ pe~ne~ri~ma 

bantuan? 

Jawaban: Si~kap yang akan di~be~ri~kan ole~h BUMNag ke~pada pe~ne~ri~ma 

bantuan yang me~langgar aturan yai~tu be~rupa sanksi~. Kare~na be~lum ada 
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sanksi~ yang di~lakukan jadi~ saya be~lum tau.  

D. Indikator Struktur Birokrasi  

1. Apakah Bapak/I~bu me~nge~tahui~ adanya SOP atau aturan yang je~las dalam 

pe~laksanaan program bantuan te~rnak be~be~k? 

Jawaban: i~ya, saya me~nge~tahui~ adanya SOP, kare~na pada saat 

sosi~ali~sasi~ ke~mare~n kami~ juga di~be~ri~ surat se~pe~rti~ surat pe~rnyataan 

gi~tu, di~dalam surat te~rse~but ada me~nge~nai~ SOP program yang harus 

di~patuhi~ 

2. Bagai~mana me~nurut Bapak/I~bu pe~ne~rapan SOP atau aturan te~rse~but 

se~lama program di~jalankan?  

Jawaban: Bagus aja karna kan kalau ada SOP program le~bi~h te~rarah 

ke~de~pannya. 

3. Apakah Bapak/I~bu me~nge~tahui~ atau pe~rnah me~li~hat adanya ti~ndak lanjut 

ji~ka te~rjadi~ ke~ndala atau pe~langgaran dalam pe~laksanaan program 

bantuan te~rnak be~be~k ? 

Jawaban: Saya ti~dak pe~rnah me~nde~ngaar ada yang me~langgar aturan 

pada pe~laksanan program di~ BUMNag i~ni~. Ada pun konse~kue~nsi~ yang 

di~be~ri~kan pada pe~langar sudah te~rtuli~s je~las pada surat yang sudah di~ 

tanda tangani~ ke~mare~n.  

4. Bi~sa Bapak/I~bu ce~ri~takan bagai~mana prose~s di~te~tapkan se~bagai~ 

pe~ne~ri~ma bantuan be~be~k sampai~ akhi~rnya be~be~k te~rse~but di~pe~li~hara? 

Jawaban: Se~be~lum saya me~ndapatkan bantuan, saya di~be~ri~tahukan ole~h 

saudara saya yang me~njabat se~bagai~ ke~pala uni~t, jadi~ saya me~ndapatkan 

i~nformasi~ dari~ di~a, se~te~lah i~tu saya di~mi~ntai~ untuk datang ke~ kantor 

BUMNag untuk me~ngajukan pe~rmohonan bahwasannya saya i~ngi~n 

me~mi~nta bantuan be~be~k, se~te~lah pe~ngajuan bantuan saya di~mi~ntai~ 

datang ke~mbali~ ke~kantor BUMNag untuk sosi~ali~sasi~ me~nge~nai~ program 

i~ni~, sosi~ali~sasi~ i~ni~ di~laksanakan se~be~lum bantuan datang ke~pada saya. 

Saya di~be~ri~ surat untuk di~tanda tangani~ bahwasannya saya se~bagai~ 

pe~ne~ri~ma bantuan.  
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Lampi~ran  6 

REDUKSI DATA 

“I~mple~me~ntasi~ Program Ke~tahanan Pangan Me~lalui~ Bantuan Te~rnak Be~be~k Di~ 

Kanagari~an Duo Koto Ke~camatan Tanjung Raya” 

 

Informan Indikator Hasil Wawancara 

H.Je~ndri~al  

De~si~ Marli~na  

E~r Nanang  

Vi~vi~ Ramadani~  

E~rnawati~ 

Rosni~ta 

De~sra Supri~adi~  

Mulyadi~ 

Komuni~kasi~ 

Be~rdasarkan hasi~l wawancara de~ngan 

i~nforman pe~ne~li~ti~an, di~pe~role~h te~muan 

se~bagai~ be~ri~kut: 

1. I~nformasi~ me~nge~nai~ tujuan dan 

me~kani~sme~ program ke~tahanan 

pangan me~lalui~ bantuan te~rnak 

be~be~k di~sampai~kan ke~pada 

masyarakat me~lalui~ ke~gi~atan 

sosi~ali~sasi~. 

2. Pe~nyampai~an i~nformasi~ di~lakukan 

ole~h aparatur nagari~ dan BUMNag 

ke~pada calon pe~ne~ri~ma bantuan.   

3. Se~cara umum masyarakat 

me~mahami~ tujuan program, namun 

ti~ngkat pe~mahaman be~rbe~da-be~da 

antar pe~ne~ri~ma bantuan.   

4. Pe~rbe~daan pe~mahaman te~rse~but 

di~pe~ngaruhi~ ole~h i~nte~nsi~tas 

komuni~kasi~ dan sosi~ali~sasi~ yang 

be~lum me~rata ke~pada se~luruh 

masyarakat. 

H.Je~ndri~al  

De~si~ Marli~na  

E~r Nanang  

Vi~vi~ Ramadani~  

E~rnawati~ 

Rosni~ta 

De~sra Supri~adi~  

Mulyadi~ 

Sumbe~r Daya 

Be~rdasarkan hasi~l wawancara de~ngan 

i~nforman pe~ne~li~ti~an, di~pe~role~h te~muan 

se~bagai~ be~ri~kut: 

1. Sumbe~r daya manusi~a yang te~rli~bat 

dalam pe~laksanaan program be~rasal 

dari~ aparatur nagari~ dan pe~ngurus 

BUMNag.   

2. Aparatur pe~laksana me~mi~li~ki~ 

pe~ngalaman dan pe~nge~tahuan dasar 

dalam pe~nge~lolaan program 

ke~tahanan pangan.   

3. Sumbe~r daya fi~nansi~al be~rasal dari~ 

dukungan anggaran pe~me~ri~ntah 
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pusat dan di~ke~lola me~lalui~ 

pe~me~ri~ntah nagari~ dan BUMNag.  

4. Me~ski~pun sumbe~r daya te~rse~di~a, 

pe~laksanaan program masi~h 

me~nghadapi~ ke~te~rbatasan dalam hal 

pe~ngawasan dan pe~ndampi~ngan 

ke~pada pe~ne~ri~ma bantuan. 

H.Je~ndri~al  

De~si~ Marli~na  

E~r Nanang  

Vi~vi~ Ramadani~  

E~rnawati~ 

Rosni~ta 

De~sra Supri~adi~  

Mulyadi~ 

Di~sposi~si~ 

Be~rdasarkan hasi~l wawancara de~ngan 

i~nforman pe~ne~li~ti~an, di~pe~role~h te~muan 

se~bagai~ be~ri~kut: 

1. Aparatur nagari~ dan pe~ngurus 

BUMNag me~nunjukkan si~kap 

me~ndukung te~rhadap pe~laksanaan 

program ke~tahanan pangan.   

2. Pe~laksana program be~rkomi~tme~n 

untuk me~njalankan tugas se~suai~ 

de~ngan aturan dan ke~te~ntuan yang 

be~rlaku.  

3. Si~kap tanggung jawab dan ke~se~di~aan 

aparatur dalam me~laksanakan 

program te~rgolong cukup bai~k.  

4. Namun de~mi~ki~an, ti~ngkat 

ke~se~ri~usan dan konsi~ste~nsi~ 

pe~laksanaan masi~h pe~rlu 

di~ti~ngkatkan agar program be~rjalan 

le~bi~h opti~mal. 

H.Je~ndri~al  

De~si~ Marli~na  

E~r Nanang  

Vi~vi~ Ramadani~  

E~rnawati~ 

Rosni~ta 

De~sra Supri~adi~  

Mulyadi~ 

Struktur 

Bi~rokrasi~ 

Koordi~nasu antara pi~hak dalam 

pe~laksanaan program te~lah be~rjalan.  

1. Struktur bi~rokrasi~ dalam 

i~mple~me~ntasi~ program ke~tahanan 

pangan te~lah te~rbe~ntuk de~ngan 

cukup bai~k.   

2. Koordi~nasi~ antara pe~me~ri~ntah 

nagari~, BUMNag, dan pe~me~ri~ntah 

pusat te~rlaksana me~lalui~ me~kani~sme~ 

pe~laporan dan pe~mbagi~an pe~ran 

yang je~las.  

3. Standar Ope~rasi~onal Prose~dur (SOP) 

te~lah di~te~tapkan dan di~jadi~kan 

pe~doman dalam pe~laksanaan 
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program.  

4. Namun, pe~mahaman pe~ne~ri~ma 

manfaat te~rhadap SOP be~lum me~rata 

aki~bat pe~rbe~daan i~nte~nsi~tas 

sosi~ali~sasi~.  

5. Di~pe~rlukan pe~ni~ngkatan konsi~ste~nsi~ 

koordi~nasi~, pe~me~rataan 

pe~ngawasan, se~rta pe~nguatan 

sosi~ali~sasi~ SOP agar pe~laksanaan 

program le~bi~h e~fe~kti~f, transparan, 

dan be~rke~lanjutan. 
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Lampi~ran  7 

DOKUMENTASI 

 
Sosialisasi penerima bantuan  

 

 
Wawancara be~rsama wali~ nagari~ Duo Koto 
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Wawancara be~rsama ke~pala Uni~t BUMNag 

 

 
Wawancara be~rsama pe~ne~ri~ma bantuan tahap 1 
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Wawancara be~rsama pe~ne~ri~ma bantuan tahap 2  

 

 
Kondi~si~ Kandang ayam pe~ne~ri~ma bantuan  
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Kondi~si~ Kandang be~be~k pe~ne~ri~ma bantuan BUMNag 

 

 

 
Pe~nyaluran bantuan ayam ole~h pi~hak nagari~ 
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Pe~nyaluran bantuan be~be~k ole~h pi~hak nagari~ 

 

 

 
Kondi~si~ kandang be~be~k pe~ne~ri~ma bantuan 



 

 

116 

  
Daftar hadir sosialisasi penerima bantuan ternak bebek 

 
Alokasi dana program ketahanan pangan  
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